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ABSTRAK 

 

 

Nama : Yuli Afriani 

NIM 2020100190 

Judul Skripsi : Problematika Penerapan Kurikulum Merdeka Pada Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di SD Negeri 200402 

Sabungan Jae Kecamatan Padangsidimpuan Hutaimbaru 

 

Kurikulum merdeka merupakan kurikulum baru yang merupakan 

pengembangan dari kurikulum sebelumnya yaitu kurikulum K-13. Dalam 

penerapan kurikulum merdeka terdapat keluhan dari guru, yakni kurikulum 

merdeka diklaim lebih sulit dari pada kurikulum sebelumnya, baik dari pembuatan 

Modul Ajar maupun sistem pembelajarannya. Adapun rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 1) Bagaimana pelakasanaan kurikulum merdeka pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam di SD Negeri 200402 Sabungan Jae Kecamatan 

Padangsidimpuan Hutaimbaru. 2) Apa saja problematika yang dihadapi saat 

menerapkan kurikulum merdeka di SD Negeri 200402 Sabungan Jae Kecamatan 

Padangsidimpuan Hutaimbaru. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian 

ini merupakan penelitian pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Hasil 

dari penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan kurikulum merdeka pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam di SD Negeri 200402 Sabungan Jae 

Kecamatan Padangsidimpuan Hutaimbaru sudah terlaksana, yaitu dengan 

diterapkannya asesmen, pembelajaran berdiferensiasi serta pelaksanaan Projek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila. Penelitian menunjukkan bahwa adanya 

problematika yang dihadapi dalam menerapkan kurikulum merdeka pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam. Adapun permasalahannya adalah guru 

kesulitan menyusun perangkat seperti modul ajar, CP, TP, ATP, problematika 

penerapan kurikulum merdeka pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam juga 

berasal dari kurangnya kompetensi pedagogis guru, keterbatasan sarana dan 

prasarana, karakteristik dan gaya belajar siswa yang beragam, aspek sosial-ekonomi 

masyarakat, serta guru kesulitan dalam mengelola waktu dalam proses 

pembelajaran. 

 

Kata Kunci: Problematika, Penerapan, Kurikulum Merdeka 
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ABSTRACT 

 

 

Name  : Yuli Afriani 

Reg. Number   : 2020100190 

 Thesis Title  :The Independent Curriculum Implementation Issues in 

Islamic Religious Education Subjects at SD Negeri 200402 

Sabungan Jae, Padangsidimpuan Hutaimbaru District 

The independent curriculum is a new curriculum developed from an earlier 

curriculum, which is the K-13 curriculum. There are complaints from teachers in 

implementing the independent curriculum, in which the independent curriculum has 

been claimed a more difficult than the previous curriculum, either in making 

Teaching Modules or the learning system. The problem formulations in this study 

are: 1) How is the implementation of the independent curriculum in Islamic 

Religious Education subjects at SD Negeri 200402 Sabungan Jae, 

Padangsidimpuan Hutaimbaru District. 2) What are the problems faced when 

implementing an independent curriculum at SD Negeri 200402 Sabungan Jae, 

Padangsidimpuan Hutaimbaru District. The method of research used is a qualitative 

approach research with descriptive methods. Results indicate that implementation 

of the independent curriculum in Islamic Religious Education subjects at SD 

Negeri 200402 Sabungan Jae, Padangsidimpuan Hutaimbaru Subdistrict has been 

implemented, that is, with the application of assessment, differentiated learning 

and the implementation of the Pancasila Student Profile Strengthening Project. 

This research shows that there are problems faced in implementing the 

independent curriculum in the subject of Islamic Religious Education. The issues 

are that teachers find it difficult to prepare tools such as teaching modules, CP, TP, 

ATP, problematic implementation of an independent curriculum in Islamic 

Religious Education subjects also comes from the lack of teacher pedagogical 

competence, limited facilities and infrastructure, diverse student characteristics 

and learning styles, socio-economic aspects of society, and teachers have 

difficulty managing time in the learning process. 

 

 

Keywords: Problematics, Implementation, Independent Curriculum 
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 الخلاصة 
 : يولي أفرياني الاسم

 ٢.  ٢.١..١٩. :  رقم القيد

المنهج عنوان البحث  تنفيذ  مشكلات  الدينية   مرديك :  التربية  المادة  في 

الحكومية الابتدائية  المدرسة  في  سابونجان  ٢..٤.٢  الإسلامية 

 طعة بادانجسيديمبوان هوتايمبارو  جاي، مقا

فيما يتعلق    (.١٣-ك  المنهجهو منهج جديد وتطوير للمنهج السابق )  مرديك المنهج  

المنهج   المنهج    مرديك بتطبيق  إن  قيل  حيث  المعلمين  من  شكاوى  هناك  كانت 

أكثر صعوبة من المنهج السابق، سواء من حيث إنشاء وحدات التدريس    مرديك 

البحث هي:   المشكلة في هذا  التعلم. صياغة  المنهج  ١أو نظام  تطبيق  يتم  ( كيف 

الحكومية  مرديك الابتدائية  المدرسة  الإسلامية  الدينية  التربية  المادة    ٢..٤.٢  في 

( ما هي المشكلات التي  ٢سابونجان جاي، مقاطعة بادانجسيديمبوان هوتايمبارو.  

  ٢..٤.٢في المدرسة الابتدائية الحكومية    مرديك تواجهها المعلم  عند تنفيذ المنهج  

سابونجان جاي، مقاطعة بادانجسيديمبوان هوتايمبارو. طريقة البحث المستخدمة  

 في هذا البحث هي منهج البحث النوعي مع الأساليب الوصفية.  

في المادة التربية الدينية الإسلامية    مرديكتظهر نتائج هذا البحث أن تنفيذ المنهج  

الحكومية   الابتدائية  المدرسة  مقاطعة    ٢..٤.٢في  جاي،  سابونجان 

والتعلم   التقييمات  تنفيذ  خلال  من  أي  تنفيذه،  تم  قد  هوتايمبارو  بادانجسيديمبوان 

هناك   أن  الأبحاث  تظهر  بانجاسيلا.  ملف طلاب  تعزيز  وتنفيذ مشروع  المتمايز 

المنهج   تنفيذ  تواجه  المشكلة   مرديكمشاكل  الإسلامية.  الدينية  التربية  المادة  في 

التدريس، وحدات  مثل  أدوات  تجميع  في  صعوبة  يواجهون  المعلمين  أن   هي 

التعلم التعلم،    مخرجات  التعلم،    أهداف  أهداف  مشاك  تدفق  أن  كما  تنفيذ  ،  ل 

الدينية  المادة  في    مرديكالمنهج   كفاءة التربية  نقص  من  أيضًا  تأتي  الإسلامية 

الطلاب و التحتية، وتنوع خصائص  المرافق والبنية  التربوية، ومحدودية    المعلم 

إلى صعوبة   بالإضافة  المجتمع،  واقتصاد  الاجتماعية،  والجوانب  التعلم،  أساليب 

 في إدارة الوقت في عملية التعلم. المعلمين 

 

  مرديكالكلمات الرئيسية: المشكلات، التطبيق، المنهج  
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l 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Pelndildilkan adalah suatu prosels dalam rangka melmpelrsilapkan ilndi lvi ldu 

agar melnjadil ilnsan yang belrakhlak mulila se lrta melmillilkil illmu pelngeltahuan dan 

budil pelkelrtil yang luhur. Dalam pe lndildilkan seltilap i lndilvi ldu dapat 

melngelmbangkan potelnsi l yang ada dalam dilrilnya tanpa mellilhat latar bellakang 

maupun keladaan, yang dilmana dalam pelndi ldilkan seltilap orang belrhak untuk 

melngelmbangkan dan melmajukan dilri lnya se lsuail kelahlilan yang ila millilki l delngan 

bantuan pelndildilk yang akan melnjadil pelngarah bagi l pelselrta dildilk agar dapat 

melncapail tujuan selbagailmana yang dililngilnkan. 

Belrdasarkan Undang-Undang RIl No. 20 Tahun 2003 pasal 1 telntang 

SIlSDIlKNAS (Si lsi ltelm Pe lndi ldilkan Nasilonal) bahwa “Pelndi ldilkan adalah usaha 

sadar dan telre lncana untuk melwujudkan suasana bellajar dan prosels 

pelmbellajaran agar pelse lrta dildi lk selcara aktilf melngelmbangkan potelnsil dilrilnya 

untuk melmillilki l kelkuatan spilriltual kelagamaan, pelngelndalilan dilril, kelpri lbadilan, 

ke lcelrdasan, akhlak mulila, selrta ke ltelrampillan dilpelrlukan dilrilnya, masyarakat, 

bangasa dan Negara”.1 

Seltilap ilnsan dilwajilbkan untuk melnelmpuh pelndi ldi lkan selbab, dari l 

pelndildi lkan akan dilpe lrolelh i llmu pelngeltahuan, delngan illmu pelnge ltahuan maka 

ki lta dapat melngelsplorasil hal-hal yang bellum kilta keltahuil. 

 

1 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 1 Tentang Sistem 

Pendidikan Nasional. 
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l l l l l l                      l l l l                 l 

 

 

Pelndi ldilkan melmelgang pelran krusilal dalam melmbe lntuk karaktelr dan 

pelradaban suatu Nelgara. Mellaluil pelndi ldi lkan yang elfelkti lf, masyarakat dapat 

melngelmbangkan pelmahaman, keltelrampillan, dan nillail-ni llail yang melndukung 

ke lmajuan kel delpan. 

Tugas manusia adalah sebagai abd’ (hamba pengabdian kepada Allah), 

bahwasanya kita manusia hidup semata-mata untuk mengabdi kepada Allah, 

pada dasarnya semua yang manusia kerjakan adalah ibadah apabila mengatas 

namakan karena Allah Swt., selbagai lmana Allah Subhanahu Wa Ta'ala 

be lrfilrman: QS. az-Zarilyat (51) : 56. 

نْسَ إلِاَّ لِيعَْبدُوُنِ     وَمَا خَلَقْتُ الْجِنَّ وَالْإِ

"Aku tildak melncilptakan jiln dan manusila mellailnkan agar melrelka belrilbadah 

kepada-Ku.”2 

Dalam Tafsilr Qurailsh Shi lhab melnyatakan bahwa Allah Swt., 

melnci lptakan jiln dan manusila bukan untuk kelmaslahatan-Nya selndi lri l, 

melainkan ibadah untuk kemaslahatan individu itu sendiri.3 

Ilbadah bukanlah hanya belrsi lfat ri ltual saja, teltapil ada ilbadah ghailru 

mahdhoh. i lbadah ghailru mahdhoh adalah ilbadah yang belrsi lfat riltual, bilsa 

i lbadah sosilal. Contonya adalah belke lrja dan bahkan aktilvi ltas kilta 24 jam 

adalah ibadah.4 

 

 

 

 

2 QS. Az-Zariyat (51): 56. 
3 M Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, (Jakarta: Lentera Hati, 2012), Cet ke-5, Vol 12, 

hlm. 530. 
4 Boni Shallehuddin, Spiritial Capital (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2016), hlm. 

96. 
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Belrdasarkan urailan dil atas dapat dilsi lmpulkan bahwasanya pelndildilkan iltu 

utuk kilta melngabdil, bagailmana kilta akan melngabdil kelpada Allah Swt., dan 

dapat melmbantu taraf sosilal atau kelmaslahatan orang lailn, delngan illmu 

pe lngeltahuan yang kilta pelrole lh delngan melnjalanil pelran masilng-masilng. 

Pelrkelmbangan pelndildilkan dil Ilndonelsi la daril masa kel masa, pastil telrdapat 

pelrubahan yang belrlangsung seli lrilng belrjalan waktu. Hal ilnil belrtujuan untuk 

melnilngkatkan kelmajuan pelndi ldilkan di l masa melndatang, yang mellilbatkan 

pelrubahan dalam substansil selpe lrtil tujuan pelndi ldilkan, kurilkulum, meltodel 

pelngajaran, dan elvaluasil  pelndi ldi lkan. Delngan adanya pelrubahan kurilkulum 

(1964, 1968, 1975, 1984, 1994, kurilkulum tilngkat satuan pelndi ldilkan dan 

Kuri lkulum 2013) silste lm pelndi ldilkan nasi lonal juga melngalamil pelrubahan 

dalam hal kekuasaan dan kewenangan penyelenggaraan pendidikan.5 Bahkan 

baru-baru ilni l dilceltuskan ke lmbalil kurilkulum baru yailtu kurilkulum melrdelka. 

Belrdasarkan hal telrse lbut, dapat dilamatil bahwa pelndildilkan dil nelgelril i lni l 

ke lrap kali l dillakukan pelrubahan untuk melnyelsuai lkan zaman bailk dari l selgi l 

kuri lkulum, cara melngajar, pelmanfaatan fasi lliltas sarana maupun prasarana 

untuk pelndi ldi lkan, bahkan pelni lngkatan mutu pelndi ldi lk juga sangat dilpelrhatilkan 

guna melncapail tujuan pelndi ldilkan. 

Pelndildilkan harus melmillilkil managelmeln yang bailk agar dapat diljalankan 

dan diltata delngan bailk. Maka untuk pelrbailkan pelndi ldi lkan salah satu upaya 

yang dillakukan olelh pelmelri lntah adalah delngan melngelmbangakan kurilkulum. 

 

 

5 Sri Budyartati, Arni Gemilang Harsanti, dan Candra Dewi, Problematika Pembelajaran 

di Sekolah Dasar (Jawa Timur: CV. AE Media Grafika, 2016), 20–21. 
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Kuri lkulum melrupakan suatu bahan ajar maupun alat dalam pelmbellajaran yang 

berevolusi dengan berjalannya waktu dan perubahan zaman.6 

Kuri lkulum akan telrus di lkelmbangkan dan dilpelrbai lkil untuk melnye lsuailkan 

pelndildilkan delngan elra yang seldang dilhadapil agar ti ldak telrjadilnya 

keltelrtilnggalan. Dilceltuskannya kurilkulum melrde lka bellajar agar guru dan silswa 

melrasa tildak telrbelbanil dan dilpelrmudah dalam bellajar maupun prosels bellajar 

mengajar.7Apabila  ditinjau  sistem  proses  pembelajaran  pendidikan  di 

Ilndonelsi la saat ilni l celnde lrung kelpada kompe ltelnsil kogniltilf yai ltu pe lngeltahuan, 

di lmana pelndi ldi lk melngukuhkan agar si lswa dapat melnguasai l apa yang 

di lajarkan. Seldangkan pada dasarnya se ltilap orang melmillilkil milnat dan 

kelmampuan yang belrbelda-belda. Se lpe lrtil yang diltulilskan dalam buku Jailnal 

Mutakiln pe lngi lmplelmelntasilan pelndildilkan celnde lrung kelpada transfelr illmu 

pe lngeltahuan (transfelr of knowleldgel) yang selmata-mata hanya melmpelrhatilkan 

pada dimensi cendikiawan atau intelektual saja.8 

Se lbe llum dilceltuskannya kurilkulum melrde lka, pelndildilkan dil Ilndonelsi la 

melmakail kurilkulum 2013 seljak tahun 2013/2014. Kurilkulum 2013 adalah 

pe llaksanaan UU No. 32 tahun 2013 yang melrupakan pelngelmbangan selrta 

pelrbailkan daril kuri lkulum selbellumnya (KBK) dan KTSP, kurilkulum 2013 ilnil  

fokusnya kelpada kelmampuan pelse lrta dildilk, bai lk iltu daril selgi l kogniltilf, afelktilf, 

 

 

6 Ali Mudlofir, Aplikasi Pengembangan Kurikulum Tingkat Stuan Pendidikan (KTSP) Dan 

Bahan Ajar Dalam Pendidikan Agama Islam, 2 ed. (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2012), 1. 
7 Dela Khoirul Ainia, “Merdeka Belajar Dalam Pandangan Ki Hadjar Dewantara Dan 

Relevansinya Bagi Pengembanagan Pendidikan Karakter,” Jurnal Filsafat Indonesia 3, no. 3 (26 

September 2020): 95, https://doi.org/10.23887/jfi.v3i3.24525. 
8 Jaenal Mutakin dan Sehibul azis, Potret Pendidikan Indonesia (Bogor: CV. Lindan 

Bestari, 2020), hlm. 10. 
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dan psilkomotorilknya. Selpe lrtil yang telrdapat dalam UU No. 20 tahun 2003 

tentang sistem pendidikan Nasional pasal 35.9 

Belrdasarkan urailan di l atas, bahwa kontelks kuri lkulum 2013 melmi llilkil 

fokus pada pelndildi lkan karaktelr dan juga dalam ranah silkap, pelnge ltahuan dan 

keltelrampillan, selhi lngga silswa tildak hanya pi lntar dalam bildang akadelmi lk teltapil 

juga dilbarelngi l delngan karelktelr selrta budil pe lkelrti l yang bailk. 

Melntelril Pelndi ldilkan, Kelbudayaan, Ri lse lt, dan Telknologil 

(Me lndilkbudrilste lk), Nadilelm Anwar Makarilm melluncurkan Kurilkulum 

Melrde lka se lcara onlilnel pada 11 felbruari l 2022. Bellilau melnyatakan bahwa 

kuri lkulum ilnil lelbi lh rilngkas, selde lrhana, dan flelksilbell untuk melndukung 

pelmulilhan pelmbe llajaran akilbat pandelmi l Covild-19. Sellailn i ltu, Kuri lulum 

Me lrde lka belrtujuan untuk melngatasil keltelrtilnggalan pelndi ldi lkan Ilndonelsila daril 

lgara lailn. 

 

Kurilkulum melrde lka belrfokus kelpada matelril else lnsi lal dan projelk 

kelbutuhan pelse lrta dildilk pada faselnya yang belrtujuan untuk melngelmbangkan 

potelnsi l pe lse lrta dildi lk selrta dapat melri lngankan belban bellajar yang harus 

diltelmpuh olelh pelselrta dildilk. Kurilkulum melrdelka di lharapkan selbagail program 

yang diltujukan untuk pelmulilhan pelndi ldi lkan sellailn iltu krilkulum melrdelka 

bertujuan untuk mengatasi hambatan antar bidang keilmuan melalui inovasi.11 

 

9 UU Republik Indonesia Tentang SISDIKNAS No. 20 tahun 2003 (Bandung: Fermana, 

2006), hlm. 83. 
10Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia, 

“Luncurkan Kurikulum Merdeka, Mendikbudistek: Ini Lebih Pleksibel”, 

http://ditpsd.kemdikbud.go.id/artikel/detail/luncurkan-kurikulum-merdeka-mendikbudristek-ini- 

lebih-fleksibel, (diakses tanggal 17 November 2023 pukul 10:35 WIB). 
11 Anita Jojor dan Hotmaulina Sihotang, “Analisis Kurikulum Merdeka dalam Mengatasi 

Learning Loss di Masa Pandemi Covid-19 (Analisis Studi Kasus Kebijakan Pendidikan),” Jurnal 

Ilmu Pendidikan 4 (2022): 5154. 

http://ditpsd.kemdikbud.go.id/artikel/detail/luncurkan-kurikulum-merdeka-mendikbudristek-ini-
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Kurilkulum melrde lka melnelrapkan pelmbellajaran belrbasils proyelk untuk 

melni lngkatkan soft skilll dan pelngelmbangan karaktelr yang sellaras delngan profill 

si lswa pancasilla, fokus pada konteln pelntilng, dan melngadopsi l struktur 

kuri lkulum yang lelbilh flelksi lbell. 

Melnurut obselrvasi l awal yang dillakukan olelh pe lnelli ltil bahwa pelnelrapan 

kurilkulum melrde lka dil lokasil pelnellilti lan yakni l SD Ne lge lril 200402 Sabungan Jael 

pelnelliltil melnelmukan kelndala-kelndala yang dilhadapil olelh guru dalam 

pelnelrapan kuri lkulum melrdelka di lantaranya, kurangnya sarana dan prasarana 

yang melndukung prosels pelmbellajaran selhi lngga guru sulilt untuk melnye lsuailkan 

prosels pelmbe llajaran yang selsuai l delngan kurilkulum melrdelka yang lelbilh fokus 

kelpada pelmbellajaran konteln dan pelnggunaan IlT (Telchnology), kurangnya 

pe lmahaman guru akan pelnggunaan IlT (Telchnology) selrta guru kurang 

melmahamil akan silstelm pe lnelrapan kurilkulum melrdelka se lhilngga guru masilh 

pe lrlu belradaptasil delngan si lstelm kuri lkulum baru. 

Seldangkan pada silswa, kelndala yang diltelmuil adalah silswa yang kurang 

kriltils dalam prose ls pelmbellajaran, tildak mau belrtanya dan kurangnya milnat 

akan melmbaca seldangkan untuk telrbelntuknya prosels pelmbellajaran yang selsuail 

delngan kurilkulum melrdelka maka, dilpelrlukannya silswa yang kriltils dan 

melmi llilki l jilwa ilngiln tahu yang tilnggil se lrta guru yang paham akan pelne lrapan 

Kuri lkulum Meldelka. 
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Sellailn i ltu pelnelliltil juga mellakukan wawancara delngan guru Pelndildilkan 

Agama Ilslam, dalam hasill wawancara dildapatil bahwa selkolah ilnil melrupakan 

selkolah pelnggelrak seljak tahun 2022. Saat i lni l pelne lrapan Kurilkulum Me lrdelka 

bellum melrata yaknil masilh dalam tahap Fase l A dan Fase l B yailtu kellas Il, IlIl. IlV, 

dan V, seldangkan kellas IlIlIl dan VIl, masi lh melnelrapkan kurilkulum K-13. 

Pelrmasalahan dalam pelnelrapan Kuri lkulum Melrdelka adalah guru-guru yang 

kurang melnanggapil dan melne lrilma akan kurilkulum baru yaknil kurilkulum 

melrdelka, prosels pelmbellajaran masilh celndelrung melnggunakan modell 

pe lmbellajaran lama, seldangkan Kurilkulum Melrdelka melnggunakan silstelm 

modell pe lmbellajaran baru yang celndelrung pada pelnggunaan IlT (Telchnology) 

dan melmilli lkil meltodel pelmbellajaran yang belragam. 

Kelluhan lailn dari l guru dalam melnelrapkan kuri lkulum melrdelka yaknil 

kurilkulum melrde lka dilklailm lelbilh suli lt daril pada kurilkulum selbellumnya yailtu 

K-13, bai lk dari l pelnyusunan RPP yang dilgantilan delngan Modul Ajar, si lstelm 

pelmbellajaran yang belrbe lda yailtu melnggunakan pelmbellajaran belrdilfe lrelnsi lasi l 

dan adanya aselsmeln awal agar dapat melngellompokkan silswa selsuail de lngan 

kelmampuan, milnat dan bakat masilng-masi lng, selrta prosels pelmbellajaran yang 

tildak hanya fokus dil kellas akan teltapil di l barelngi l delngan pelmbellajaran di luar 

arela pelrse lkolahan selpelrti l melmbawa silswa kel kelbun dan belrbaur delngan 

masyarakat.12 

 

 

 

 

 

12 Irsan Dasopang, Guru Pendidikan Agama Islam SD Negeri 200402 Sabungan Jae, 

Wawancara Pada Tanggal 20 November 2023, Pukul 9.12 WIB. 
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Belrdasarkan obselrvasi l dan wawancara dil atas, maka pelne lliltil te lrtarilk untuk 

melnelliltil selcara langsung “Problematika Penerapan Kurikulum Merdeka 

Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SD Negeri 200402 

Sabungan Jae Kecamatan Padangsidimpuan Hutaimbaru”. 

B. Fokus Penelitian 

 

Belrdasarkan latar bellakang masalah dil atas, agar pelnelliltilan lelbi lh telrarah 

dan dapat dilkajil lelbi lh melndalam maka pelne lliltilan ilnil belrfokus Pada 

problelmatilka-problematika yang dihadapi oleh guru Pendidikan Agama Islam 

saat menerapkan kurikulum merdeka pada mata pellajaran Pelndildi lkan Agama 

Ilslam dil SD Nelgelril 200402 Sabungan Jael Ke lcamatan Padangsildi lmpuan 

Hutailmbaru. 

C. Penjelasan Istilah 

 

Topilk yang dilbuat dalam jangkauan luas, dilpelrlukan pelnjellasan ilsti llah 

agar pelnelli ltilan i lni l lelbilh telrarah dan rilnci l selrta mudah dilpahamil. Olelh karelna 

i ltu, pelnuli ls akan me lmbelrilkan pelnjellasan telrkailt i lstillah telrse lbut se lbagai l belri lkut: 

1. Problelmatilka 

 

Setelah diberlakukannya kurikulum merdeka di Indonesia, yakni 

diterapkannya di sekolah terdapat masalah yang timbul saat 

mengimplementasikan kurikulum merdeka pada saat proses pembelajaran. 

Adapun konteks permasalahan yang timbul diakibatkan kurikulum merdeka 

dinilai sulit dipahami. 

Adapun permasalah penerapan kurikulum baru ini didapati di 

lapangan yakni, guru yang merasa kesulitan dalam menerapkan kurikulum 

merdeka disebabkan kurikulum yang masih baru sehingga perlu 

pengadaptasian, kurikulum merdeka diklaim sulit dan berbelit, terlalu 
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banyak macam-macam gaya belajarnya contohnya adalah pembelajaran 

yang berdiferensiasi, serta dalam kurikulum ini terdapat pembelajaran 

berbasis proyek, yakni menghasilkan suatu produk. 

2. Kurilkulum Melrdelka 

 

Kurikulum merdeka yang dimaksud dalam konteks ini adalah 

kurikulum yang diluncurkan pada 11 februari 2022, oleh Mentri Pendidikan 

, Riset dan Teknologi, Nadiem Anwar Makarim. Sebagaimana dalam jurnal 

Juli latil Boang Manalu melnyatakan bahwa pe lngelrtilan daril kuri lkulum 

melrde lka bellajar belrdasarkan celtusan Melntril Pelndildilkan dan Kelbudayaan 

Nadilelm Makarilm melngungkapkan bahwa: 

“Kuri lkulum melrde lka bellajar melrupakan salah satu konselp 

kuri lkulum yang melnuntut kelmandilrilan bagil pelselrta dildilk. 

Kelmandilri lan dalam artilan bahwa seltilap pelselrta dildi lk dilbelrilkan 

ke lbelbasan dalam melngaksels illmu yang dilpelrolelh daril pe lndildilkan 

formal maupun non formal. Dalam kurilkulum ilnil  tildak melmbatasil 

konselp pelmbellajaran yang belrlangsung di lselkolah maupun di lluar 

selkolah dan juga melnuntut kelkre latilfan telrhadan guru maupun pelselrta 

dildilk.” 

 

Maka daril ulasan telrse lbut dapat diltarilk kelsi lmpulan bahwasanya 

kuri lkulum melrde lka adalah konselp kurilkulum yang melmbelrilkan kelbelbasan 

lelbi lh kelpada pelse lrta dildi lk untuk melmbelntuk jalur bellajarnya belrdasarkan 

milnat, potelnsi l, dan kelbutuhan ilndilvildu. Adapun tujuannya adalah selmata- 

mata untuk melnilngkatkan krelatilviltas, ilnovasil, dan motilvasil bellajar silswa. 

 

 

 

 

 

13 Juliati Boang Manalu, Pernando Sitohang, dan Netty Heriwati Henrika, “Pengembangan 

Perangkat Pembelajaran Kurikulum Merdeka Belajar,” Prosiding Pendidikan Dasar 1, no. 1 (6 

Januari 2022), hlm. 81, https://doi.org/10.34007/ppd.v1i1.174. 

13 
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3. Mata Pellajaran Pelndildi lkan Agama Ilslam 

 

Adapun mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yakni terdiri dari al- 

qur’an, hadis, fiqih, aqidah akhlak, serta sejarah kebudayaan islam. 

Belrdasarkan buku Asfilatil yang belrjudul Relde lsi lgn Pelmbellajaran 

Pelndi ldilkan Agama Ilslam Melnuju Relvolusil Ilndustril 4.0 Dil Selkolah 

bahwasanya pelndi ldi lkan agama Ilslam adalah prosels melmbelntuk silkap dan 

melrubah cara belrpi lki lr pelselrta dildi lk, melngajarkan melngelnail ni llail-ni llail Al- 

Qur’an dan hadis sebagai pedoman kehidupan.14 

Daril urailan dil atas dapat dilsi lmpulkan bahwa mata pellajaran 

pelndildi lkan agama Ilslama adalah pellajaran yang dilajarkan dan dilpellajaril 

yang harus diltelmpuh dil selkolah delngan upaya yang dillakukan untuk 

melmbelnahil pelse lrta dildi lk delngan nillail-ni llail kelagamaan yaknil melngelnal, 

melmahamil, melnghayatil dan melngilmanil, selrta melmillilki l budil pelkelrtil yang 

bailk yang selsuail delngan ajaran Ilslam yaknil yang belrlandaskan Al-Qur’an 

dan Hadils. 

D. Rumusan Masalah 

 

Belrdasarkan latar bellakang masalah yang tellah di lsuguhkan, maka rumusan 

masalah dalam pelnelli lti lan ilni l adalah selbagail belri lkut: 

1. Bagaimana pelaksanaan kurikulum merdeka pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SD Negeri 200402 Sabungan Jae Kecamatan 

Padangsidimpuan Hutaimbaru? 

 

 

14 Asfiati, Redesign Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Menuju Revolusi Industri 4.0 

Di Sekolah, Cet-2 (Jakarta: KENCANA, 2021), 32. 
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2. Apa saja problematika dalam menerapkan kurikulum merdeka pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam di SD Negeri 200402 Sabungan Jae 

Kecamatan Padangsidimpuan Hutaimbaru? 

E. Tujuan Penelitian 

 

Adapun tujuan daril pelnelli ltilan ilni l adalah selbagail belrilkut: 

 

1. Untuk mengetahui proses pelaksanaan kurikulum merdeka pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam di SD Negeri 200402 Sabungan Jae 

Kecamatan Padangsidimpuan Hutaimbaru. 

2. Untuk mengidentifikasi problematika yang dihadapi saat menerapkan 

kurikulum merdeka pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SD 

Negeri 200402 Sabungan Jae Kecamatan Padangsidimpuan Hutaimbaru. 

F. Manfaat Penelitian 

 

Adapun manfaat pelnelli ltilan yang pelnulils harapkan adalah: 

 

1. Untuk mellelngkapil tugas akhi lr dalam pelrkulilahan agar melmpelrolelh gellar 

sarjana pelndildi lkan (S.Pd) dalam bildang Pe lndildi lkan Agama Ilslam. 

2. Pelnelliltilan ilnil dilharapkan dapat belrguna bagil kelillmuan dan pelnilngkatan 

kualiltas pelndi ldi lkan, melnambah pelnge ltahuan dan wawasan selrta dapat 

melnjadi l bahan kajilan pelnelliltilan telrhadap telma yang sama selbagail bahan 

pe lrtilmbangan maupun kajilan telrdahulu. 

3. Pe lne lliltilan ilnil dilharapkan dapat melmbuka dan melmpelrluas cakrawala 

pelngeltahuan pelnuli ls maupun pelmbaca telrkai lt delngan pelne lrapan kurilkulum 

melrdelka dan problelmatilka dalam pelnelrapannya. 
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4. Pe lnelliltilan i lni l di lharapkan dapat melnjadil sumbangan pelmi lkilran bagil para 

guru, khususnya bagil guru Pe lndildi lkan Agama Ilslam agar dapat 

melnyelsuailkan pelmbellajaran delngan kurilkulum yang diltelrapkan se lhilngga 

pelmbellajaran keldelpannya lelbi lh optilmal diltelrapkan. 

G. Sistematika Pembahasan 

 

Untuk lebih terarah penelitian skripsi ini, maka peneliti membagi 

pembahasannya menjadi lima bab, masing-nasing bab terdiri dari sub bab 

(pasal) dengan rincian: 

Bab I terdiri dari pendahuluan yang berisikan, latar belakang masalah, 

fokus penelitian, penjelasan istilah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab II yaitu membahas tentang tinjauan pustaka yang terdiri dari kajian 

teori, yakni penerapan kurikulum merdeka, problematika penerapan 

kurikulum, pelajaran Pendidikan Agama Islam dan penelitian terdahulu. 

Bab III peneliti membahas tentang metodologi penelitian yang meliputi, 

lokasi dan waktu penelitian, jenis penelitian, subjek penelitian, teknik analisis 

data, teknik penjamin keabsahan data. 

Bab IV berisi tentang hasil dari pelaksanaan penelitian, yaitu membahas 

tentang penjelasan rincian mengenai data yang diperoleh dari hasil penelitian 

yakni penerapan kurikulum merdeka dan problematika penerapan kurikulum 

merdeka di SD Negeri 200402 Sabungan Jae Kecamatan Padangsidimpuan 

Hutaimbaru, khususnya dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 
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Bab V mengulas tentang penutup yang meliputi pembahasan kesimpulan 

dan saran. 



 

 

l l l                      l 

l                      l l l l 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

 

1. Kurikulum Merdeka 

 

a. Pelnge lrtilan Kurilkulum 

 

“Kurilkulum” belrasal daril bahasa Yunani l yang pada awalnya 

dilgunakan untuk ranah olahraga, yaknil curre l yang melrupakan jarak 

telmpuh laril, yaknil panjang suatu lilntasan yang spelsilfi lk antara dua tiltilk 

jarak yailtu tiltilk awal (start) dan tiltilk akhilr (filni lsh). Dalam bahasa Arab 

kuri lkulum dilartilaka delngan Manhaj, yai ltu jalan yang telrang yang 

diltelmpuh olelh selselorang dalam kelhi ldupannya. Dalam konselp 

pelndildilkan kuri lkulum adalah jalan telrang yang di llaluil olelh pelndildilk 

dan pelse lrta dildi lk untuk dapat melnggalil dan melngelmbangkan 

pe lngeltahuan, silkap dan, keltelrampillan guna untuk melwujudkan tujuan 

dari pendidikan.15 

Melnurut Gelorge l A. Belaucham “kurilkulum adalah dokumeln 

telrtulils yang melngandung ilsi l mata pellajaran yang dilajar kelpada pelse lrta 

di ldilk me llaluil be lrbagail mata pellajaran, pillilhan di lsi lpliln i llmu, rumusan 

masalah dalam kehidupan sehari-hari”.16 

Belrdasarkan UU. No. 20 Tahun 2003 pasal 1 telntang Silstelm 

Pelndildilkan Nasiloanal bahwa “Kurilkulum adalah selpelrangkat relncana 

 

15 Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada, 2005), hlm. 1. 
16 Sariah, Pengantar Kurikulum (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2015), hlm. 12. 

14 



15 
 

 

pe 17
 

pe 18
 

 
 

dan pelngaturan melngelnail tujuan, ilsi l, dan bahan pellajaran selrta cara 

yang dilgunakan selbagail peldoman pelnyellelnggaraan kelgi latan 

lmbellajaran untuk melncapail tujuan pelndi ldilkan telrtelntu”. 

 

Dari l pelnge lrtilan di l atas dapat dipahami bahwasanya kurilkulum 

melrupakan selkumpulan mata pellajaran yang dilsusun dan harus 

di ltelmpuh olelh si lswa untuk melncapail konpe ltelnsi l-konpeltelnsi l yang 

di ltargeltkan agar melncapail suatu tujuan yang se lsuai l delngan harapan 

pelndildilkan. 

b. Pelnge lrtilan Kuri lkulum Melrdelka 

 

Kata Kuri lkulum Melrdelka, yaknil telrbagil melnjadi l  dua kata yailtu 

Kurilkulum  dan  Melrdelka.  Zakil Mubarak dalam bukunya 

melnge lmukakan bahwasanya melrdelka melrupakan ilsti llah yang 

melngartilkan ke lbelbasan atau kelmandilri lan dari l ke ltelrgantungan, belrpilki lr, 

lnjajahan, dan selbagailnya. 

 

Melrdelka adalah konselp melnelkankan kelbe lbasan tanpa adanya 

telkanan, hal iltu akan selsuail delngan i ldel-i lde l pelndildilkan yang dilusung 

olelh Paulo Fre li lre l yaknil kuri lkulum melrdelka melmillilki l potelnsi l untuk 

melmbe lntuk kelmampuan seltilap pelselrta di ldilk dalam melngatasil 

pelrmasalahan sosilal dan melngubahnya melnjadil  kondi lsi l yang lelbilh 

posi ltilf. 

 

 

 

 

17 Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 1 Tentang Sistem Pendidikan Nasional. 
18 Zaki Mubarak, Desain Kurikulum Merdeka Belajar Untuk Era Revolusi Industri 4.0 

dan Society 5.0 (Zakimu.com., 2022), hlm. 7. 
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Gagasan Paulo telntang pelndi ldilkan yang melmbelbaskan, 

melmbelrilkan kelselmpatan kelpada silswa untuk melrasakan kelbelbasan, 

khususnya kelbelbasan belrpilkilr dan belre lkspre lsi l. Pelse lrta dildi lk dilbelrilkan 

kelbelbasan dalam mellakukan kelgilatan pelmbellajaran delngan teltap 

melmpelrhatilkan  peldoman,  selpelrtil me lmillilh  kata  yang  tildak 

lni lmbulkan konflilk te lrkailt suku, agama, atau ras. 

 

Melnurut Asfilatil, dalam bukunya “Vilsualilsasil dan Vilrtualilsasil 

Pelmbellajaran Pelndi ldilkan Agama Ilslam” di ljellaskan bahwa melrdelka 

be llajar melrupakan opsil untuk melnge lmbangkan krelatilviltas belrpi lki lr 

mellalui l aktilviltas belbas, delngan tujuan melnci lptakan suasana bellajar 

yang melnyelnangkan dan tanpa telkanan nillail atau pelncapailan targelt 

telrte lntu. Silste lm pe lmbellajaran dilrancang untuk melmbe lntuk karaktelr 

pe lselrta dildilk yang celrdas delngan multi lplel ilntellilje ln dan multilplel talelnt, 

se lrta melmfokuskan tujuan dan harapan pelmbellajaran pada pelncapailan 

lbelrhasi llan. 

 

Be lrdasarkan pelnge lrtilan dil atas dapat dilsi lmpulkan bahwa kurilkulum 

melrde lka adalah kurilkulum yang belrpatokan kelpada silswa delngan 

melngelmbangkan milnat dan bakat dalam dilri lnya, selrta murild diltuntut agar 

melnjadil murild yang mandilril delngan guru se lbagail fasi lliltator untuk 

mambantu melngelmbangkan milnat dan bakatnya pelselrta dildi lk. 

 

 

19 Madhakomala dkk., “Kurikulum Merdeka dalam Perspektif Pemikiran Pendidikan Paulo 

Freire,” At- Ta’lim : Jurnal Pendidikan 8, no. 2 (30 Juli 2022): 169, 

https://doi.org/10.55210/attalim.v8i2.819. 
20 Asfiati, Visualisasi Dan Virtualisasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Prenada 

Media, 2020), hlm. 43–44. 
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Kurilkulum merdeka belrtujuan melnjadilkan prose ls pelmbellajaran 

melnye lnangkan dan tildak melmbosankan selrta tildak melmbelbankan bagil 

silswa. Dalam kurilkulum melrdelka guru melnjadil fasi lliltator yang akan 

melmbi lmbilng pe lse lrta di ldilk, dalam kurikulum merdeka siswa dapat 

bebas mengutarakan pendapatnya serta tidak dibatasi, sebagaimana 

mestinya setiap insan berhak untuk berbicara dan mengutarakan 

penapatnya tanpa ada lagi perbedaan kesetaraan sosial yang 

membedakan satu individu dengan indivudu lainnya. Akan tetapi ketika 

siswa bebas dalam mengutarakan pendapatnya harus tetap menjaga 

persatuan dan solidaritas umat agar tidak ada perpecahan yang akan 

mengakibatkan hal yang tidak diinginkan. Sebagaimana firman Allah 

dalam: (QS. al-Anfal (8):46) 
 

زَعُوا۟ فَتفَْشَلوُا۟ وَتذَْهَبَ رِيحُكُمْ ۖ      ٰـ َ وَرَسُولَهُۥ وَلَا تنََ وَٱصْبرُِوٓا۟ ۚ  وَأطَِيعوُا۟ ٱللََّّ

برِِينَ  ٰـ َ مَعَ ٱلصَّ ٤٦إِنَّ ٱللََّّ  

“Janganlah kamu berbantah-bantahan yang menyebabkan kamu 

menjadi gentar dan kekuatanmu hilang, serta bersabarlah. 

Sesungguhnya Allah bersama orang-orang yang sabar. " 

Perlu untuk diingat kembali bagaimana islam memandang 

kebebasan dalam berpendapat, yakni islam menghargai hak setiap 

orang dalam mengemukakan pendapat. Tetapi islam juga mengajarkan 

kaidah-kaidahnya agar membawa manfaat. 
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Allah telah membekali manusia dengan setiap potensi atau 

kemampuan kecerdasan dan juga panca indra yang dapat melihat tanda- 

tanda kebesaran Allah, dengan potensi yang diberikan Allah maka 

manusia dapat menggali dan mengembangkan pengetahuannya dari 

panca indra yang diberikan oleh sang pencipta. Ketika manusia 

memfungsikan panca indra sebagai alat untuk menuntut ilmu, maka 

disitu akan terjadi proses belar. Sebagaimana ini sudah ada sejak jaman 

nabi Adam a.s dimana Allah mengejarkan dan memperkenalkan nabi 

Adam a.s seluruh nama-nama benda selbagailmana yang tertera dalam 

firman Allah Swt., : (QS. al-Baqarah (2):31) 
 

ئٓكَِةِ فَقَالَ أنَۢبِـُٔونىِ بِأسَْمَاءِٓ   ٰـ وَعَلَّمَ ءَادمََ ٱلْأسَْمَاءَٓ كُلَّهَا ثمَُّ عَرَضَهُمْ عَلىَ ٱلْمَلَ

ؤُٓلَآءِ إِن كُنتمُْ  ٰـ دِقِينَ   هَ ٰـ ٣١صَ  

"Dan Dila ajarkan kelpada Adam nama-nama (belnda) selmuanya, 

kelmudilan Dila pelrli lhatkan kelpada para malailkat selraya belrfilrman, 

"Selbutkan kelpada-Ku nama selmua (belnda) i lnil, ji lka kamu yang 

belnar!". 

 

Kontelks ilnil, Qurai lsh Shi lhab me lnyatakan bahwa Allah 

melmbelrilkan kelpada manusila kelmampuan untuk melngelnalil nama-nama 

dan karaktelrilstilk objelk selrta fungsi l masilng-masilngnya. Manusi la juga 

di lbelri l bakat belrbahasa. Olelh karelna i ltu, pelndi ldilkan anak selbai lknya 

di lmulail delngan pelnge lnalan nama-nama (selpelrti l ayah, ilbu, pelna, buku, 

 

 

 

 

21 QS. al-Baqarah (2): 31. 

21 
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dsb.) selbagail ilnformasil  langkah awal untuk melmpelrmudah melrelka 

 

lngi lngat. 

 

Ayat 31 daril Surah Al-Baqarah melnyatakan bahwa Allah 

melngajarkan kelpada Adam nama-nama selluruh belnda, melnelkankan 

hak i lstilme lwa dan tanggung jawab dalam pelmbellajaran. Konselp 

kuri lkulum melrde lka, telrkailt delngan ayat ilnil, melnggambarkan 

ke lbelbasan dalam pelndi ldilkan delngan fokus pada krelatilvi ltas, elksplorasil, 

dan pelmahaman melndalam. Artilnya, kurilkulum melrde lka melmbelrilkan 

kelbelbasan kelpada pelselrta dildilk untuk melnge lksplorasil pelngeltahuan dan 

melngelmbangkan pelmahaman melrelka se lndi lri l, seljalan delngan 

kelbelbasan yang dilbelrilkan Allah kelpada Adam dalam melngelnalkan 

belnda-belnda telrse lbut. 

Kurilkulum melrdelka melrupakan kurilkulum yang dilceltuskan 

keltilka telrjadilnya Covild-19. Kurilkulum i lnil di lharapkan dapat melmbantu 

pe lndildilkan Ilndonelsi la dil saat siltuasil ge lntilng. Pada awalnya kurilkulum 

ilnil di lselbut delngan kurilkulum darurat yang melnggantilkan kurilkulum 

2013. Dalam kurilkulum ilni l juga jam pellajaran dilkurangil selbab melli lhat 

siltuasil dan kondi ls saat i ltu yang dapat dilkatakan jauh daril kata bailk. Vilsi l 

pelndildilkan Ilndonelsi la adalah melwujudkan Ilndonelsi la maju dan 

belrdaulat, mandilril, dan be lrke lprilbadi lan mellaluil  telrcilptanya  pellajar 

 

 

 

 

 

22 Quraish Shihab, Tafsi al-Mishbah, (Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an) Vol I, 

Ciputat: Lentera Hati, 2010, hlm. 176 
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pancasilla. Pellajar Ilndonelsi la melrupakan pellajar selpanjang hayat yang 

kompelte ln, belrkaraktelr, dan belrpe lrillaku selsuai l nillail-ni llail Pancasilla. 

Melrdelka bellajar guru dan murild di l tuntut untuk lelbilh mandilri l, 

guru di l kukuhkan agar dapat melnjadil guru yang krelatilf dan prope lsilonal 

dalam melngajar yaknil delngan melnilngkatkan kelmampuannya bailk daril 

selgil melngolah kellas, melnyusun RPP, pelnyampai lan matelril, 

melnggunakan meltodel pelmbellajaran/varilasi l bellajar selrta melmanfaatkan 

telknologil untuk kelpe lrluan bellajar. Seldangkan murild di lmilnta untuk 

melnjadil prilbadil yang mandilril, krelatilf, dan melmillilkil i lnilsi lati lf. Selrta 

dalam kurilkulum melrdelka guru hanya melmfasilliltasi l dan silswa lelbilh 

aktilf dil kellas. 

c. Dasar Hukum Pellaksanaan Kurilkulum Melrde lka 

 

Dasar hukum melrupakan norma hukum atau keltelntuan yang 

melrujuk pada pelraturan pelrundang-undangan, yang melnjadi l landasan 

untuk tilndakan hukum olelh ilndilvildu atau elntiltas hukum. Ilnil juga dapat 

melnjadil dasar untuk pelmbelntukan pelraturan baru delngan tilngkat 

hi lelrarki l yang lelbi lh relndah, umumnya dilse lbut se lbagail landasan yurildils, 

yang dilcantumkan dalam pelrti lmbangan pelraturan hukum atau 

lputusan telrtelntu yang dilkelluarkan olelh lelmbaga-lelmbaga khusus. 

 

Dasar hukum dilgunakan selbagail acuan maupun landasan dalam 

mellakukan suatu tilndakan dan kelputusan. Dalam pellaksanaan 

 

23 Gunung Raja, “Pengertian Dasar Hukum, Bentuk Dasar Hukum, dan Perbedaannya,” 25 

Januari 2019, https://www.gunungraja.com/2019/01/pengertian-dasar-hukum-bentuk-dasar.html. 

http://www.gunungraja.com/2019/01/pengertian-dasar-hukum-bentuk-dasar.html
http://www.gunungraja.com/2019/01/pengertian-dasar-hukum-bentuk-dasar.html
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kuri lkulum melrdelka harus melmilli lki l dasar hukum yang melnyokong 

suatu piljakan pellaksanaan kurilkulum melrdelka. 

Adapun dasar hukum kurikulum merdeka yaknil selbagail belrilkut: 

 

1) Belrdasarkan Kelputusan Melntelril Pelndi ldi lkan, Kelbudayaan, Rilselt, 

dan Telknologil Relpublilk Ilndonelsila Nomor 56/M/2022 Telntang 

Peldoman Pelnelrapan Kurilkulum Dalam Rangka Pelmulilhan 

Pelmbellajaran, Melnilmbang: 

a) Bahwa ilmplelmelntasi l kurilkulum olelh satuan pelndildilkan harus 

melmpelrhatilkan keltelrcapailan kompeltelnsil pelse lrta di ldi lk pada 

satuan pelndi ldilkan dalam kondi lsi l khusus. 

b) Bahwa pelne lrapan kurilkulum pada masa kondi lsi l khusus 

se lbagailmana dilatur dalam Kelputusan Melntelri l Pelndildilkan dan 

Ke lbudayaan Nomor 719/P/2020 telntang Peldoman 

Pellaksanaan Kurilkulum pada Satuan Pe lndildilkan dalam 

Kondi lsil Khusus bellum dapat melngatasil ke ltelrtilnggalan 

pelmbellajaran (lelarni lng loss) selhilngga pe lrlu dilselmpurnakan. 

c) Bahwa belrdasarkan pelrti lmbangan selbagai lmana dilmaksud 

dalam huruf a dan huruf b pelrlu melneltapkan Kelputusan 

Me lntelri l Pe lndi ldilkan, Kelbudayaan, Rilselt, dan Telknologi l 

telntang Peldoman Pelnelrapan Kuri lkulum Dalam Rangka 

lmulilhan Pelmbellajaran. 
 

 

 

24 Keputusan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Republik Indonesia 

Nomor  56/M/2022  Tentang  Pedoman  Penerapan  Kurikulum  Dalam  Rangka  Pemulihan 
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2) Ke lputusan Me lntelri l Pe lndildilkan, Kelbudayaan, Rilse lt, dan 

Telknologil Relpubli lk Ilndonelsila Nomor 262/M/2022 Telntang 

Pelrubahan Atas Kelputusan Melntelri l Pe lndildilkan, Kelbudayaan, 

Rilselt, dan Telknologil Nomor 56/M/2022 Telntang Peldoman 

Pe lnelrapan Kurilkulum Dalam Rangka Pelmulilhan 

Pelmbellajaran Melnte lril Pelndi ldilkan, Melni lmbang: 

a) Bahwa Kelputusan Me lntelri l Pe lndi ldilkan, Kelbudayaan, 

Rilselt, dan Telknologil Nomor 56/M/2022 telntang Peldoman 

Pe lnelrapan Kurilkulum Dalam Rangka Pe lmulilhan 

Pelmbellajaran bellum selpe lnuhnya melngakomodasil mi lnat, 

bakat, dan kelmampuan pelse lrta dildi lk, selrta pelnye lsuailan 

be lban kelrja dan pelnataan lilnile lri ltas guru belrselrti lfilkat 

pelndildi lk selhilngga pelrlu dilubah. 

b)  Bahwa belrdasarkan pelrtilmbangan selbagailmana 

dilmaksud dalam huruf a pelrlu me lneltapkan Ke lputusan 

Me lntelri l Pe lndi ldilkan, Kelbudayaan, Rilselt, dan Telknologil 

telntang Pelrubahan atas Kelputusan Melnte lril Pelndi ldi lkan, 

Kelbudayaan, Rilse lt, dan Telknologi l Nomor 56/M/2022 

telntang Peldoman Pelne lrapan Kurilkulum Dalam Rangka 

lmulilhan Pelmbellajaran. 
 

 

 

 

25 Keputusan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia 

Nomor 262/M/2022 Tentang Perubahan Atas Keputusan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, 

Dan Teknologi Nomor 56/M/2022 Tentang Pedoman Penerapan Kurikulum Dalam Rangka 
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l l l l l l l                   l l 

 

 

Belrdasarkan urailan di l atas dapat diltari lk kelsilmpulan bahwa dasar 

hukum pellaksanaan kurilkulum melrdelka adalah selbagail pe lmulilhan atas 

pelmbellajaran yang selmpat melngalamil lelarnilng Loss, di lmana pada saat 

Covild-19 prose ls pe lmbellajaran yang tildak stabill dan belrjalan delngan 

lancar. 

d. Pe lne lrapan Kurilkulum Melrde lka 

 

Pe lne lrapan Kurilkulum Melrdelka pada selmua jelnils dan jelnjang 

pelndildi lkan dasar dan melnelngah melli lbatkan pelmbe llajaran belrbasils 

proye lk (PjBL) delngan tilngkat keldalaman yang di lselsuai lkan delngan 

kellas dan selkolah masilng-masi lng. Kurilkulum melrde lka melngutamakan 

flelksi lbe lliltas, melmungkilnkan guru melnyelsuailkan pelmbe llajaran delngan 

kelmampuan si lswa dan melnye llelsailkannya delngan kontelks dan konteln 

muatan lokal, delngan melmpelrti lmbangkan kelmampuan guru. 

Kurilkulum melrde lka melndukung melnghapus ujilan nasilonal (UN), 

melndorong ke lbelbasan pelndi ldilkan dan melnghi lndaril kelse lragaman 

antara sekolah perkotaan dan pedesaan di Indonesia.26 Kurikulum 

melrdelka untuk SD melmillilki l dua kelgi latan utama yailtu Pelmbellajaran 

ilntrakulilkule lr dan proyelk pelnguatan propill Pellajar pancasilla (P5). 

Ilmplelmelntasil kuri lkulum di l SD dilbagil melnjadi l ti lga selpe lrtil di l 

bawah ilni l: 

a. Fase l A : Kellas 1 dan kellas IlIl 

 
 
 

 

26 Prof Dr H. E. Mulyasa M.Pd, Implementasi Kurikulum Merdeka (Bumi Aksara, 2023), 
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b. Fase l B : Kellas IlIlIl dan kellas IlV 

 

c. Fasel C : Kellas V dan kellas VIl 

 

Jelnjang selkolah Dasar (SD) delngan kurilkulum melrdelka, 

pe lmbellajaran dapat dilkelmas delngan pe lndelkatan mata pellajaran atau 

telmatilk. Telrdapat juga belban bellajar proye lk se lbelsar 20% seltilap tahun, 

yang melngi lntelgrasi lkan profi ll pellajar pancasilla. Pellaksanaan proyelk ilnil 

di ljadwalkan se lbagail  pelmbe llajaran wajilb, bilsa dillakukan pada akhilr 

ltilap pellajaran pelr mi lnggu atau pelri lodel. 

 

Pellaksanaan Kurilkulum Melrdelka, se lbagai lmana diljellaskan 

dalam paragraf keldua huruf c, diltelrapkan selcara belrtahap delngan 

rilncilan se lbagail be lrilkut: 

pada tahun pelrtama, pelse lrta dildi lk kellas Il, IlV dil jelnjang pelndildi lkan 

dasar. Pada tahun kel dua, pelselrta dildi lk kellas Il, IlIl, IlV, V di l jelnjang 

pe lndildilkan dasar pada tahun keltilga, diltelrapkan untuk pelse lrta dildi lk 

llas Il-VIl di l jelnjang pelndi ldi lkan dasar. 

 

Ilmplelmelntasi l kurilkulum tildak luput daril pe lrelncanaan kurilkulum, 

pellaksanaan kurilkulum, dan pelni llailan telrhadap pellaksanaan kurilkulum. 

Hal ilnil selnada delngan apa yang dilsampailkan Hamalilk, belri lkut ilni l: 

a. Tahap pelrelncanaan 

 

Melneltapkan tujuan telrtulils dalam vilsi l dan milsil satuan pelndildilkan. 
 

 

27 “Struktur Kurikulum Merdeka SD dan Rincian Alokasi Waktunya,” 10 Juli 2022, 

https://www.sekolahdasar.net/2022/07/struktur-kurikulum-merdeka-sd.html. (diakses tanggal 19 

November 2023. Pukul 17.27 WIB) 
28 Keputusan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Republik Indonesia 

Nomor  56/M/2022  Tentang  Pedoman  Penerapan  Kurikulum  Dalam  Rangka  Pemulihan 

http://www.sekolahdasar.net/2022/07/struktur-kurikulum-merdeka-sd.html
http://www.sekolahdasar.net/2022/07/struktur-kurikulum-merdeka-sd.html
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b. Tahap pellaksanaan 

 

Melnjadilkan pelrelncanaan selbagail pilhak yang telrli lbat dalam 

pellaksanaan delngan belrbagail pelngarahan dan motilvasil agar seltilap 

yang telrli lbat dapat mellaksanakan kelgi latan selcara optilmal selsuail 

pelran, tugas, dan tanggung jawab masilng-masilng. 

c. Tahap elvaluasi 

 

Melrupakan prosels pelnillailan selsuatu belrdasarkan kriltelrila telrtelntu 

yang akan melnghasi llkan kumpulan data atau ilnformasil yang 

lbutuhkan. 

 

Seljalan delngan melndukung ilmplelmelntasil kurukulum melrdelka di l 

se lkolah, maka guru harus dapat menjadi guru yang kompeten agar 

proses penerapan kurikulum merdeka dapat terlaksana dengan baik. 

Adapun standar kompetensi yang harus dimiliki oleh guru adalah 

sebagai berikut: 

a. Kompetensi pedagogik 

 

Kompetensi pedagogik merujuk pada kemampuan seorang 

guru dalam mengelola proses pembelajaran. Kompetensi 

pedagogik yang dimaksud yakni pemahaman terhadap peserta 

didik. Menurut peraturan pemerintah tentang guru, setiap guru 

diwajibkan untuk memiliki setidaknya kemampuan-kemampuan 

berikut: 

 

 

29 Yunit, dkk., “Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar,” Jambura Journal of 
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1) Pemahaman wawasan atau landasan kependidikan. 

 

2) Pemahaman terhadap peserta didik. 

 

3) Pengembangan kurikulum/silabus. 

 

4) Perancangan pembelajaran. 

 

5) Pelaksanaan pembelajaran. 

 

6) Pelakasanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis. 

 

7) Evaluasi hasil belajar. 

 

8) Pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan 

berbagai potensi yang dimilikinya.30 

b. Kompetensi kepribadian 

 

Sekurang-kurangnya mencakup sebagai berikut: 

 

1) Berakhlak mulia. 

 

2) Arif dan bijaksana. 

 

3) Mantab. 

 

4) Berwibawa. 

 

5) Mampu menjadi teladan bagi peserta didik dan masyarakat. 

 

6) Secara objektif mengevaluasi kinerja sendiri, dan 

mengembangkan diri secara mandiri dan berkelanjutan. 

c. Kompetensi sosial 

 

Kompetensi sosisal merupakan kemampuan guru sebagai 

bagian dari masyarakat yakni dapat berbaur dengan peserta didik, 

sesame  pendidik,  tenaga  kependidikan,  pimpinan  satuan 

 

30 Dr Rina Febriana M.Pd, Kompetensi Guru, (Jakarta: Bumi Aksara, 2021), hlm. 10–13. 
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pendidikan, orang tua/wali peserta didik, serta menerapkan 

prinsip-prinsip dan semangat kebersamaan. 

d. Kompetensi profesional 

 

Kompetensi profesional merupakan kemampuan guru dalam 

menguasai pengetahuan bidang ilmu, teknologi, dan/atau seni 

yang sekurang-kurangnya meliputi penguasaan materi pelajaran 

secara luas dan mendalam, konsep-konsep dan metode disiplin 

keilmuan, teknologi, atau seni yang relevan.31 

Penerapan kurikulum merdeka juga tidak luput dari keterlibatan 

sarana dan prasarana yang menjadi pendukung keberlangsunga 

penerapan kurikulum merdeka pada saat proses pembelajaran. 

Sarana/prasarana dan teknologi menjadi bagian yang tidak terpisah dari 

ruang kelas. 

Blatchford dkk dalam buku Dr Roni Indra dengan judul “Model 

Manajemen Mutu ‘Merdeka’ di Era Merdeka Belajar” berpendapat 

bahwa ruangan kelas juga mencakup alokasi waktu dalam aktivitas 

pembelajaran yang disediakan dan manfaatkan oleh guru dan siswa, 

dapat dikemukakan beberapa hal yaitu: 

1) Kapasitas minimum ruang kelas 28siswa untuk SD, 32 siswa untuk 

SMP dan SMA. 

 

 

31 Siti Syuhada dan Mayasari Mayasari, Kompetensi Guru dan Faktor yang 

Mempengaruhinya (Jambi: PT. Sonpedia Publishing Indonesia, 2024), hlm. 42–44. 
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2) Rasio minimum luas ruang kelas 2 𝑚2/siswa. 

 

3) Ruang kelas setidaknya dilengkapi dengan perabot, media 

pendidikan, dan perlengkapan lain. 

Dengan adanya standarisasi ruang kelas terutama yang berkaitan 

dengan sarana dan parasaran dapat memberikan rasa nyaman dan aman 

terhadap guru dan siswa saat proses pembelajaran berlangsung, 

sehingga proses belajar mengajar dapat terlaksana dengan lancar dan 

tidak terkendala. 

Penerapan kurikulum merdeka terdapat proses perencanaan di 

dalamnya. Relncana pelmbelajaran melrde lka selharusnya melli lbatkan 

pelngelnalan profill karaktelr si lswa belrdasarkan pancasilla, 

melngilntelgrasilkan karaktelr dan kompe ltelnsi l  kel  dalam pelncapailan 

lmbellajaran, selrta melnyusun (RPP). 

 

Pelrelncanaan pelne lrapan Kurilkulum Melrdelka, yang harus dil 

pelrhatilkan adalah tilngkat kompeltelnsil dasar yang dilmi llilkil olelh pelse lrta 

di ldilk selbab, Kuri lkulum Melrdelka melmakai l si lstelm pelmbellajaran 

be lrdilfe lre lnsilasil yailtu pelmbeldaan atau pelngellompokan silswa, selhi lngga 

guru harus te llateln dan telrampill dalam melmbuat (RPP) yang saat ilnil  

sudah di lgantil delngan Modul Ajar. 

e. Tujuan Kurilkulum Melrdelka 

 

Me lrde lka bellajar melrupakan belntuk pe lnyelsuai lan kelbiljakan untuk 

melnge lmbalilkan elselnsi l dari l aselsme ln yang selmakiln dillupakan. Konselp 

 

32 Prof Dr H. E. Mulyasa M.Pd, Implementasi Kurikulum Merdeka, hlm. 66. 
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Me lrde lka Bellajar adalah melngelmbalilkan si lstelm pe lndildilkan nasilonal 

kelpada elselnsi l undang-undang untuk melmbelrilkan kelme lrdelkaan selkolah 

melngilntelrpre ltasil  kompe ltelnsil  dasar kurilkulum melnjadil  pelni llailan 

lrelka. 

 

Tujuan Kurilkulum Me lrdelka dapat dilartilkan mellaluil dua aspelk, 

yailtu tujuan pelndildilkan nasilonal yang telrcelrmi ln dalam konselp Profi ll 

Pellajar Pancasilla (PPP), dan tujuan kokurilkulelr yang melrupakan tujuan 

dari masing-masing mata pelajaran.34 

Belrdasarkan "Profill Pellajar Pancasilla (PPP)" se lbagail suatu 

panduan atau delskrilpsil yang melnggambarkan karaktelr dan nillail-nillail 

Pancasilla yang dilharapkan dilmi llilkil olelh si lswa, maka konselp telrselbut 

mungkiln telrkailt delngan upaya untuk melnyellaraskan nillail-nillai l 

ke lbangsaan dan moral kel dalam prosels pelmbellajaran. Pelnelrapan 

konse lp Pancasilla dalam kontelks pelndildi lkan dapat melncakup prilnsilp- 

pri lnsi lp se lpe lrtil gotong royong, keladillan, delmokrasil, ke lse ltaraan, dan 

ke lpelrcayaan kelpada Tuhan Yang Maha Elsa. 

Profill Pellajar Pancasilla dilgunakan dalam kurilkulum melrdelka, 

tujuannya kelmungkilnan adalah melmbelntuk karaktelr si lswa yang 

melnce lrmilnkan nillail-nillail telrselbut, yang dilharapkan dapat mellelkat pada 

 

 

 

 

33 Dewi Rahmadayanti dan Agung Hartoyo, “Potret Kurikulum Merdeka, Wujud Merdeka 

Belajar di Sekolah Dasar,” Jurnal Basicedu 6, no. 4 (7 Juni 2022): 139, 

https://doi.org/10.31004/basicedu.v6i4.3431. 
34 Dr H. A. Zaki Mubarak, Desain Kurikulum Merdeka Untuk Era Revolusi Industri 4.0 

Dan Society 5.0 (zakimu.com, 2022), hlm. 28. 
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di lril melrelka selhi lngga akan melmbelntuk si lswa yang melmi llilki l si lfat-silfat 

pancasilla. 

Telrkai lt delngan tujuan kokulilkulelr yang melrupakan tujuan daril 

kuri lkulum melrdelka, dilmana tujuan kokuli lkulelr adalah aktilviltas yang 

dillakukan olelh si lswa dil lilngkungan selkolah delngan tujuan untuk 

melmpe lrkuat, melmpelrdalam, atau mellelngkapil matelril pellajaran yang 

sudah dilajarkan dalam kelgilatan ilntrakuri lkulelr. Tujuan utama daril 

ke lgilatan ilni l  adalah untuk melngoptilmalkan pelrkelmbangan karaktelr 

lse lrta dildilk. 

 

Adapun contoh daril kelgilatan kokulilkulelr di l SD adalah proyelk 

ke lcelrdasan pilnansilal (melnabung), baktil sosilal bailk i ltu gotongroyong, 

seldelkah atau salilng belrbagil delngan orang yang tildak mampu. Maka 

de lngan kelgilatan ilnil akan dapat melmpelrdalam pellajaran yang tellah 

melrelka pellajaril di l selkolah delngan telrjun langsung kel lapangan. 

f. Pe lne lrapan Pelmbellajaran Belrdi lfelre lnsi lasil Kuri lkulum Melrdelka 

Pelmbellajaran belrdi lfelrelnsi lasi l  adalah melngajar pelse lrta di ldilk 

delngan cara belrpilkilr yang belrbelda-belda. Hal ilnil melnuntut guru untuk 

melmahamil pelse lrta dildilk agar dapat melnyelsuailkan kelbutuhan pelse lrta 

di ldilk saat prosels pe lmbellajaran. Pe lne lrapan pelmbellajaran 

belrdilfelrelnsi lasil dapat dillakukan delngan tahapan selbagail be lrilkut: 

1) Ase lsme ln Dilagnostilk (Aselsmeln Awal) 
 

 

 

35 Wilman Juniardi, “Kokurikuler: Pengertian, Tujuan, Manfaat, dan Contoh Kegiatan,” 

Quipper Blog, 14 Februari 2023, https://www.quipper.com/id/blog/info-guru/kokurikuler/. (diakses 

tanggal 19 November 2023. Pukul 23.57 WIB) 

http://www.quipper.com/id/blog/info-guru/kokurikuler/
http://www.quipper.com/id/blog/info-guru/kokurikuler/
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Ase lsme ln di lagnostilk adalah aselsme ln yang di llakkukan selcara 

spe lsilfilk untuk melngilde lntilfi lkasil kompeltelnsi l, kelkuatan, kellelmahan 

pe lse lrta dildi lk, selhi lngga pelmbellajaran dapat di lrancang selsuail delngan 

kompeltelnsi l dan kondilsi l pelselrta dildi lk selhi lngga akan telrwujud 

student wellbeing.36 

Ase lsme ln dillakukan selcara belrkala mulail daril awal 

pe lmbellajaran untuk melngellompokkan pelse lrta di ldi lk selsuai l delngan 

kelmampuannya, pada akhilr pelmbellajaran untuk melngeltahuil apakah 

pe lmbellajaran yang dillakukan mampu dilpahamil olelh pe lse lrta dildi lk 

atau tildak. 

Ase lsme ln di lagnostilk tildak hanya dillakukan untuk aspelk 

kogni ltilf, namun juga untuk aspelk non-kogniltilf. Mi lsalnya pelselrta 

di ldilk melmilli lh gambar symbol yang selsuai l delngan pelrasaannya dan 

melmilnta pelselrta dildi lk melmbuat gambar atau celri lta pelndelk telntang 

pe lngalamnnya dil rumah. 

2) Ase lsme ln Formatilf 

 

Ase lsme ln formatilf, yailtu ase lsme ln yang belrtujuan untuk 

melmbelrilkan ilnformasil atau unpan bali lk bagil pe lndildi lk untuk 

melmpelrbailki l prose ls bellajar. Aselsme ln formatilf dillakukan sellama 

dalam  prosels  pelmbellajaran  belrlangsung  untuk  melngeltahuil 

 
 
 
 
 
 

36 Ropin Sigalingging M.Pd, Pembelajaran Berdiferensiasi Pada Implementasi Kurikulum 

Merdeka The Differentiatiated Classroom (Tata Akbar, 2023), hlm. 24–25. 
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pelrkelmbangan pelse lrta dildi lk dan selkalilgus pelmbelri lan umpan balilk 

yang celpat. 

3) Ase lsme ln Sumatilf 

 

Ase lsme ln sumatilf adalah pelni llailan yang dillakukan untuk 

melmastilkan ke ltelrcapailan kelselluruhan tujuan pelmbellajaran. 

Ase lsme ln ilni l dillakukan pada akhilr prosels pelmbellajaran selrta 

ase lsmeln sumatilf melnjadi l bagilan dari l pelrhi ltungan pelni llailan di l akhilr 

lmelstelr, akhilr tujuan ajar, dan akhilr jelnjang. 

 

Melnurut Turnelr, Solils, dan Kilncadel yang dilkutilb dalam artilke ll 

Muhammad Ilqbal Ilskandar, “Pelne lrapan Pelmbellajaran 

Be lrdilfe lre lnsi lasil dil Kellas dan Stratelgi lnya”, agar pelmbellajaran 

belrdilfelrelnsi lasil dapat belrjalan delngan bailk, guru pelrlu melmahamil 

cara bellajar silswa. Iltu bilsa dillilhat mellalui l profill bellajar, mellilputi l: 

pre lfelrelnsi l bellajar, struktur kelluarga, kelbi lasaan yang dilsukail , milnat, 

hasi ll aselsmeln, skor melmbaca, gaya kogni ltilf, prelfe lrelnsi l ilntellilgeln, 

preferensi lingkungan belajar, dan kelancaran membaca.38 

Belrdasarkan urailan dil atas dapat diltarilk kelsi lmpulan bahwa 

saat akan melne lrapkan pelmbellajaran be lrdilfe lre lnsi lasil maka ada 

tahapannya yaknil daril aselsmeln awal (ase lsmeln awal kognilti lf dan 

ase lsmeln awal non kognilti lf), aselsme ln formatilf, aselsme ln sumatilf. 

 

 

37 Yusuf Baruta, Asesmen Pembelajaran Pada Kurikulum Merdeka (Lombok Tengah: 

Pusat Pengembangan Pendidikan dan Penelitian Indonesia, 2023), hlm. 30–31. 
38 Muhammad Iqbal Iskandar, “Penerapan Pembelajaran Berdiferensiasi di Kelas dan 

Strateginya,”  tirto.id,  diakses  23  November  2023,  https://tirto.id/penerapan-pembelajaran- 
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2. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

 

a. Pelnge lrtilan Pelndildi lkan Agama Ilslam 

 

Abdusilma Nasutilon dalam bukunya Manajelme ln Pe lndildilkan 

Ilslam: Melngulas E lse lnsi l dan Struktur Pelndi ldilkan me lnyatakan bawa. 

Pelndi ldilkan Ilslam adalah pelndildi lkan yang ada seli lri lng delngan 

pelnyelbaran agama Ilslam yang dilbawa olelh Rasulullah Muhammad 

saw. Pri lnsi lp dasarnya adalah bahwa ajaran Ilslam tildak hanya belrfokus 

pada aspelk kelagamaan, mellailnkan juga me lnyajilkan peldoman dan nillail- 

ni llai l melndalam untuk melmbe lntuk selluruh aspelk kelhi ldupan manusila. 

Dalam kontelks ilni l, Ilslam melngandung ajara-ajaran moral, eltilka, sosilal, 

dan pribadi, yang membentuk fondasi dasar pendidikan Islam.39 

Asal-usul pelndildilkan belrasal daril kata "dildilk," melncakup makna 

tilndakan, hal, dan meltodel. Pe lndi ldi lkan Agama, dilkelnal dalam bahasa 

Ilnggrils selbagail "relli lgilon elducatilon," di ldelfilni lsi lkan selbagail kelgilatan 

yang belrtujuan untuk melncilptakan ilndi lvi ldu delngan kelyaki lnan agama. 

Pelndi ldilkan agama tildak hanya melmbelri lkan pelngeltahuan telntang 

agama, mellailnkan lelbilh melnelkankan pada pelrasaan, silkap prilbadil, cilta- 

lta prilbadi l, dan aktilviltas kelpelrcayaan. 

 

Samsul Nilzar dalam bukunya “Pelngantar Dasar-dasar Pelmilkilran 

Pelndi ldilkan Ilslam”, melnyi lmpulkan dari l  belrbagai l  pelmilki lran illmuwan 

 

 

39 Abdusima Nasution, Manajemen Pendidikan Islam: Mengulas Esensi dan Struktur 

Pendidikan (Guepedia, 2022), hlm. 9. 
40 Nur Ahyat, “Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam,” EDUSIANA: Jurnal 

Manajemen Dan Pendidikan Islam 4, no. 1 (7 Oktober 2017): 25, 
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bahwa pelndildi lkan adalah usaha sadar yang dillakukan selcara belrtahap 

dan silmultan, melrupakan prosels telrelncana yang diljalankan olelh 

individu yang memenuhi syarat sebagai pendidik.41 

Berdasarkan ulasan di atas bahwa Pelndi ldilkan Agama Ilslam dapat 

di ljellaskan selbagail peldoman untuk pelngelmbangan jasmanil dan rohani l 

selsuai l delngan prilnsi lp-prilnsi lp agama Ilslam delngan tujuan melmbelntuk 

ke lprilbadi lan utama yang selsuail delngan standar nillail-Ilslam agar dapat 

lnjadil ilndilvildu yang selsuail delngan karaktelr Ilslam. 

 

Pelndi ldilkan Ilslam dan pelndildilkan agama Ilslam adalah satu 

ke lsatuan yang sama yailtu sama-sama be lrilsi lkan pelmbellajaran dan 

pelngajaran agama Ilslam yang selsuai l delngan Al-Qur’an dan Hadi ls, akan 

teltapil Pe lndi ldi lkan Ilslam selcara umum melncakup se lluruh di lmelnsi l 

kelhildupan dalam kontelks Ilslam, telrmasuk aspelk kelagamaan, sosilal, 

dan moral. 

Seldangkan pelndildi lkan agama Ilslam lelbilh telrfokus pada aspelk 

ke lagamaan, selpe lrtil ajaran, nillail-nillail, dan praktilk kelagamaan Ilslam. 

Jadi l, pelrbeldaan utamanya telrleltak pada cakupannya yang dilmana 

pelndildi lkan agama Ilslam lelbi lh luas daril pelndildi lkan Ilslam dan fokus 

yang lelbi lh khusus. 

 

 

 

 

41 Samsul Nizar, Pengantar Dasar-dasar Pemikiran Pendidikan Islam (Jakarta : Gaya 

Media Pratama, 2001), hlm. 92. 
42 Asfiati, Manajemen Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berorientasi Pada 

Pengembangan Kurikulum 2013 (Bandung: Citapustaka Media, 2014), hlm. 32. 
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Melnurut Ahmad Supardil se lbagai lmana dilkutilp Ahmad Tafsi lr dkk 

dil dalam jurnal Abdullah Syahild, melnelgaskan bahwa pelndildilkan Ilslam 

di ldasarkan pada prilnsilp dan tuntunan Ilslam. Hal ilnil belrtujuan untuk 

melmbe lntuk prilbadi l-prilbadi l belrtaqwa yang melnunjukkan keltakwaan 

ke lpada Allah Swt, melngungkapkan rasa cilnta dan kasilh sayang kelpada 

orang tua dan selsama makhluk hildup, se lrta melmelndam rasa sayang 

telrhadap tanah ailr selbagai l anugelrah yang dilanugelrahkan olelh Allah. 

Pelndi ldilkan Ilslam dalam kontelks ilnil melrupakan suatu prosels bilmbilngan 

yang belrtujuan untuk melnumbuhkan rasa cilnta selorang muslilm 

lrhadap nelgaranya dan selsama umat manusi la. 

 

Belrdasarkan belbelrapa pelnge lrtilan dil atas dapat dilsi lmpulkan 

bahwa pelndildi lkan agama Ilslam adalah upaya untuk melmbelri lkan 

pelmahan kelpada ilndi lvildu, yai ltu delngan mellaluil prose ls pelmbellajaran 

yang belrtujuan untuk melmbelntuk pri lbadi l ilnsan yang belrpelndi ldilkan 

se lrta belrakhlakul selsuail delngan Al-Qur’an dan Al-hadils. 

b. Tujuan Pelndildilkan Agama Ilslam 

 

Tujuan pelndi ldilkan Ilslam belrkailtan elrat delngan pelnci lptaan 

manusila se lbagail khalilfah Allah SWT., dan se lbagail hamba-Nya. 

Belrbagail pakar pelndi ldilkan Ilslam menguraikan tujuan dari Pendidikan 

Agama Islam, telrmasuk ‘Atilyah al abrasyi l dimana ia mengutarakan 

 

 

 

 

43 Abdullah Syahid, “Penerapan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Dalam 

Membentuk Karakter Pribadi Yang Islami,” Jurnal Pendidikan Edumaspul, Volume 2, No 1, 

Februari 2018, hlm. 79-96. 
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bahwasanya tujuan Pelndi ldilkan Ilslam memiliki tujuan-tujuan tertentu 

yang dapat ditanamkan ke setiap individu yakni selbagail belrilkut: 

1) Melmbantu pelmbelntukan akhlak yang bailk. 

 

2) Pelrsi lapan untuk kelhildupan duni la dan akhilrat. 

 

3) Melnumbuhkan selmangat illmiah. 

 

4) Melmpelrsi lapkan pelselrta dildilk selcara propelsiloanl, dan 

 

lmpelrsi lapkan untuk melncari l relzelkil. 

 

Seldangkan Dr. Muhammad Abdul Qadi lr Ahmad melnjellaskan 

dalam bukunya bahwasannya tujuan pelndildilkan agama Ilslam pada 

selkolah umum, yaknil di l SD (Selkolah Dasar) adalah selbagai l belrilkut: 

1) Melnambahkan dan melnumbuhkan keli lmanan dalam jilwa murild- 

murild telntang rukun ilman dan rukun Ilslam. 

2) Melni lngkatkan kelpelrcayaan anak telrhadap Al-Qur’an dan 

melmbangun selmangatnya akan melmbaca dan melnghapalnya. 

3) Me lnjellaskan kelpada murild-muri ld akan pelntilngnya melmpe llajaril 

 

Al-Qur’an dan Hadi lst. 

 

4) Melmperkenalkan kelpada murild-murild cara belri lbadah . 

5) Melmpelrkelnalkan kelpada murild-murild tata pelrgaulan Ilslam, 

hukum-hukum Islam.45 

Bahwa else lnsi l tujuan pelndildilkan agama Ilslam iltu selndi lril, yai ltu 

melmbe lntuk manusila yang belrtakwa, delngan dilmelnsil  yang tildak 

 

44 Haidar Putra Daulay, Pendidikan Islam di Indonesia: Historis dan Eksistensinya 

(Prenada Media, 2019), hlm. 2. 
45 Muhammad Abdul Qadir Ahmad, Metodologi Pengajaran Agama Islam (Jakarta: PT 

Rineka Cipta, 2008), hlm. 56–57. 

l 



37 
 

 

l                    l l l l                l                l l l 

l l l l 

 

 

telrbatas, bailk selcara lilnilelr maupun algori ltmilk, dan belrada dalam 

kelrangka mukmiln-muslilm-muhsiln de lngan kompone ln varilabell dan 

parameter yang bersifat kompetitif secara kualitas.46 

c. Ellelmeln Pelndi ldilkan Agama Ilslam pada Kurilkulum Melrde lka 

Pelndi ldilkan Agama Ilslam pada umumnya belrtujuan untuk 

melmbilmbilng pe lselrta dildi lk melnuju, kelcelndelrungan kel arah kelbai lkan 

(al-ḥanīfilyyah), silkap pelnelri lmaan (al-samḥah), pe lmbelntukan akhlak 

mulila (makārilm al-akhlāq), dan pelngelmbangan kasilh sayang telrhadap 

alam selmelsta (raḥmat lil al-ālamīn). Mellalui l Pelndildilkan Agama Ilslam, 

pri lnsi lp-prilnsi lp telrselbut kelmudilan dililmplelmelntasilkan olelh pelselrta dildi lk 

dalam praktelk be lrilman dan belrtakwa kelpada Allah Swt., melnjaga dilri l, 

melnunjukkan kelpe ldulilan telrhadap kelmanusi laan dan lilngkungan alam. 

Ilmplelmelntasil ilnil telrcelrmiln dalam belrbagai l elle lmeln Pelndildi lkan Agama 

Ilslam, telrutama dalam hal akhlak prilbadil dan sosilal, kelyakilnan, hukum 

syari’at, dan sejarah peradaban Islam.47 

Pelndi ldilkan Agama Ilslam melli lbatkan elle lmeln keli llmuan yang 

telrdi lri l daril Al-Qur’an-Hadils, Aki ldah, Akhlak, Fi lkilh, dan Seljarah 

Pelradaban Ilslam. Adapun rangkuman kelse lluruhan ellelmeln pada seltilap 

 

 

 

 

 

46 Asfiati, Manajemen Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berorientasi Pada 

Pengembangan Kurikulum 2013, hlm. 34. 
47 Badan Standar, Kurikulum, Dan Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia, Capaian Pembelajaran Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Fase A – Fase F, 2022, hlm. 2. 

https://kurikulum.kemdikbud.go.id/file/cp/dasmen/1.%20CP%20Pendidikan%20Agama%20Islam 
%20dan%20Budi%20Pekerti.pdf, (diakses tanggal 8 Desember 2023, Pukul 0.52 WIB) 

https://kurikulum.kemdikbud.go.id/file/cp/dasmen/1.%20CP%20Pendidikan%20Agama%20Islam%20dan%20Budi%20Pekerti.pdf
https://kurikulum.kemdikbud.go.id/file/cp/dasmen/1.%20CP%20Pendidikan%20Agama%20Islam%20dan%20Budi%20Pekerti.pdf
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fasel  dalam Kurilkulum Melrdelka khususnya pada mata pellajaran 

Pelndildilkan Agama Ilslam dil SD adalah selbagail be lrilkut: 

1) E llelmeln ke li llmuan pelndildilkan agama Ilslam pada Kurilkulum 

Me lrde lka selbagail be lrilkut: 

a) Al-qur’an 

 

Matelri l Alquran dilsampai lkan mellaluil pelngkajilan telntang 

makna Al-Qur’an. Al-Qur’an dilturunkan se lbagail kelajailban 

dalam Ilslam, dilturunkan kelpada Rasulullah Saw, melmbelrilkan 

pe ltunjuk bagil kelhi ldupan manusila, dan dapat melnjadil 

pe lndorong jilwa dan hatil. 

b) Hadils 

 

Selgala tilndakan dan pelrilstilwa yang mellilbatkan Rasulullah 

selbailknya diljadilkan selbagai l sumbelr pelmbellajaran bagi l pe lselrta 

di ldilk untuk melne lmukan hilkmah, melmbe lntuk karaktelr, dan 

melnce lrmilnkan kelbi lasaan yang bailk. 

c) Filqilh 

 

Pelmbellajaran filqilh, pelntilng untuk melngajak pelse lrta di ldi lk 

belrdilskusi l melnge lnail i lsu-ilsu komplelks dalam kelhildupan 

manusila. Melrelka pelrlu dilpelrkelnalkan delngan belrbagai l 

masalah yang muncul seli lri lng pelrkelmbangan zaman, 

melmahamil filqilh selcara belnar, dan melnelrapkannya selsuail 

kontelks. 
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d) Aqildah Akhlak 

 

Ajaran telntang kelyaki lnan dan pelrillaku yang mellilputi l 

pelngelrti lan telrhadap Allah, melli lputil nama-nama dan silfat- 

si lfat-Nya, kelyaki lnan telrhadap malailkat, roh, seltan, ilbli ls, dan 

elntiltas gailb lailnnya. Ilnil juga melncakup ke lpelrcayaan pada 

nabil-nabi l, kiltab-kiltab sucil, selrta konselp-konselp elskatologils 

se lpelrtil haril kelbangkiltan, kilamat (yaumul Al-Qilyamah), selrta 

surga dan nelraka. 

e) Seljarah Kelbudayaan Ilslam 

 

Si lswa di lpelrkelnalkan delngan kontelks kelbudayaan Ilslam, 

mulail daril kellahilran, pelrkelmbangan, kelmunduran, dan 

kelbangkiltan Ilslam. Seljarah mellilputil masa awal nabil hi lngga 

turunnya Nabil Muhammad SAW, hilngga masa selkarang, 

ilnillah yang akan dil salurkan kelpada pelselrta dildilk untuk 

lre lka tildak buta akan seljarah kelbudayaan Ilslam. 

 

2) Capailan pelmbellajaran pelndildilkan agama Ilslam dalam seltilap 

Fasel Kuri lkulum Melrdelka pada tilngkat SD. 

Kuri lkulum Me lrdelka juga melmillilki l capailan pelmbellajatan 

seltilap fasel yaknil selbagail belrilkut: 

a) Fasel A (Untuk kellas Il dan IlIl SD/MIl/Program Pakelt A) 

Pada akhilr Fasel A, dalam kontelks e llelmeln Al- 

Qur’an-Hadi ls pelse lrta dildi lk melnguasail pelmbacaan huruf 
 

 

48 Asfiati, Kustati, dan Pane, Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, hlm. 32–34. 



40 
 

 

 

 

hi ljailah dan surah-surah pelndelk Al-Qur’an. Dalam elle lmeln 

Akildah melrelka melmahamil rukun ilman, asmaulhusna, dan 

pelran malailkat. Dalam ellelmeln Akhlak, pelse lrta dildilk 

melne lrapkan nillail-ni llail posi lti lf, telrmasuk me lmbelril dan 

melnghormatil norma sosilal. Melrelka juga belrkelmbang 

dalam keltelrampillan belrkomunilkasil dan kelrjasama 

kellompok. Dalam Filkilh, melrelka melngelnal rukun Ilslam, 

syahadatailn, se lrta praktilk salat dan doa. Dalam 

pelmahaman Seljarah, pelse lrta dildi lk mampu melnce lriltakan 

ki lsah belbelrapa nabil yang melnjadil waji lb di lilmanil. 

b) Fasel B (Untuk kellas IlIlIl dan IlV SD/MIl/Program Pakelt A) 

Fasel B (umumnya untuk  kellas IlIlIl dan IlV 

SD/MIl/Program Pakelt A) melnunjukkan bahwa pada akhilr 

fasel ilnil, pelselrta dildi lk melmillilkil mampu melmbaca surah- 

surah  pelndelk Al-Qur'an dan melnjellaskan pelsan 

pokoknya. Melrelka melngelnal hadils telntang kelwajilban 

salat, melnjaga hubungan bailk, dan melnelrapkannya dalam 

ke lhildupan se lhari l-haril. Dalam Akildah, pe lse lrta di ldilk 

melmahamil  silfat-silfat Allah, asmaulhusna, kiltab-kiltab 

Allah, dan nabil-rasul yang harus dilyakilnil. Pada Akhlak, 

melrelka hormatil orang tua dan guru, sampailkan ungkapan 

posi ltilf (kalilmah ṫayyilbah), pahamil artil kelragaman selbagail 

sunnatullah, kelnalil  norma dil  selki ltar, dan pelrcaya dilril 
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belrpelndapat. Pada Filkilh, pe lse lrta di ldi lk mampu 

mellaksanakan puasa, salat Jumat, salat sunah, dan 

melmahamil konselp balilg selrta tanggung jawabnya. 

c) Fasel C (Untuk kellas V dan VIl SD/MIl/Program Pakelt A) 

Pada Fasel  C, pelselrta dildilk mampu melmbaca, 

melnghafal, melnuli ls, dan melmahamil pelsan pokok surah- 

surah pelndelk Al-Qur'an. Melrelka melngelnal Allah Swt., 

mellaluil asmaulhusna, melmahamil haril akhi lr, qadāʾ dan 

qadr dalam akildah. Dalam Akhlak, pe lse lrta di ldilk 

melngelnalil dilalog antar agama, melnyadaril tantangan 

kelragaman di l  Ilndonelsi la, dan melmahami l arti l ildelologil selrta 

pelntilngnya melnjaga kelsatuan dalam kelbelragaman. 

Melre lka juga melnge lrtil pe lntilngnya ilntrospelksi l  dilri l, 

melne lri lma pelrbe ldaan pelndapat, dan melncaril kelsamaan 

untuk pelrsatuan. Pada Filkilh, pelselrta dildi lk melmahamil 

zakat, ilnfak, selde lkah, hajil, halal-haram, selrta 

melmpraktilkkan puasa sunnah. Dalam seljarah, melre lka 

melrelsapi l ilbrah daril ki lsah Nabil Muhammad dil paruh akhilr 

lrasulannya dan kilsah al-khulafā al-rāsyildūn. 
 

 

 

 

 

49 Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia, Capaian Pembelajaran Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Fase A – Fase F, 2022, hlm. 10-11. 

https://kurikulum.kemdikbud.go.id/file/cp/dasmen/1.%20CP%20Pendidikan%20Agama%20Islam 

https://kurikulum.kemdikbud.go.id/file/cp/dasmen/1.%20CP%20Pendidikan%20Agama%20Islam%20dan%20Budi%20Pekerti.pdf
https://kurikulum.kemdikbud.go.id/file/cp/dasmen/1.%20CP%20Pendidikan%20Agama%20Islam%20dan%20Budi%20Pekerti.pdf


42 

Utama, 2018), hlm. 160. 

 

 

l l l l l l 

l l l l l l l                      l l 

te 52
 

 

 

d. Meltodel Pelmbellajaran Pelndildi lkan Agama Ilslam 

 

Meltodel belrasal daril bahasa Yunanil yailtu kata “meltodel”, yang 

telrdi lril dari l “melta” yang artilnya mellaluil, dan “hodos” yang belrarti l 

jalan. Delngan delmi lkilan, meltodel dapat dilartilkan selbagail cara atau 

prosedur yang harus dilalui untuk melalui suatu tindakan.50 

Dalam bahasa Arab meltodel dilke lnal selbagail i lsi llah thari lq yang 

belrartil langkah-langkah stratelgils yang harus dilpe lrsi lapkan untuk 

melakukan suatu pekerjaan.51 Metode pendidikan adalah suatu imu 

pe lngeltahuan telntang cara kelrja yang belrsi lstelm untuk melmudahkan 

pelkelrjaan pellaksanaan kelgi latan melngajar yang harus dilteltapkan 

olelh selorang pelndildi lk agar suatu pelmbe llajaran yang dillakukan 

lrhadap murild dapat telrcapail. 

 

Belrdasarkan belbelrapa delfilnilsil dilatas dapat di lsi lmpulkan bahwa 

meltodel adalah selpelrangkat cara, jalan dan telkhni lk yang dilgunakan 

olelh pelndildi lk dalam prosels pelmbellajaran agar pelse lrta dildilk dapat 

melncapail tujuan pelmbellajaran atau melnguasai l kompelte lnsil telrtelntu 

yang dilrumuskan dalam sillabus mata pellajaran. Pandangan fillosofi ls 

pelndildi lkan, meltodel melrupakan alat yang dilpelrgunakan untuk 

melncapail tujuan pelndi ldi lkan. 

 

 

 

 

50 Jamal Makmur Asmani, 7 Tips Aplikasi PAKEM (Yogyakarta: DIVA Press, 2011), hlm. 

19. 
51 Muhsin dan Nurbayan, Hadis Tarbawi (Banda Aceh: Ar-Raniry Prees, 2020), hlm. 27. 
52 Halid Hanafi, La Adu, dan Zainuddin, Ilmu Pendidikan Islam (Yogyakarta: CV Budi 
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Dr Zubailri l M.Pd.Il, dalam bukunya Profe lsi lonalilsme l Guru 

Pelndildi lkan Agama Ilslam E lra Relvolusil 4.0 melmaparkan macam- 

macam meltodel pelndi ldilkan Ilslam belrilkut: 

a. Meltodel Celramah 

 

Celramah adalah cara selorang pelndildilk melnyampailkan 

ilnformasil selcara lilsan kelpada kellasnya. Delngan kata lailn, meltodel 

celramah dapat dilartilkan selbagail cara pelnyajilan dan pelnuturan 

lilsan ole lh pelndi ldi lk kelpada pelse lrta dildi lknya. 

b. Meltodel Tanya Jawab 

 

Meltodel tanya jawab melrupakan pelndelkatan dil mana 

selorang pelndi ldilk me lngajukan pelrtanyaan kelpada pelse lrta di ldi lk 

melnge lnail matelril pellajaran yang tellah dilajarkan atau dilbacakan, 

sambill melmelrhatilkan prose ls be lrpilkilr di l antara pelselrta dildilk 

telrse lbut. Dalam meltodel i lni l, telrjadil dilalog langsung antara guru 

dan  si lswa,  melnci lptakan  komunilkasi l  dua arah yang 

melmungkilnkan. 

c. Meltodel Pelmbellajaran Dilskusi l 

 

Meltodel di lskusi l adalah pe lndelkatan pelmbe llajaran dil mana 

telrjadil pe lrtukaran ilnformasi l, pelndapat, dan unsur-unsur 

pe lngalaman selcara telrstruktur. 

d. Meltodel Pelmbellajaran Delmonstrasil 

 

Meltodel delmonstrasi l adalah cara melngajar yang sangat 

elfelkti lf karelna melmbantu silswa melne lmukan jawaban selcara 
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mandilril belrdasarkan fakta yang akurat. Delmonstrasil dalam 

kontelks ilnil melrujuk pada pelndelkatan pelmbellajaran yang 

melmpe lrlilhatkan selcara praktils bagailmana suatu prosels telrjadil. 

e. Meltodel Pelmbellajaran Elkspe lrilmeln 

 

Meltodel e lkspe lri lmeln adalah cara pelnyajilan pellajaran, di l 

mana silswa mellakuakn pelrcobaan delngan melngalamil dan 

melmbuktilkan selndi lril selsuatu yang dilpe llajaril. 

f. Meltodel Pelmbellajaran Relsiltasil 

 

Meltodel re lsi ltasil dalam pelmbellajaran adalah pelndelkatan dil  

mana silswa di lmi lnta untuk melrangkum matelril yang tellah 

dilajarkan olelh guru delngan melnulilskannya pada sellelmbar kelrtas 

dan melnggunakan kata-kata melre lka selndilril. 

g. Meltodel Pelmbellajaran Karyawilsata 

 

Meltodel karya wilsata (file lld-trilp) mellilbatkan kunjungan kel 

luar kellas, dil mana "karyawilsata" melrujuk pada kelgilatan 

kunjungan dil luar ruangan pelmbe llajaran. Dalam pellaksanaannya, 

meltodel i lni l ti ldak melli lbatkan pelrjalanan jauh daril selkolah atau 

lme lrlukan waktu yang lama. 

 

3. Problematika Penerapa Kurikulum 

 

Problematika adalah permasalahan yang dapat menghambat suatu 

aktivitas yang sedang dijalankan. Adapun problematika kurikulum 
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54 Prof. Dr. H. A. Rusdiana, M.M dan Dr Elis Ratnawulan MT S. Si, Managemen Kurikulu: 

Konsep Prinsip dan Aplikasinya di Sekolah Madrasah (Arsad Press, 2022), hlm. 80. 

 

 

 

 

yakni permasalan-permasalahan yang dihadapi saat menerapkan satuan 

kurikulum yang diterapkan di sekolah yang bersangkutan, sehingga 

dengan permasalahan ini dapat menghambat proses penerapan 

kurikulum yang sesuai dengan standar pendidikan yang telah 

ditentukan. 

Se ltilap selkolah pelrlu mandilri l dalam melne lrapkan kurilkulum 

melrde lka bellajar delngan guru yang kompe lte ln dan telknologil, se lrta 

kelpelmi lmpilnan kelpala selkolah yang vilsi lonelr tanpa melngelsampilngkan 

ke lnyamanan dalam prosels bellajar melngajar. 

Dalam buku Rusdiana dan Elis Ratna Wulan yang berjudul 

“Manajemen Kurikulum”. Bahwasanya dalam impelementasi kurikulum, 

terdapat beberapa kendala yakni: 

a. Minimnya keterlibatan guru. 

 

b. Masalah yang berasal dari masyarakat (orang tua murid). 

 

c. Keterbatasan waktu. 

 

d. Ketidak sesuaian pendapat antara guru, kepala sekolah, dan 

administrator.54 

Seldangkan melnurut Yose l Ilndarta dalam jurnalnya “Rellelvansil 

Kurilkulum Melrde lka Bellajar delngan Mode ll Pelmbellajaran Abad 21 dalam 

Pelrkelmbangan Elra Socilelty 5.0”, bahwa yang melnjadil pe lnghambat 

pe lnelrapan Kurilkulum Me lrdelka adalah selbagail belrilkut: 
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a. Kurangnya kompeltelnsil pe ldagogils guru. 

 

b. Karaktelri lstilk dan gaya bellajara silswa yang belragam. 

 

c. Kurangnya pelnguasaan telrhadap telknologil. 

 

d. Sarana dan prasarana yang kurang memadai.55 

 

Belrdasarkan gagasan dil atas maka, problelmatilka pe lnelrapan 

kurilkulum dapat belrasal daril telnaga pelngajar/guru, pelselrta di ldilk, yakni l 

kurangnya kompelte lnsil keltelrampillan yang melmadail, kurangnya 

pe lngalaman dalam pelnelrapan kurilkulum melrdelka, kurangnya 

manajelme ln pellatilhan, meldila pelmbellajaran yang kurang melndukung, 

sarana dan prasarana yang telrseldila, keltelrbatasan relfelre lnsi l, kurangnya 

pelnguasaan telrhadap telknologi l, ilni l dapat dillilhat silapa yang ilkut telrli lbat 

dalam pelngellolaan maupun yang melnjalankan kurilkulum, yakni l daril 

guru dan pelse lrta dildi lk. Sellanjutnya yang melnjadil faktor telrjadilnya 

pe lrmasalah pelnelrapan kurilkulum adalah keltelrbatasan waktu. 

B. Penelitian Terdahulu 

 

Bagilan ilni l pelnelliltil akan melnyajilkan hasill pelne lli lti lan telrdahulu, delngan 

adanya pelnellilti lan telrdahulu yang rellelvan maka, dapat melngeltahuil pelrbeldaan 

dan pelrsamaan pelnelli ltilan telrdahulu delngan pe lnelli lti lan ilni l. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

55 Yose Indarta dkk., “Relevansi Kurikulum Merdeka Belajar dengan Model Pembelajaran 

Abad 21 dalam Perkembangan Era Society 5.0,” Edukatif : Jurnal Ilmu Pendidikan 4, no. 2 (28 
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1. Fatilmatul Zahro, 2022 Skrilpsil Ilmplelmelntasi l Kurilkulum Melrde lka Bellajar 

Pada Mata Pellajaran Pelndildi lkan Agama Ilslam dan Budil Pelke lrtil di l SMK 

Negeri 1 Demak.56 

Hasi ll pe lnelli ltilan yaknil Pe lre lncanaan ilmplelmelntasi l  kurilkulum 

Me lrde lka dalam pelmbellajaran Pelndildilkan Agama Ilslam tellah dillaksanakan 

selcara elfelktilf, telrmasuk dil dalamnya pellaksanaan pelni llailan dilagnostilk dan 

pe lnyusunan RPP yang melmelnuhi l standar kompelte lnsil (SK) dan 

kompelte lnsil i lntil (KIl). Pellaksanaan pelmbellajaran Pelndildilkan Agama Ilslam 

dan Budil Pelke lrtil dalam kelrangka kurilkulum Me lrdelka di l SMK Ne lge lri l 1 

Delmak dilnillail me lmadail selsuai l delngan panduan Komelndi lkbud, melncakup 

matelril else lnsilal dan pelne lrapan meltodel pelngajaran yang belrbelda untuk 

melmelnuhil kelbutuhan silswa selcara ilndi lvildual. 

Pelrsamaan pelnellilan ilnil de lngan yang dilte lliltil olelh pelnelli ltil adalah 

Ke lduanya melngulas topilk kurilkulum me lrdelka dan melne lrapkan 

pelndelkatan pelne lliltilan kualiltatilf dan pe lrbeldaan pelne lliltilan ilni l delngan yang 

diltelliltil adalah pelnelli ltilan selbellumnya melni ltilk belratkan pada pelnelrapan 

Kuri lkulum Melrdelka Bellajar dil SMK Ne lge lril 1 De lmak pada tahun 2022, 

khususnya dalam aspelk matelri l else lnsi lal dan pelngelmbangan karaktelr. 

Seldangkan pelne llilti lan ilnil  be lrfokus pada Problelmatilka Pelnelrapan 

Kurilkulum Melrde lka Pada Mata Pellajaran Pe lndildilkan Agama Ilslam dil SD 

Nelge lril 200402 Kelcamatan Sabungan Jael Padangsildilmpuan Hutailm Baru, 

 

56 Fatimatu Zahro, “Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar Pada Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam Dan Budi Pekerti Di SMK Negeri 1 Demak,”Skripsi (Semarang: UIN 

Sultan Agung Semarang, 2022). 
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khususnya dalam aspelk problelmatilka yang dilhadapil guru dan pelselrta 

dildilk. 

2. Si ltil Nur Afi lfah, 2022 Skri lpsi l Problelmatilka Pelnelrapan Kurilkulum Melrde lka 

Dalam Mata Pellajaran Pelndildilkan Agama Ilslam dil SMP Al-Falah Delltasaril 

lduarjo. 

 

Hasi ll pelnelli lti lan Pelnelrapan Kurilkulum Melrde lka olelh guru 

Pelndildilkan Agama Ilslam (PAIl) dil SMP Al-Falah Delltasaril Silduarjo bellum 

melncapail tilngkat optilmal. Hal ilnil  di lse lbabkan olelh tahap awal 

pellaksanaannya yang masilh dalam prosels pelnyelsuai lan. Kelndala utama 

telrle ltak pada pola pilki lr guru dan pelnyellelnggaraan matelri l pelmbellajaran. 

Untuk melngatasil pelrmasalahan ilni l, solusilnya mellilbatkan pelrluasan 

pe lngeltahuan guru dan elksplorasi l konse lp baru, telrmasuk melnelrapkan 

meltodel pelmbellajaran yang belragam. 

Pelrsamaan keldua pelnelliltilan melnggalil problelmatilka yang tilmbul 

dalam pellaksanaan kurilkulum melrdelka, dan kelduanya melnggunakan 

pelndelkatan pelnelli lti lan kualiltatilf. Adapun pelrbe ldaan daril pelnelli lti lan ilni l 

delngan yang seldang diltelliltil adalah pelne lliltilan selbellumnya melni ltilkbe lratkan 

pada hambatan dalam pelne lrapan Kurilkulum Me lrdelka pada mata pellajaran 

Pelndi ldilkan Agama Ilslam dil SMP Al-Falah Delltasaril. Selmelntara iltu, 

pe lnelli lti lan i lnil  fokus pada problelmatilka dalam melnelrapkan Kurilkulum 

 

 

 

 

57 Siti Nur Afifah, “Problematika Penerapan Kurikulum Merdeka Dalam Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMP Al-Falah Deltasari Siduarjo,”Skrips (Surabaya:UIN Sunan Ampel 

Surabay, 2022). 
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Melrdelka untuk mata pellajaran Pelndi ldilkan Agama Ilslam dil SD Ne lge lri l 

200402, Kelcamatan Sabungan Jael Padangsi ldi lmpuan Hutailm Baru. 

3. Siltil Zulailha, dkk, 2022 Jurnal Problelmatilka Guru dalam Melnelrapkan 

Kurikulum Merdeka Belajar.58 

Hasill pe lnelli ltilan yailtu pelnelrapan Kuri lkulum Me lrde lka Bellajar untuk 

si lswa kellas satu dan elmpat dil  SDN 17 Reljang Lelbong tellah belrjalan 

de lngan bailk, delngan pelndelkatan belrtahap yang diltelrapkan pada kellas- 

kellas telrte lntu. Namun, tantangan muncul dalam transilsil daril melnganalilsils 

Capailan Pelmbellajaran (CP) melnjadil Tujuan Pelmbellajaran (TP), 

melnyusunya Alur Tujuan Pelmbellajaran (ATP) dan melmbuatnya dalam 

belntuk Modul Ajar, kelsuli ltan dalam melnelntukan meltodel dan stratelgil 

pe lmbellajaran yang telpat selrta masilh milni lmnya kelmampuan guru dalam 

melnggunakan telknologil. 

Pelrsamaan daril pelnellilti lan ilni l sama-sama melmbahahas Problelatilka 

Pe lne lrapan kurilkulum melrde lka selrta pelnulilsan sama-sama melnggunkan 

meltodel kualiltatilf. Adapun pe lrbeldaan pelnelli ltilan i lnil delngan yang diltulils 

olelh pelnelliltil yaknil pada pe lnelli lti lan ilnil fokus pelne llilti lannya yailtu 

Problelmatilka Guru dalam Melnelrapkan Kuri lkulum Melrdelka dil SDN 17 

Reljang Lelbong seldangkan, seldangkan fokus pelnellilti lan yang dil tulils ole lh 

pelnelli ltil adalah  problelmatilka dalam melnelrapkan Kurilkulum Melrde lka 

 

 

 

 

58 Siti Zulaiha, Meisin Meisin, dan Tika Meldina, “Problematika Guru dalam Menerapkan 

Kurikulum Merdeka Belajar,” Terampil: Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Dasar 9, no. 2 (7 

Februari 2023): 163–77, https://doi.org/10.24042/terampil.v9i2.13974. 
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untuk mata pellajaran Pe lndildi lkan Agama Ilslam di l SD Ne lge lri l 200402 

Sabungan Jae Kecamatan Padangsidimpuan Hutaimbaru. 



 

 

 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Waktu dan Lokasi Penelitian 

 

1. Waktu Penelitian 

 

Waktu penelitian ini dilaksanakan yakni sejak dikeluarkannya surat 

permohonan izin penelitian dari Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary 

Padangsidimpuan. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 23 Januari 

tahun 2024 sampai 5 Maret tahun 2024. 

Adapun penelitian ini berlangsung selama ± 6 bulan, yakni mulai 

dari acc judul skripsi dari pembimbing hingga selesai bimbingan skripsi, 

yaitu mulai dari 14 November 2023 sampai 4 Juni 2024. Rincian waktu 

penelitian dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel. 3 Rincian dan Waktu Penelitian 

 

No. Uraian Kegiatan Pelaksanaan Penelitian 

1 Observasi awal 24 Oktober 2023 

2 ACC judul skripsi dari 

pembimbing 

14 November 2023 

3 Proses bimbingan 

proposal 

16 November 2023 - 18 Desember 

2023 

4 Seminar hasil proposal 21 Desember 2023 

5 Keluar surat izin riset 22 Januari 2024 

5 Pengumpulan data dalam 

penelitian (observasi, 

wawancara, dokumentasi) 

23 Januari 2024 - 5 Maret 2024 

7 Pengolahan data Februari – April 

8 Proses bimbingan skripsi 14 Mei 2024 – 4 Juni 2024 
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2. Lokasi Penelitian 

 

Untuk mendapatkan data informasi yang dibutuhkan dalam 

penelitian ini, maka pelnelliltilan ilnil di llaksanakan dil SD Ne lge lri l 200402 

Sabungan Jael Kelcamatan Padangsildilmpuan Hutailmbaru. SD Negeri 

200402 Sabungan Jae berlokasi di Jl. Ompu Huta Tunjul, Kecamatan 

Padangsidimpuan Hutaimbaru, Kota Padangsidimpuan, Sumatera Utara, 

yang berada diantara Kelurahan Losung Batu dan Hutaimbaru. 

Adapun alasan peneliti memilih lokasi ini disebabkan SD Negeri 

200402 Sabungan Jae telah menerapkan kurikulum merdeka dan 

merupakan sekolah penggerak, akan tetapi peneliti mendengar keluhan 

dari salah satu guru SD Negeri 200402 Sabungan Jae bahwa kurikulum 

merdeka merupakan kurikulum yang sulit untuk dimengerti, serta adapun 

alasan lain peneliti memilih lokasi ini yakni latar belakang peserta didik 

yang beragam, yaitu mulai dari kalangan menengah ke bawah hingga 

didapati siswa yang berasal dari panti asuhan, sehingga dari ulasan di atas 

peneliti tertarik untuk meneliti di lokas penelitian yakni SD Negeri 200402 

Sabungan Jae Kecamatan Padangsidimpuan Hutaimbaru. 

2 
 

B. Jenis Penelitian 

 

Adapun pelndelkatan pelnelli ltilan yang diltelrapkan olelh pe lnelli ltil adalah 

pelnde lkatan kuali ltatilf. Belrdasarkan Bogdan dan Taylor yang dilkutilp dalam 

buku Dr. H. Zuchri l Abdussamad, S.Il.K., M.Si l. Bahwa pe lne lli lti lan kualiltatilf 

adalah Proseldur pelnelli ltilan yang melnghasillkan data delskrilptilf belrupa kata-kata 

telrtulils atau lilsan daril  ilndi lvildu selrta pelrillaku yang dapat dilamatil  dilselbut 
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me 60
 

 

 

pelnelli ltilan kualiltatilf. Pelndelkatannya belrsilfat holilstilk, fokus pada latar bellakang 

dan individu.59 

Pelnelliltilan i lni l melnelrapkan meltodel de lskri lptilf, yai ltu suatu pelndelkatan 

yang fokus pada pelnjellasan makna daril data atau felnomelna yang dapat 

dililde lntilfilkasi l olelh pe lne lliltil. Prosels delskri lptilf i lni l mellilbatkan pelnyajilan buktil- 

buktil konkrelt untuk melndukung pelnjellasan telrse lbut. Dalam kontelks ilnil, 

i lntelrpreltasil telrhadap felnomelna telrselbut sangat belrgantung pada kelcakapan dan 

kelcelrdasan analilsils yang dilmi lli lkil olelh pelnelli ltil. Kelmampuan dan keltajaman 

pelnelli lti lan dalam melnganalilsils selti lap aspelk daril data melnjadil kuncil untuk 

lngungkap dan melnjellaskan else lnsi l daril felnomelna yang diltelliltil. 

 

C. Subjek Penelitian 

 

Menurut Amirin, dalam buku Mila Sari berjudul “Metodologi Penelitian” 

berpendapat bahwa subjek penelitian adalah sumber tempat diperolehnya 

informasi penelitian, atau lebih tepatnya dapat dipahami sebagai seseorang atau 

sesuatu yang dicari informasinya.61 

Dalam pelnelliltilan ilnil yang melnjadi l subje lk pe lnelliltilan adalah guru-guru 

pelndildi lkan agama Ilslam yaknil selbanyak 2 orang, kelpala selkolah dan peserta 

didik SD Nelgelril 200402 Sabungan Jael Kelcamatan Padangsildi lmpuan 

Hutailmbaru. 

 

 

 

 

59 Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif, (Makassar: CV. Syakira Media Press, 

2021), hlm. 30. 
60 Zuchri Abdussamad, ibid, hlm. 31. 
61 Mila Sari dkk., Metodologi Penelitian, (Sumatera Barat: Global Eksekutif Teknologi, 

2022), hlm. 104. 
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D. Sumber Data 

 

1. Sumbelr data pri lmelr 

 

Dalam pelne llilti lan ilnil data prilmelr dilpelrolelh daril sumbelr sumbelr 

pe lrtama dan palilng pokok yaknil 2 guru Pelndi ldilkan Agama Ilslam yakni 

bapak Irsan Dasopang Hasibuan, S.Pd, M.Pd, ibu Amliyah Harahap, S.Pdi, 

kepala sekolah yakni ibu Dra. Agustina Rangkuti, dan juga peserta didik 

SD Nelgelril  200402 Sabungan Jael Kelcamatan Padangsildi lmpuan 

Hutailmbaru. 

2. Sumbelr data selkunde lr 

 

Data se lkundelr dalam kontelks pe lne lli ltilan adalah ilnformasil yang 

di lkumpulkan daril pilhak lailn, namun bilsa dilgunakan olelh pelne llilti l selbagai l 

sumbelr untuk melnjawab pelrtanyaan pelne lliltilan ilni l. Adapun sumbelr data 

sekunder dalam penelitian ini belrupa buku, artilkell, selrta dokumeln- 

dokumeln se lbagail data dalam pelne lliltilanl. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

 

Adapun telknilk pelngumpulan data dalam pelnelli ltilan i lni l adalah selbagail 

belrilkut: 

1. Obselrvasi l 
 

Profesor Heru, dalam buku Suhailasari Nasution, menyatakan bahwa 

observasi adalah tindakan pengamatan yang mencerminkan suatu 

penelitian atau pembelajaran yang dilakukan secara sengaja, terarah, 

berurutan,  dan  sesuai  dengan  tujuan  yang  ingin  dicapai.  Selama 
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pengamatan, dicatat dengan rinci, teliti, tepat, akurat, bermanfaat, dan 

objektif sesuai dengan pengetahuan yang dimiliki.62 

Obse lrvasi l yang dilakukan oleh peneliti di SD Negeri 200402 

Sabungan Jae yakni peneliti mengamati cara pe lnelrapan kurilkulum 

melrde lka yang dillakukan olelh guru pelndildilkan agama Ilslam selrta mellilhat 

keladaan kellas dan ilntelraksi l pelndi ldi lk dan pe lse lrta di ldilk saat pelmbellajaran 

dillaksanakan. Cara pelnelli ltil untuk me llakukan obse lrvasi l i lni l adalah delngan 

melnyelsuai lkan jadwal maupun waktu yang di llakukan olelh subje lk keltilka 

mellaksanakan kelgi latan i lnil. 

2. Wawancara 

 

Lincoln dan Guba menyatakan bahwasanya wawancara adalah 

dialog yang bertujuan untuk memahami situasi saat ini mengenai individu, 

kegiatan organisasi, perasaan, motivasi, pengakuan, kekhawatiran, dan 

lainnya. Peneliti melakukan rekontruksi berdasarkan pengalaman masa 

lalu, kemudian membuat proyeksi untuk masa depan, diakhiri dengan 

verifikasi terhadap kontruksi, rekontruksi, dan proyeksi yang telah 

dikumpulkan sebelumnya.63 

Wawancara ini dilakukan kepada kepala sekolah dan guru 

Pendidikan Agama Islam kelas I, II, IV dan V, yang telah diterapkannya 

kurikulum merdeka. Wawancara yang dilakukan peneliti dengan kepala 

sekolah ibu Dra. Agustina Rangkuti yakni terkait penerapan kurikulum 

 

62 Suhailasari Nasution, Nurbaiti, dan Arfannudin, Teks Laporan Hasil Obsevasi Untuk 

Tingkat SMP Kelas VII (Indonesia: Guepedia, 2021), hlm. 31. 
63 Wayan Suwendra, Metodologi Penelitian Kualitatif dalam Ilmu Sosial, Pendidikan, 

Kebudayaan dan Keagamaan (Bandung: Nilacakra, 2018), hlm. 55. 
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merdeka dan aspek penghambat penerapan kurikulum merdeka di SD 

Negeri 200402 Sabungan Jae. 

Wawancara dengan guru kelas I dan II yaitu ibu Amliyah Harahap, 

S.Pdi dan guru kelas IV dan V yakni bapa Irsan Dasopang Hasibuan, S.Pd. 

M.Pd. Adapun wawancara yang dilakukan peneliti dengan guru 

Pendidikan Agama Islam yakni terkait bagaimana cara guru PAI 

menerapkan kurikulum merdeka dalam proses pembelajaran dan apa saja 

yang harus dipersiapkan, serta problematika apa saja yang ditemui oleh 

guru PAI dalam penerapan kurikulum merdeka ketika proses pembelajaran 

pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 

3. Dokumelntasil 
 

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokume lntasil be lrfungsi l se lbagail alat untuk me llelngkapil data pada saat 

mellakukan wawancara, dokumentasi dapat berupa foto, file, agenda 

maupun catatan untuk keperluan tertentu.64 

Adapun dokumentasi yang dilakukan oleh peneliti adalah dengan 

meminta dokumen maupun file kepeda operator SD Negeri 200402 

Sabungan Jae, yakni dokumen Kurikulum Operasional Aturan Pendidikan, 

file data siswa, serta dokumentasi berupa foto sarana dan prasarana, cara 

mengajar guru Pendidikan Agama Islam dan wawancara dengan kepala 

sekolah dan guru Pendidikan Agama Islam di SD Negeri 200402 

Sabungan Jae Kecamatan Padangsidimpuan Hutaimbaru. 

 

64 Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif, 2021, hlm. 149. 
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F. Teknik Pengecekan Keabsahan Data 

 

1. Pelrpanjangan Pelngamatan 

 

Perpanjangan pengamatan bermakna peneliti melakukan pengamatan, 

wawancara dengan narasumber di hari yang berbeda untuk mendapatkan 

data yang akurat. Pelrpanjang pelngamatan, pelnelliltil ke lmbalil kel lapangan dan 

mellakukan pelngamatan terhadap aktivitas dan proses pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam, serta melakuan wawancara dengan subjek yang 

diteliti di tempat penelitian di SD Negeri 200402 Sabungan Jae Kecamatan 

Padangsidimpuan Hutaimbaru. Sehingga dari perpanjangan pengamatan 

yang dilakukan peneliti dapat menghasilkan data yang akurat. 

2. Me lni lngkatkan Keltelkunan 

 

Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara 

langsung dan cermat dan berkesinambungan. Meningkatkan ketekunan 

yang dilakukan oleh peneliti adalah dengan menentukan waktu penelitian 

yang dilaksanakan dan peneliti menentukan apa saja yang di observasi dan 

di wawancarai dengan cara membuat catatan khusus. Berdasarkan 

kegiatan tersebut peneliti dapat mengetahui apa saja kegiatan yang 

dilakukan sehingga lebih tersusun dan terinci. Apabila pada waktu yang 

telah ditentukan peneliti tidak mendapatkan data yang diperlukan maka 

peneliti melakukan kegiatan yang sama pada hari berikutnya. 

3. Trilangulasil 
 

Trilangulasil dalam pelngujilan kreladi lbilli ltas ilnil dilartilkan selbagail 

pelngelcelkan data dari l belrbagai l sumbelr delngan belrbagai l cara, dan belrbagai l  
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waktu. Pelnelliltil mellakukan trilangulasi l melnurut Dr. H. Zuchril 

Abdussamad, dengan langkah-langkah berikut:65 

a. Trilangulasi l Sumbelr 

 

Trilangulasil sumbelr yang dilakukan dalam penelitian ini yakni 

berupa melmbandilngkan data yang diperoleh melalui wawancara 

kedua guru Pendidikan Agama Islam begitu pula dengan kepala 

sekolah SD Negeri 200402 Sabungan Jae, sehingga ilnformasil yang 

tellah dilkumpulkan peneliti daril subjek yang diwawancarai dapat 

menghasilkan data yang akurat. 

b. Trilangulasi l Telknilk 

 

Adapun teknik yang digunakan peneliti dengan mencari data 

yang sama dalam penelitian ini yakni berupa teknik observasi, 

wawancara dan dokumentasi, penerapannya yaitu dengan mengecek 

hasil wawancara peneliti dengan kepala sekolah, guru PAI kelas I dan 

II serta guru PAI kelas IV dan V. Selain itu data yang peneliti peroleh 

dari hasil wawancara juga dicek dengan hasil data yang diperoleh dari 

observasi dan dokumentasi. 

c. Trilangulasi l Waktu 

 

Peneliti melakukan beberapa observasi dan wawancara dengan 

orang yang sama di waktu yang berbeda, serta peneliti juga 

mengobservasi keadaan sekolah, proses pelajaran Pendidikan Agama 

Islam yang dilakukan oleh guru PAI secara berulang, sehingga dapat 

 

65 Ibid, 189–91. 
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membantu peneliti melihat bagaimana situasi dan keadaan serta 

kendala yang dihadapi dari waktu ke waktu. 

G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 

 

Teknik pengolahan dan analisis data dalam penelitian ini dilakukan 

dengan beberapa langkah, sesuai pendapat Crelswe lll dalam buku Adhil 

Kusumastutil yang berjudul “Metode Penelitian Kualitatif”, yakni sebagai 

berikut: 66 

1. Melngorganilsilr data dalam belrbagail format, telrmasuk barils data, 

kalilmat, atau kata-kata ilndi lvi ldual. 

2. Melngelnalil katelgori l umum atau telma selrta melngklarilfi lkasi lkannya 

selsuail dapat melmbantu pelne llilti l mellilhat pola atau silgnilfilkansil dari l 

data yang dilkumpulkan. 

3. Melnyusun i lde lntilfilkasil dan ri lngkasan data untuk dilsajilkan ke lpada 

audile lns. Prosels ilnil melncakup pelnyusunan hilpotelsi ls melnge lnai l 

hubungan antar katelgoril yang dilteltapkan olelh pelnelli ltil. Rilngkasan data 

dapat dilrelpre lselntasilkan mellaluil tabell, gambar, atau dilagram matrilks. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

66 Adhi Kusumastuti dan Ahmad Mustamil Khoiron, Metode Penelitian Kualitatif 

(Semarang: Lembaga Pendidikan Sukarno Pressindo (LPSP), 2019), hlm. 128–29. 



 

 

 

BAB IV 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Temuan Umum 

 

1. Profil SD Negeri 200402 Sabungan Jae Kecamatan Padangsidimpuan 

Hutaimbaru. 

a. Identitas Sekolah 

 

SD Negeri 200402 Padangsidimpuan berdiri sejak tahun 1937, 

merupakan salah satu SD Negeri yang berada di Kecamatan 

Padangsidimpuan yang terletak di Sabungan Jae. SD Negeri 200402 

Padangsidimpuan berlokasi di Jl. Ompu Huta Tunjul, Kecamatan 

Hutaimbaru, Kota Padangsidimpuan, Sumatera Utara. Pada saat ini 

SD Negeri 200402 Sabungan Jae menerapkan Kurikulum 2013 dan 

Kurikulum Merdeka. SD Negeri 200402 Sabungan Jae di bawah 

komando seorang kepala sekolah dengan nama Agustina Rangkuti 

yang dibantu oleh Operator bernama Lisnawati Hutabarat. 

b. Karakreristik Tenaga Pendidik dan Kependidikan 

SD Negeri 200402 Sabungan Jae Kecamatan Padangsidimpuan 

Hutaimbaru, memiliki tenaga pendidik dan tenaga kependidikan yang 

sebagaian besar ditunjang pendidikan yang sesuai dengan tugas yang 

diampu. Tenaga pendidik dan kependidikan berjumlah 25 orang yang 

terdiri dari 1 kepala sekolah, 12 guru kelas yang memiliki kualifikasi 

S1, 3 orang guru PAI yang berkualifikasi S2 dan S1, 2 orang guru 

PJOK yang berkualifikasi S1, 5 orang guru Mapel berkualifikasi S1, 

60 
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1 orang tenaga administrator (operator sekolah) berkualitas S1 serta 1 

orang petugas kebersihan. 

c. Karakteristik Siswa 

 

Setiap anak adalah unik. Mereka memiliki kemampuan dan 

pengalaman belajar yang tidak sama. Sebagian siswa memiliki potensi 

di bidang akademik, namun tidak sedikit juga siswa memiliki potensi 

dan minat yang berbeda. Dengan demikian program yang dirancang 

pemerintah 4 ranah (sosial, emosional, intelektual, fisik). SDN 200402 

Padangsidimpuan memiliki 12 rombel, yaitu IA, IB, IIA, IIB, IIIA, IIIB, 

IVA, IVB, VA, VB, VIA, VIB yang memiliki karakter yang berbeda- 

beda. 

d. Visi dan Misi SD Negeri 200402 Sabungan Jae Kecamatan 

Padangsidimpuan Hutaimbaru. 

SD Negeri 200402 Sabungan Jae Kecamatan Padangsidimpuan 

Hutaimbaru memiliki visi sebagai landasan pemikiran pelaksanaan 

pendidikan, yaitu: 

“Terwujudnya Pelajar Pancasila sebagai Pembelajar Sepanjang Hayat 

yang Berkarakter, Inovatif dan Berprestasi yang memiliki Kepribadian 

Mandiri, Kreatif, Berakhlak Mulia, yang Mampu Berkomunikasi dan 

Bermasyarakat, Bermanfaat serta Mencintai Lingkungan Sekitar Sesuai 

Dengan Kapasitasnya, serta Beriman dan Bertaqwa Kepada Tuhan 

Yang Maha Esa.” 
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Dari visi di atas SD Negeri 200402 Sabungan Jae Kecamatan 

Padangsidimpuan Hutaimbaru juga memiliki misi, dimana terdapat 

enam misi SD Negeri 200402 Padangsidimpuan yakni sebagai berikut: 

1) Menciptakan profil pelajar yang berakhlak mulia dan rajin 

beribadah. 

2) Membentuk generasi yang memiliki motivasi untuk selalu belajar 

dan mengembangkan diri. 

3) Menciptakan Profil Pelajar Pancasila dalam aktualisasi kehidupan. 

 

4) Meningkatkan mutu lulusan yang sesuai dengan tuntutan 

masyarakat dan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknoligi 

(Iptek). 

5) Mewujudkan proses-proses pembelajaran yang aktif, kreatif, 

inovatif dan menyenangkan. Meningkatkan mutu pendidikan 

dengan upaya mencerdaskan kehidupan generasi bermoral, kreatif, 

maju dan mandiri.67 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

67 Pemerintah Kota Padangsidimpuan Dinas Pendidikan Kota Padangsidimpuan, Kurikulum 

Operasional Satuan Pendidikan (KOSP) SD Negeri 200402 Padangsidimpuan Kec. 

Padangsidimpuan Hutaimbaru, 2022. 
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e. Struktur Organisasi 

 

 Kepala 

Sekolah 

Dra. Agustina 

Rangkuti 

 

Bendahara 

Nurmaida Siregar, 

S.Pd 

Komite 

Parlindungan 

Siregar 

Waka Kurikulum 

Sri Sukandi 

Wiratama, S.Pd 

Operator 

Lisnawati Hutabarat, 

S.Pd 

 Bagian Kebersihan 

Mardia Kembar 

Guru Kelas 

• Nurhalima 

Tanjung, S.Pd 

• Nurmaida 

Siregar, S.Pd 

• Romaida 

Hasibuan, S.Pd 

• Idawati, S.Pd 

• Ani Ritonga, S.Pd 

• Lumongga Sari, 

S.Pd 

• Sri 

SukardiWiratama, 

S.Pd 

• Mora Endang, 

S.Pd 

• Erni Sisila Wati, 

S.Pd 

• Frida Hanum 

Lubis, S.Pd 

• Nurhabibah, S.Pd 

Guru Bidang 

Studi 

• Irsan 

Dasopang 

Hasibuan, 

S.Pd. M.Pd 

• Elsa 

Adelina 

Harahap, 

S.Pd 

• Amliyah 

Harahap, 

S.Pdi 

• Eli Sasmita 

Harahap, 

S.Pdi 

Guru Mapael 

• Ulfa Latifah 

Hannum Lubis, 

S.Pd 

• Ade Mulyani 

Fauziah 

Nasution, S,Pd 

• Melisa Futri 

Lubis, S.Pd 

• Damayanthi 

Siregar, S.Pd 

• Ervinna Siregar, 

S.Pd 

Sumber data: Dari Operator SD Negeri 200402 Sabungan Jae Kecamatan 

Padangsidimpuan Hutaimbaru. 
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f. Sarana dan Prasarana 

 

Sarana dan prasarana merupakan salah-satu faktor pendukung 

dalam ketercapaian proses pembelajaran, dengan adanya kelengkapan 

sarana dan prasarana sekolah dalam suatu lembaga yang memadai, 

maka pendidik dan peserta didik akan lebih mudah dalam 

melaksanakan kelangsungan pembelajaran. 

Adapun sarana dan prasarana yang terdapat terdapat di SD 

Negeri 200402 Sabungan Jae Kecamatan Padangsidimpuan 

Hutaimbaru adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.1 

 

Sarana dan Prasarana SD Negeri 200402 Sabungan Jae 

Kecamatan Padangsidimpuan Hutaimbaru 
 

 

NO 
Sarana dan 

Prasarana 

 

Jumlah 

Keadaan/Kondisi 

Baik Rusak Rusak 

Ringan 

Rusak 

Sedang 

Rusak 

Berat 

1 Ruangan 

Kelas 
12  

    

2 Kantor Guru 1      

3 Perpustakaan 1      

4 Lab 

Komputer 
1  

    

5 Toilet 1      

6 Lapangan 1      

7 Komputer 30      

8 InFocus 2      

9 Daya Listrik 1.300 

(W) 
 

    

Sumber Data: Diperoleh dari Operator SD Negeri 200402 Sabungan Jae 

Kec. Padangsidimpuan Hutaimbaru dan obserpasi 
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g. Kegiatan Pengembangan Diri dan Ekstrakulikuler 

 

1) Pramuka 

2) Karate 

3) Menari 

4) Drumband 

5) Tata Boga 

h. Jumlah Guru Pendidikan Agama Islam sebanyak 3 orang. 

 

Tabel 3.2 

 

Jumlah Guru Pendidikan Agama Islam SD Negeri 200402 

Sabungan Jae Kecamatan Padangsidimpuan Hutaimbaru 

 

No 
Nama Guru PAI SD Negeri 

200402 Sabungan Jae 
Kelas 

1 Amliyah Harahap, S.Pdi I dan II 

2 Eli Samsita Harahap III dan VI 

3 Irsan Dasopang, M.Pd IV dan V 

Sumber Data: Diperoleh dari Operator SD Negeri 200402 Sabungan Jae 

Kecamatan Padangsidimpuan Hutaimbaru 

 

i. Jumlah Siswa/Peserta didik SD Negeri 200402 Sabungan Jae 

Kecamatan Padangsidimpuan Hutaimbaru yaitu 246 siswa. 

Tabel 3.3 

 

Jumlah Siswa SD Negeri 200402 Sabungan Jae Kecamatan 

Padangsidimpuan Hutaimbaru 

 

Kelas Jumlah Laki-laki Jumlah 

Perempuan 

I 17 27 

II 16 24 

III 16 18 

IV 25 18 

V 23 25 

VI 17 20 

Jumlah Keseluruhan siswa =246 Siswa 

Sumber Data: Dari Operator SDN 200402 Sabungan Jae Padangsidimpuan. 
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68 Agustina Rangkuti, “Kepala Sekolah SD Negeri 200402 Sabungan Jae, Wawancara di 

SD Negeri 200402 Sabungan Jae Kecamatan Padangsidimpuan Hutaimbaru, Pada Tanggal 26 

januari 2024” 

 

 

 

 

 

B. Temuan Khusus 

 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara untuk mengetahui 

Penerapan Kurikulum Merdeka pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 

di SD Negeri 200402 Sabungan Jae Kecamatan Padangsidimpuan Hutaimbaru 

Tahun Ajaran 2023/2024 peneliti menemukan beberapa hasil yakni sebagai 

berikut: 

1. Penerapan Kurikulum Merdeka Pada Mata Pelajaran Pendidikan 

Agama Islam di SD Negeri 200402 Sabungan Jae Kecamatan 

Padangsidimpuan Hutaimbaru. 

SD Negeri 200402 Sabungan Jae Kecamatan Padangsidimpuan 

Hutaimbaru merupakan sekolah penggerak yang telah menerapkan 

kurikulum merdeka yakni sejak tahun 2022. Adapun fase yang telah 

ditempuh dalam kurikulum merdeka di SD Negeri 200402 Sabungan Jae 

yakni pada fase A dan fase B. Sebagaimana wawancara dengan ibu 

Agustina Rangkuti Kepala Sekolah SD Negeri 200402 Sabungan Jae, 

sebagai berikut: 

“Sekolah ini sudah menerapkan Kurikulum Merdeka sejak tahun 

2022 yakni kelas I kelas II dan pada tahun 2023 kelas I, II, IV, V”.68 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan ibu Agustina 

Rangkuti, Penerapan Kurikulum Merdeka sudah diterapkan selama kurang 

lebih dua tahun yakni mulai tahun pelajaran 2021/2022. Disebabkan 
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69 Agustina Rangkuti, “Kepala Sekolah SD Negeri 200402 Sabungan Jae, Wawancara di 

SD Negeri 200402 Sabungan Jae Kecamatan Padangsidimpuan Hutaimbaru, Pada Tanggal 26 

januari 2024” 

 

 

 

 

Kurikulum Merdeka merupakan Kurikulum yang masih baru maka terdapat 

kendala maupun permasalahan dalam menerapkan Kurikulum Merdeka, 

guru-guru yang kurang memahami Kurikulum Merdeka termasuk juga 

sarana dan prasarana yang digunakan untuk menunjang ketercapaian 

penerapan Kurikulum Merdeka. 

Oleh sebab itu untuk meningkatkan pemahaman guru tentang 

Kurikulum Merdeka Guru-guru diberikan bimbingan/BIMTEK maupun 

sosialisasi terkait dengan kurikulum merdeka, seperti yang disampaikan 

Kepala Sekolah SD Negeri 200402 Sabungan Jae bahwa: 

“Disebabkan sekolah ini merupakan sekolah penggerak guru-guru 

mendapatkan pelatihan untuk meningkatkan pemahaman guru tentang 

Kurikulum merdeka, walaupun demikian yang menjadi hambatan 

dalam penerapan kurikulum merdeka ini adalah kurangnya 

kepemahaman guru terkait dengan Kurikulum Merdeka”.69 

 

Dari hasil wawancara di atas bahwa SD Negeri 200402 Sabungan Jae 

merupakan sekolah penggerak yang guru-gurunya sudah mendapatkan 

pelatihan tentang kurikulum merdeka, akan tetapi masih terdapat guru-guru 

yang tidak memahami akan kurikulum ini sehingga permasalahan ini yang 

menjadi salah-satu penghambat dalam menerapkan kurikulum merdeka 

secara optimal. 

Penerapan kurikulum merdeka ditujukan untuk mengatasi isu-isu 

dalam pendidikan Indonesia secara lebih sistematis dan komprehensif. 

Sasarannya adalah untuk memperbaharui sistem pendidikan yang sampai 
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70 Irsan Dasopang, “Guru Pendidikan Agama Islam SD Negeri 200402 Sabungan Jae, 

Wawancara di SD Negeri 200402 Sabungan Jae Kecamatan Padangsidimpuan Hutaimbaru, Pada 

Tanggal 26 januari 2024” 

 

 

 

 

saat ini belum dianggap optimal dalam menciptakan lulusan yang dapat 

mengatasi tantangan masa kini. Kurikulum ini dibuat agar lebih mudah 

disesuaikan dengan minat dan kebutuhan siswa, menjadikan pendidikan 

lebih sesuai dengan tuntutan pasar kerja saat ini dan perkembangan zaman 

yang terus berubah, serta dengan adanya kurikulum merdeka ini akan 

mempermudah guru dalam menentukan nilai akhir siswa, yakni disebabkan 

adanya asesmen dalam kurikulum merdeka baik itu di awal, di tengah 

pembelajaran, dan di akhir pembelajaran. Sebagaimana dalam wawancara 

yang dilakukan dengan bapak Irsan Dasopang sebagai berikut: 

“Sebenarnya dengan adanya kurikulum merdeka ini dapat 

mempermudah guru dalam penilaian, sehingga tanpa dilaksanakannya 

ujian akhir guru sudah mengetahui nilai setiap siswa yaitu dengan 

asesmen-asesmen yang telah kita lakukan, serta kurikulum merdeka 

ini untuk memperbaiki sistem pembelajaran di Indonesia yang 

berfokuskan terhadap minat dan kemampuan peserta didik, makanya 

sebenarnya kurikulum merdeka ini merupakan kurikulum yang sangat 

bagus apabila diterapkan dengan benar”.70 

 

Menerapkan Kurikulum Merdeka, guru Pendidikan Agama Islam di 

SD Negeri 200402 Sabungan Jae, Kecamatan Padangsidimpuan 

Hutaimbaru, melaksanakan sejumlah kegiatan, antara lain sebagai berikut: 

a. Perencanaan Penerapan Kurikulum Merdeka Dalam 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 

1) Perencanaan Perangkat Ajar Oleh Guru Pendidikan Agama Islam 

Agar proses pembelajaran yang akan dilaksanakan dapat 

berjalan dengan baik, yakni sesuai dengan kurikulum merdeka, 
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71Amliyah Harahap, “Guru Pendidikan Agama Islam SD Negeri 200402 Sabungan Jae, 

Wawancara di SD Negeri 200402 Sabungan Jae Kecamatan Padangsidimpuan Hutaimbaru, Pada 

Tanggal 5 Februari 2024” 

 

 

 

 

maka guru Pendidikan Agama Islam harus mempersiapkan 

perangkat ajar. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh 

peneliti bahawa dalam mempersiapkan perangkat ajar guru 

Pendidikan Agama Islam merencanakan terlebih dahulu perangkat 

ajar yang seperti apa yang akan digunakan saat proses belajar 

mengajar, yaitu dengan melihat karakteristik siswa dan 

menyelaraskan antara perangkat ajar dengan materi yang akan 

diajarkan, sehingga dari perencanaan ini kita dapat mempersiapkan 

Modul Ajar, Media serta Metode yang akan digunakan saat proses 

pembelajaran berlangsung. Seperti yang disampaikan oleh ibu 

Amliyah Harahap yakni guru PAI kelas I dan II sebagai berikut: 

“Dikarenakan kelas I dan II menggunakan Kurikulum 

Merdeka maka yang dipakai adalah Modul Ajar, kemudian 

juga mempersiapkan media pembelajaran, teruntuk kelas I 

dan II yang berada di tahap lagi aktif-aktifnya bermain, maka 

harus banyak-banyak menggunakan media dan 

mencocokkan metode pembelajarannya, agar pembelajaran 

itu tidak monoton dan membosankan”.71 

 

Selanjutnya wawancara dengan bapak Irsan Dasopang selaku 

guru Pendidikan Agama Islam kelas IV dan V dalam gagasannya 

bahwa: 

“perangkat pembelajaran yang saya persiapkan sebelum 

melakukan proses pembelajaran adalah bahan ajar termasuk 

apa yang ada di tuangkan dalam Modul Ajar, misalnya saya 

selalu memakai proyektor sebagai bahan ajar saya, sebab 

kebanyakan peserta didik itu karakteristiknya adalah visual, 
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72 Irsan Dasopang, “Guru Pendidikan Agama Islam SD Negeri 200402 Sabungan Jae, 

Wawancara di SD Negeri 200402 Sabungan Jae Kecamatan Padangsidimpuan Hutaimbaru, Pada 

Tanggal 26 Januari 2024” 

 

 

 

 

jadi saya menyiapkan InFocus kemudian mereka memahami 

pembelajaran dari video pembelajaran yang disuguhkan”. 72 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan 

guru Pendidikan Agama Islam di SD Negeri 200402 Sabungan Jae 

Kecamatan Padangsidimpuan Hutaimbaru bahwa, perangkat 

pembelajaran adalah suatu hal yang harus dipersiapkan sebelum 

melakukan proses pembelajaran. Sebelum mempersiapkan 

perangkat ajar, guru terlebih dahulu merencanakan jenis perangkat 

ajar yang seperti apa yang akan diterapkan untuk siswa, yakni 

dengan melihat karakteristik, minat, dan juga materi yang akan 

diajarkan. Setelah direncanakan maka guru PAI dapat 

mempersiapkan bahan ajar yang terdapat dalam Modul Ajar yakni 

gambaran proses pembelajaran yang akan kita laksanakan 

dibarengi dengan media pembelajaran yang bertujuan untuk 

mempermudah guru dalam menjelaskan materi pelajaran serta guru 

juga harus menentukan metode pembelajaran yang diterapkan 

dalam pembelajaran, agar proses pembelajaran dapat berjalan 

dengan kondusif yang sejalan dengan materi pembelajaran. 

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan di salah satu 

kelas yang di ajar oleh bapak Irsan Dasopang guru PAI yakni kelas 

V-B bahwa dalam proses pembelajaran beliau menggunakan 
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Wawancara di SD Negeri 200402 Sabungan Jae Kecamatan Padangsidimpuan Hutaimbaru, Pada 

Tanggal 26 januari 2024”. 

 

 

 

 

proyektor berupa InFocus untuk menyampaikan materi kepada 

siswa yakni berupa video Pembelajaran, sehingga siswa terlihat 

antusias dalam mengikuti pembelajaran.73 

2. Perencanaan P5 (Penguatan Profil Projek Pelajar Pancasila) dalam 

pembelajaran PAI 

Berdasarkan hasil observasi dalam penerapan P5 guru di SD 

Negeri 200402 Sabungan Jae memiliki team tersendiri, yakni 

sesuai dengan bidang pelajaran masing-masing, sebagai contohnya 

guru PAI membawa rombongan siswa untuk mmengunjungi 

masjid yang berada di pusat kota Padangsidimpuan, ini merupakan 

rancangan dan starategi dari guru PAI di SD tersebut.74 

Dalam perencanaan P5 guru membentuk team, sebagaimana 

hasil wawancara dengan bapak Irsan Dasopang selaku guru PAI 

bahwa: 

“Dalam P5 kami membentuk team sesuai dengan bidang 

masing-masing.”75 

 

Perencanaan P5 tidak semudah yang diperkirakan, dalam 

tahapan ini guru PAI harus dapat berpikir kreatif serta harus dapat 

 

73 Hasil Observasi Pembelajaran di Kelas SD V-B Negeri 200402 Sabungan Jae, Observasi 

di di SD Negeri 200402 Sabungan Jae Kecamatan Padangsidimpuan Hutaimbaru, Pada Tanggal 29 

januari 2024”. 
74 Hasil Observasi Perencanaan P5 SD Negeri 200402 Sabungan Jae, Observasi di di SD 

Negeri 200402 Sabungan Jae Kecamatan Padangsidimpuan Hutaimbaru, Pada Tanggal 24 januari 

2024”. 
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Tanggal 26 Januari 2024” 

 

 

 

 

memahami kurikulum merdeka, sebab apabila guru tidak 

memahami akan kurikulum akan timbul masalah dan salah 

pemahaman. 

Oleh sebab itu guru harus diberi pelatihan terkait kurikulum 

merdeka. Pelatihan kurikulum merdeka di SD Negeri 200402 

Sabungan Jae Kecamatan Padangsidimpuan Hutaimbaru dapat 

diselenggarakan secara online maupun offline dengan 

dihadirkannya mentor yang ahli di bidangnya agar guru dapat 

memahami kurikulum medeka baik itu isi, tujuan maupun sistem 

penerapan kurikulum merdeka, dilain sisi dalam pelatihan guru 

juga akan diajarkan seputar mempersiapkan modul ajar yang sudah 

berbeda dengan kurikulum sebelunya yakni RPP pada K-Seperti 

yang disampaikan oleh bapak Irsan Dasopang selaku guru 

Pendidikan Agama Islam sebagai berikut: 

“Adapun persiapan yang dilakukan guru PAI sebelum 

menerapkan kurikulum merdeka dalam proses pembelajaran 

yaitu terlebih dahulu kami diberi pelatihan untuk dapat 

memahami kurikulum merdeka serta pembuatan modul ajar, 

dimana saya mendapatkan pelatihan secara online, kemudian 

dilakukan semacam pembekalan dari Balai Besar Guru 

Penggerak Sumatera Utara disebabkan sekolah ini adalah 

sekolah penggerak jadi kami dalam dua semester dibimbing 

langsung oleh mentor yang ahli dibidang kurikulum 

merdeka, sehingga dengan pelatihan tersebut saya dapat 

memahami Kurikulum Merdeka serta pembuatan modul 

ajar”.76 



73 

77 Irsan Dasopang, “Guru Pendidikan Agama Islam SD Negeri 200402 Sabungan Jae, 

Wawancara di SD Negeri 200402 Sabungan Jae Kecamatan Padangsidimpuan Hutaimbaru, Pada 

Tanggal 26 Januari 2024” 

 

 

 

 

Dari hasil wawancara di atas bahwasanya SD Negeri 200402 

Sabungan Jae Kecamatan Padangsidimpuan Hutaimbaru, sebelum 

menerapkan kurikulum merdeka guru Pendidikan Agama Islam 

diberikan pembekalan agar saat menerapkan kurikulum merdeka 

guru Pendidikan Agama Islam dapat menjalankan kurikulum baru 

sesuai dengan ketentuan kurikulum merdeka. 

Selanjutnya terkhusus guru Pendidikan Agama Islam 

terdapat PPKB (Program Pengembangan Kepropesian 

Berkelanjutan) yakni guru Pendidikan Agama Islam harus update 

seluruh perubahan yakni pengalihan Kurikulum K-13 ke 

Kurikulum Merdeka, baik itu perubahan Capaian Pembelajaran 

(CP), Tujuan Pembelajaran (TP) dan Alur Tujuan Pembelajaran 

(ATP), untuk dapat mengembangkan modul ajar. Seperti yang 

disampaikan bapak Irsan Dasopang selaku guru Pendidikan Agama 

Islam Kelas IV dan V sebagai berikut: 

“Berikutnya, khususnya para guru Pendidikan Agama Islam, 

terdapat program yang dikenal sebagai PPKB atau yang 

disebut dengan Program Pengembangan Kepropesian 

Berkelanjutan yang dimana kami para guru PAI mengetahui 

informasi-informasi terbaru seputar pendidikan seperti 

pengalihan kurikulum”.77 

 

Dari hasil wawancara yang dilakukan dengan bapak Irsan 

Dasopang,  bahwa  guru  Pendidikan  Agama  Islam  memiliki 
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program yang bertujuan untuk mengembangkan kompetensi 

kepropesian guru, yakni guru Pendidikan Agama Islam harus 

menjadi guru yang dapat mengetahui isu-isu terbaru dalam 

pendidikan serta agar dapat menyesuaikan pembelajaran sesuai 

dengan tuntutan zaman. 

b. Pelaksanaan Kurikulum Merdeka Dalam Pelaksanaan 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Sesuai dengan observasi dan wawancara yang dilakukan peneli 

terkait dengan penerapan kurikulum merdeka oleh guru Pendidikan 

Agama Islam di SD Negeri 200402 Sabungan Jae Kecamatan 

Padangsidimpuan Hutaimbaru pada proses pembelajaran adalah 

sebagai berikut: 

1) Pelaksanakan Asesmen 

 

Asesmen merupakan tahapan penilaian yang dilakukan oleh 

guru. Adapun asesmen yang dilakukan oleh guru Pendidikan 

Agama Islam di SD Negeri 200402 Sabungan Jae Kecamatan 

Padangsidimpuan Hutaimbaru adalah berupa Asesmen Awal 

(Diagnostik), Asesmen Formatif dan Asesmen Sumatif. 

Asesmen Awal (Diagnostik) dilakukan pada saat proses 

pembelajaran belum berlangsung. Asesmen ini dilaksanakan oleh 

guru Pendidikan Agama Islam untuk dapat mengelompokkan 

siswa sesuai dengan kemampuan, minat dan bakat yang mereka 
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miliki. Seperti hasil wawancara dengan bapak Irsan Dasopang 

selaku guru Pendidikan Agma Islam kelas IV dan V bahwa: 

“Dalam penerapan Kurikulum Merdeka ini ada yang 

dinamakan dengan asesmen awal, dimana guru 

mengelompokkan siswa sesuai dengan karakteristik peserta 

didik. Sehingga dari asesmen awal ini guru dapat 

mengelompokkan siswa sesuai dengan minat, bakat dan 

kemampuannya. Dari kegiatan ini maka dapat terlaksana 

salah satu ciri dari kurikulum merdeka yakni pembelajaran 

berdiferensiasi”.78 

 

Seperti yang dikatakan Abdul Rahman Siregar kelas V-B 

menyatakan bahwa: 

“Waktu baru-baru masuk kelas V kami pernah pernah 

dikasih bapak semacam soal pelajaran Agama dan juga 

pernah ditanya-tanya kayak kegemaran kita”.79 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas bahwa sebelum 

melaksanakan proses pembelajaran guru Pendidikan Agama Islam 

melakukan asesmen awal yang bertujuan agar dapat 

mengelompokkan siswa, sehingga dapat menyesuaikan pelajaran 

serta model pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa 

sebab terdapat siswa yang cendering ke visual dan ada juga yang 

lebih cenderung terhadap auditori. 

Asesmen yang dilakukan oleh guru Pendidikan Agama Islam 

selanjutnya adalah malaksanakan asesmen formatif. Sesuai dengan 

 

78 Irsan Dasopang, “Guru Pendidikan Agama Islam SD Negeri 200402 Sabungan Jae, 

Wawancara di SD Negeri 200402 Sabungan Jae Kecamatan Padangsidimpuan Hutaimbaru, Pada 
Tanggal 26 januari 2024” 

79 Abdul Rahman Siregar, “Siswa kelas V-B SD Negeri 200402 Sabungan Jae, Wawancara 

di SD Negeri 200402 Sabungan Jae Kecamatan Padangsidimpuan Hutaimbaru, Pada Tanggal 21 

Maret 2024”. 
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observasi yang dilakukan oleh peneliti dilapang yakni tepatnya di 

kelas V-B bahawa sang guru memberikan umpan balik atau 

pertanyaan kepada siswa saat pembelajaran berlangsung. 

Yakni sejalan dengan wawancara yang dilakukan dengan 

bapak Irsan Dasopang selaku guru Pendidikan Agama Islam kelas 

IV dan V bahwa: 

“Adapun penilaian maupun asesmen selanjutnya adalah 

melaksankan asesmen formatif, yakni guru melaksankan 

penilaian di saat proses pembelajaran berlangsung. Contonya 

guru memberikan pertanya secara lisan kepada siswa tentang 

materi yang baru dijelaskan”.80 

 

Asesmen yang diterapkan selanjutnya adalah asesmen 

sumatif, yakni guru Pendidikan Agama Islam melaksanakan 

penilai di akhir pembelajaran, contohnya adalah melaksankan ujian 

akhir. Adapun tujuan dilaksankan asesmen ini tidak lain untuk 

mengetahui ketercapaian siswa dalam satu semester. 

Berdasarkan hasil observasi peneliti, bahwa guru Pendidikan 

Agama Islam di SD Negeri 200402 Sabungan Jae, sudah 

menerapkan asesmen dalam proses pembelajaran, yakni di kelas 

V-A dapat dilihat dari bentuk duduk siswa yang di kelompokkan 

sesuai dengan kemampuan siswa, dimana untuk menentukan dan 

menyesuaikan tempat duduk siswa sesuai dengan kemampuan 

siswa, maka sejak awal belum diselenggarakan pembelajaran guru 

 

80 Irsan Dasopang, “Guru Pendidikan Agama Islam SD Negeri 200402 Sabungan Jae, 

Wawancara di SD Negeri 200402 Sabungan Jae Kecamatan Padangsidimpuan Hutaimbaru, Pada 
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sudah melakukan asesmen awal (diagnostik) terhadap siswa. Guru 

Pendidikan Agama Islam juga melaksanakan asesmen formatif saat 

berlangsungnya proses pembelajaran.81 

2) Pelaksanaan Pembelajaran Berdiferensiasi 

 

Sebelum melaksanakan pembelajaran berdiferensiasi maka 

guru Pendidikan Agama Islam harus mengelompokkan siswa 

terlebih dahulu, dimana siswa dilihat karakter dan kemampuannya 

sehingga dapat mengelompokkan siswa yang sesuai dengan 

kemampuan masing-masing. 

Berdasarkan asesmen awal maka akan dapat dilaksankan 

pembelajaran berdiferensisasi yakni pembelajaran pembeda, dalam 

hal ini siswa dibedakan tingkatan materi pembelajaran, tugas serta 

model pembelajarannya. 

Sebagaimana wawancara yang dilakukan oleh peneliti 

dengan bapak Irsan Dasopang yaitu guru Pendidikan Agama Islam 

bahwa: 

“Salah-satu karakter dari Kurikulum Merdeka adalah 

pembelajaran berdiferensiasi, dimana dalam pembelajaran 

berdiperensiasi ini siswa dibedakan materinya, tugasnya 

hingga model pembelajarannya sebab, tidak semua siswa itu 

cenderung kepada visual akan tetapi ada juga yang cenderung 

kepada auditori. Sehingga ada salah-satu siswa itu yang 

bertanya kepada saya “pak, mengapa pelajaran saya dengan 

teman saya berbeda saya pak mewarnai sedangkan teman 

saya  pak  menulis  surah?”,  inilah  pembelajaran 
 

 

81 Hasil Observasi Proses Pembelajaran di kelas V-A SD Negeri 200402 Sabungan Jae, 

Observasi di di SD Negeri 200402 Sabungan Jae Kecamatan Padangsidimpuan Hutaimbaru, Pada 
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berdiperensiasi tersebut, ada pembeda di dalam proses 

pembelajaran”.82 

 

Berdasarkan wawancara di atas bahwa dalam satu kelas 

ketika melaksanakan proses pembelajaran di kelas tersebut siswa 

akan dibuat berkelompok serta materi Pendidikan Agama Islam 

yang dipelajari oleh siswa akan berbeda yakni sesuai dengan level 

maupun tingkat kemampuan siswa. 

Sejalan dengan hasil observasi peneliti di kelas IV dan V, 

guru Pendidikan Agama Islam menggunakan beragam metode dari 

metode ceramah, tanya jawab, diskusi dan demonstrasi, sehingga 

pembelajaran tidak membosankan, serta guru membarengi belajar 

dengan bantuan alat pembelajaran yakni menggunakan inFocus 

dan gambar, sebab terdapat siswa yang cenderung ke mendengar 

dan sebaliknya ada yang cenderung kepada visual.83 Akan tetapi 

kelas I dan II peneliti belum mendapati penerapan pembelajaran 

secara berdiferensiasi.84 

Berdasarkan uraian di atas disimpulkan bahwa guru PAI di 

SD Negeri 200402 Sabungan Jae sudah menerapkan pembelajaran 

diferensiasi  akan  tetapi  masih  terdapat  kelas  yang  belum 

 

82 Irsan Dasopang, “Guru Pendidikan Agama Islam SD Negeri 200402 Sabungan Jae, 

Wawancara di SD Negeri 200402 Sabungan Jae Kecamatan Padangsidimpuan Hutaimbaru, Pada 

Tanggal 26 januari 2024”. 

 
83 Hasil Observasi Proses Pembelajaran PAI di kelas IV, V SD Negeri 200402 Sabungan 

Jae, Observasi di di SD Negeri 200402 Sabungan Jae Kecamatan Padangsidimpuan Hutaimbaru, 

Pada Tanggal 6 Februari 2024” 
84 Hasil Observasi Proses Pembelajaran PAI di kelas I, II SD Negeri 200402 Sabungan 

Jae, Observasi di di SD Negeri 200402 Sabungan Jae Kecamatan Padangsidimpuan Hutaimbaru, 

Pada Tanggal 2 Februari 2024 dan 12 Februari 2024”. 
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menerapkan pembelajaran berdiferensiasi walaupun telah 

menggunakan kurikulum merdeka. 

b) Palaksanaan Pembelajaran (P5) Kurikulum Merdeka 

 

P5 merupakan singkatan dari Projek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila sudah dilaksanakan di SD Negeri 200402 Sabungan Jae 

Kecamatan Padangsidimpuan Hutaimbaru pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam, akan tetapi tidak selalu berjalan dengan 

lancar, sejalan dengan hasil wawancara yang telah dilakukan oleh 

peneliti dengan bapak Irsan Dasopang selaku guru Pendidikan 

Agama Islam bahwa: 

“Pada Semester 1 kami gagal dalam pelaksanaan P5, kami 

beranggapan bahwa P5 hanya berupa panen karya saja dan 

akan di pamerkan, akan tetapi yang di nilai adalah proses 

dalam pelaksanaan P5 tersebut bukan karya maupun hasil 

dari proyek. Adapun hasil P5 yang telah kami laksanakan 

yakni berupa melaksanakan pentas seni, kalau untuk panen 

karya berupa produk kami belum ada dan semester depan 

kami berencana akan laksanakan panen karya berupa 

menghasilkan produk.”85 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas bahwa SD Negeri 

200402 Sabungan Jae Kecamatan Padangsidimpuan Hutaimbaru 

pada saat semester 1/ganjil gagal dalam menerapkan P5, 

diakibatkan penyalah artian tentang P5, para guru tidak terkecuali 

guru Pendidikan Agama Islam beranggapan bahwasanya P5 ini 

hanya berupa karya maupun produk yang dihasilkan dan kemudian 

 

85 Irsan Dasopang, “Guru Pendidikan Agama Islam SD Negeri 200402 Sabungan Jae, 

Wawancara di SD Negeri 200402 Sabungan Jae Kecamatan Padangsidimpuan Hutaimbaru, Pada 

Tanggal 26 januari 2024”. 
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akan dipamerkan, akan tetapi yang dinilai dalam P5 bukanlah hasil 

akhir atau peroduknya akan tetapi proses pelaksanaan P5 itu sendiri 

yang menjadi tolak ukur dalam penilaian. 

Proyek P5 yang telah dilaksanakan oleh SD Negeri 200402 

Sabungan Jae adalah berupa pameran pentas seni, sedangkan untuk 

menghasil produk belum terlaksana, akan tetapi sesuai hasil 

wawancara dengan guru PAI bapak Irsan Dasopang bahwa saat ini 

guru-guru sedang berusaha untuk dapat melaksanakan pameran 

panen karya berupa menghasikan produk dari karya siwa/siswi 

yang direncanakan akan dilaksanakan semester depan yakni 

semester ganjil. 

Cara penerapan P5 SD Negeri 200402 Sabungan Jae 

Kecamatan Padangsidimpuan Hutaimbaru yaitu sesuai dengan 

hasil wawancara peneliti dengan guru Pendidikan Agama Islam 

yakni bapak Irsan Dasopang bahwa: 

“Dalam penerapan P5 di sekolah kami memiliki team, yakni 

kami melakukannya secara team. Guru kelas dan guru bidang 

studi termasuk guru PAI itu memiliki team untuk projek P5, 

yakni yang pertama guru akan berdiskusi sampai nanti ke 

tahap aktualisasi kepada peserta didik yakni pemahaman apa 

itu P5, tujuannya dan sebagainya, kemudian yang terakhir 

adalah aksi nyatanya kepada peserta didik termasuk 

pelaksanaannya”.86 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas bahwa dalam 

pelaksanaan P5 para guru, baik guru kelas maupun bidang studi 

 

86Irsan Dasopang, “Guru Pendidikan Agama Islam SD Negeri 200402 Sabungan Jae, 

Wawancara di Negeri200402 Sabungan Jae Kecamatan Padangsidimpuan Hutaimbaru, Pada 

Tanggal 26 januari 2024”. 
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memiliki team tersendiri dalam penerapan P5, team tersebut yang 

akan mendiskusikan bagaimana projek P5. 

Sehingga dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kurikulum 

merdeka berjalan selama 2 tahun, yakni di jenjang kelas I, II, IV dan V. 

Proses pelaksanaan kurikulum merdeka pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam sudah terlaksana, yakni SD Negeri 200402 Sabungan Jae 

sudah melaksan beberapa proses dalam pelaksanaan kurikulum merdeka 

yakni dari melaksanakan asesmen, pembelajaran berdiferensiasi, dan 

melaksanakan pembelajaran P5 (Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila). 

Akan tetapi peroses penerapan kurikulum merdeka belum terlaksana secara 

maksimal diakibatkan sekolah belum dapat melaksanakan pembelajaran P5 

secara makasimal. 
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2. Problematika Penerapan Kurikulum Merdeka Pada Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SD Negeri 200402 Sabungan Jae Kecamatan 

Padangsidimpuan Hutaimbaru 

Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi yang 

peneliti lakukan dengan kepala sekolah, guru PAI, dan siswa, maka peneliti 

mendapatkan berbagai permasalaan maupun kesulitan yang dialami sekolah 

terkhusus pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dalam penerapan 

kurikulum merdeka di SD Negeri 200402 Sabungan Jae. 
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Problematika penerapan kurikulum merdeka pada mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam, diantaranya terkait dengan kurangnya pemahan 

guru tentang kurikulum merdeka baik dari segi perencanaan maupun 

pelaksanaan pelajaran Pendidikan Agama Islam dengan kurikulum 

merdeka. 

Sebagaimana dalam hasil wawancara peneliti dengan ibu Agustina 

 

Rangkuti kepala sekolah SD Negeri 200402 Sabungan Jae, sebagai berikut: 

 

“Problematika dalam penerapan Kurikulum Merdeka di sekolah ini 

adalah sekolah ini kekurangan guru dalam memahami Kurikulum 

Merdeka, serta guru kurang paham betul akan peralihan dari K-13 ke 

Kurikulum Merdeka”.87 

 

Sejalan dengan hasil wawancara peneliti dengan bapak Irsan 

Dasopang selaku guru Pendidikan Agama Islam kelas IV dan V bahwa: 

“Yang menjadi salah-satu problem dalam penerapan Kurikulum 

Merdeka di sekolah ini adalah kurangnya SDM guru baik dari segi 

kompetensi pedagogis yakni keterampilan guru dalam melaksanakan 

proses pembelajaran serta guru kurang mengerti akan kurikulum 

merdeka yang disebabkan kurikulum baru ini merupakan peralihan 

dari kurikulum K-13”.88 

 

Sedangkan setelah melakukan observasi dan wawancara yang peneliti 

lakukan dengan guru Pendidikan Agama Islam kelas I dan II bahwa peneliti 

menemukan kurangnya pengetahuan guru Pendidikan Agama Islam akan 

sistem penerapan kurikulum merdeka, dimana dalam proses pembelajaran 

 

 

87Agustina Rangkuti, “Kepala Sekolah SD Negeri 200402 Sabungan Jae, Wawancara di 

SD Negeri 200402 Sabungan Jae Kecamatan Padangsidimpuan Hutaimbaru, Pada Tanggal 26 
januari 2024”. 

88 Irsan Dasopang, “Guru Pendidikan Agama Islam SD Negeri 200402 Sabungan Jae, 

Wawancara di SD Negeri 200402 Sabungan Jae Kecamatan Padangsidimpuan Hutaimbaru, Pada 

Tanggal 30 Januari 2024”. 
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masih memakai metode lama sehingga siswa merasa bosan, serta minimnya 

akan pengetahuan guru akan istilah-istilah dalam kurikulum merdeka, contoh 

istilahnya adalah: diferensiasi, asesmen diagnostik, asesmen sumatif, 

asesmen formatif, (P5) Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila. 

Adapun problematika guru saat penerapan kurikulum merdeka pada 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SD Negeri 200402 Sabungan Jae 

Kecamatan Padangsidimpuan Hutaimbaru sebagai berikut: 

a) Problematika dalam Perencanaan Pembelajaran 

 

Guru merupakan aspek terpenting dalam ketercapaian proses 

pembelajaran. Dalam Kurikulum Merdeka guru bukan hanya sekedar 

pentransper ilmu, akan tetapi guru merupakan seseorang yang berperan 

penting dalam mengembangkan bakat dan minat siswa agar siswa dapat 

mengespresikan dirinya melalui hal-hal yang disukainya agar dapat maju 

ke depannya. 

Perencanaan pembelajaran kurikulum merdeka belajar terdiri dari 

Capaian Pembelajaran (CP), Tujuan Pembelajaran (TP) dan Alur Tujuan 

Pembelajaran (ATP) dan Modul Ajar. 

Sebagaimana hasil wawancara dengan bapak Irsan Dasopang 

selaku guru Pendidikan Agama Islam kelas IV dan V bahwa: 

“Kalau untuk kebutuhan saya sendiri masalah membuat Modul 

Ajar, CP, TP dan ATP Alhamdulillah tidak ada kendala dalam 

pembuatannya. Lagi pula terkait dengan CP, TP, ATP dan Modul 

Ajar sudah ada disediakan dari pemerintah secara mentah gitu ya, 

tapi kita sebagai guru itu tidak boleh kita telan begitu saja, karena 

karekteristik peserta didik kita itu berbeda yang di Medan dengan 
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Sidimpuan, jadi kita tidak boleh menggunakan itu secara mentah 

akan tetapi kita dapat mengembangkannya.”89 

 

Sedangkan hasil wawancara dengan ibu Amliyah Harahap yakni 

guru Pendidikan Agama Islam kelas I dan II bahawa: 

“Dalam membuat Modul Ajar kesulitan pasti ada walaupun Modul 

Ajar sebenarnya hampir mirip dengan RPP, tetapi dalam Modul 

Ajar ini itu harus terlihat menarik. Apalagi dalam kurikulum 

merdeka ini banyak istilah-istilahnya yang baru sehingga saya 

sedikit bingung.”90 

 

Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan guru 

Pendidikan Agama Islam bahwa guru PAI kelas I dan II mengalami 

kesulitan dalam menyusun perencanaan pembelajaran, yakni 

diakibatkan istilah-istilah baru dalam kurikulum merdeka. Sedangkan 

guru Pendidikan Agama Islam kelas IV dan V tidak kesulitan 

diakibatkan sekolah ini merupakan sekolah penggerak sudah ada 

pelatihan bagi guru secara online maupun offline dari sekolah dengan 

narasumber yang paham akan kurikulum merdeka begitu pula dengan 

adanya program PPKB (Program Pengembangan Kepropesionalan 

berkelanjutan). 

Dari Observasi yang telah peneliti lakukan, guru PAI kelas IV dan 

 

V sudah mampu menyusun perangkat pembelajaran, yakni dapat 

dilihat dari cara guru dalam melaksanakan proses pembelajaran yaitu 

 

89 Irsan Dasopang, “Guru Pendidikan Agama Islam SD Negeri 200402 Sabungan Jae, 

Wawancara di SD Negeri 200402 Sabungan Jae Kecamatan Padangsidimpuan Hutaimbaru, Pada 
Tanggal 30 Januari 2024”. 

90 Amliyah Harahap, “Guru Pendidikan Agama Islam SD Negeri 200402 Sabungan Jae, 

Wawancara di SD Negeri 200402 Sabungan Jae Kecamatan Padangsidimpuan Hutaimbaru, Pada 

tanggal 5 Februari 2024”. 
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dengan menyiapkan modul ajar, buku pembelajaran, dan media 

pembelajaran yang akan digunakan yakni berbasis Teknologi, serta 

pembelajaran yang menyenangkan. Sedangkan guru PAI kelas I dan II 

masih dapat dikategorikan kurang mampu dalam menyusun perangkat 

ajar, sebab guru masih kebanyak menggunakan metode ceramah yakni 

menjelaskan dan jarang sekali menggunakan media pembelajaran. 

b) Problematika dalam pelaksanaan kurikulum merdeka pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam 

1) Kurangnya Sarana dan Prasarana 

 

Sarana dan prasarana merupakan aspek pendukung 

keberlangsungan proses pembelajaran, yakni dengan adanya 

sarana dan prasarana dapat membantu guru Pendidikan Agama 

Islam untuk menjabarkan materi yang diajarkan, sehingga siswa 

lebih mudah mengerti akan materi yang dijelaskan oleh guru. 

Setelah peneliti melaksanakan observasi dan wawancara 

dengan kepala sekolah dan guru Pendidikan Agama Islam, bahwa 

didapati kurangnya sarana dan prasarana yang menjadi 

permasalahan dalam penerapan kurikulum merdeka di SD Negeri 

200402 Sabungan Jae Kecamatan Padangsidimpuan Hutaimbaru 

yang akan membantu guru dalam proses pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam. 
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Sebagaimana wawancara yang dilakukan oleh peneliti 

dengan ibu Agustina Rangkuti selaku Kepala Sekolah SD Negeri 

200402 Sabungan Jae bahwa: 

“Sarana dan prasarana masih kurang, seperti kita kekurangan 

ruang lab atau laboratoriun, apalagi kurikulum merdeka ini 

pembelajarannya ada yang berbasis proyek yakni 

menciptakan suatu produk, sehingga dengan adanya ruang 

laboratorium akan membantu fasilitas saat proses belajar 

mengajar”.91 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti 

dengan guru Pendidikan Agama Islam yaitu bapak Irsan Dasopang 

bahwa: 

“Termasuk juga sarana dan prasarana sebagai faktor 

penghambat dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam dalam Kurikulum Merdeka, conohnya seperti diakhir 

lebaran nanti kami akan masuk kemateri selanjutnya yakni 

tentang haji, dimana saya kesusahan untuk mencari buju 

ikhrom laki-laki.”92 

 

Sedangkan hasil wawancara dengan ibu Amliyah Harahap 

yakni guru Pendidikan Agama Islam bahwa: 

“Untuk sarana dan prasarana menurut ibu sudah cukup 

memadailah nak, akan tetapi kita masih ada kekurangan 

seperti perangkat pembelajaran, apalagi PAI itu perlu 

praktek, kiranya sekolah menyediakan kebutuhan 

tersebut”.93 
 

 

 

 

91 Agustina Rangkuti, “Kepala Sekolah SD Negeri 200402 Sabungan Jae, Wawancara di 

SD Negeri 200402 Sabungan Jae Kecamatan Padangsidimpuan Hutaimbaru, Pada Tanggal 26 
Januari 2024”. 

92 Irsan Dasopang, “Guru Pendidikan Agama Islam SD Negeri 200402 Sabungan Jae, 

Wawancara di SD Negeri 200402 Sabungan Jae Kecamatan Padangsidimpuan Hutaimbaru, Pada 

Tanggal 30 Januari 2024”. 
93 Amliyah Harahap, “Guru Pendidikan Agama Islam SD Negeri 200402 Sabungan Jae, 

Wawancara di SD Negeri 200402 Sabungan Jae Kecamatan Padangsidimpuan Hutaimbaru, Pada 

tanggal 5 Februari 2024”. 
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Dari hasil wawancara dengan kepala sekolah dan guru PAI 

dapat diketahui bahwa sarana dan prasarana di SD Negeri 200402 

Sabungan Jae masih memiliki keterkurangan, terkhusus untuk mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam yang merupakan pelajaran 

yang tidak akan luput dari praktek, sehingga yang menjadi 

permasalahnnya sekolah kurang memperhatikan akan 

keterlengkapan sarana dan prasarana untuk membantu tercapainya 

proses pembelajaran yang sesuai dengan Tujuan Pembelajaran 

(TP) dan Capaian Pembelajaran (CP). 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti bahwa 

sarana dan prasarana dalam penerapan Kurikulum Merdeka pada 

mata pelajaran Pendidikan agama Islam di SD Negeri 200402 

Sabungan Jae Kecamatan Padangsidimpuan Hutaimbaru dapat 

dikatakan cukup memadai. 

sekolah ini memiliki InFocus 2, ruang leb computer, 

gedung sekolah yang permanen yang dapat memberikan 

kenyamanan bagi siswa dalam melaksanakan proses pembelajaran, 

serta lapangan sekolah untuk acara ekstra kulikuler beserta 

kegiatan upacara bendera. Akan tetapi dari sarana dan prasarana 

yang peneliti sampaikan dalam hasil observasi bahwa tidak 

menutup kemungkinan terdapatnya kekurangan sarana dan 

prasarana di sekolah ini. 
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Sebagaimana dalam observasi yang dilakukan peneliti 

didapati bahwa di sekolan ini seringkali terjadi listrik padam akibat 

kurangnya arus listrik di SD Negeri 200402 Sabungan Jae 

Kecamatan Padangsidimpuan Hutaimbaru, sehingga ketika guru 

Pendidikan Agama Islam hendak menggunakan infocus maka listrik 

akan padam. 

2) Karakteristik dan Gaya Belajar Siswa yang Beragam. 

 

Karakteristik siswa merupakan salah satu hambatan yang 

dialami oreh guru Pendidikan Agama Islam di SD Negeri 200402 

Sabungan Jae. Sebab setiap siswa memiliki karakteristik yang 

berbeda mulai dari sikap, minat, motivasi belajar, gaya belajar 

begitu pula dengan kemampuan yang siswa miliki oleh siswa. 

Sejalan dengan hasil wawancara dengan ibu Amliyah Harahap 

selaku guru Pendidikan Agama Islam bahwa: 

“Problematika yang saya dapati ketika menerapkan kurikulum 

baru ini yaitu dari segi siswanya, yakni dalam kurikulum 

merdeka murid harus cepat nalar, berani bertanya dan berpikir 

kritis, akan tetapi sangat berbanding terbalik dengan karekter 

anak-anak yang saya masuki yakni di kelas I dan II, sehingga 

ketika kita memberikan pertanyaan atau umpan balik jarang 

sekali terdapat respon dari siswa”.94 

 

Sedangkan berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Feri 

Wirawan Siregar yakni siswa kelas V-A bahwa: 

“Dibilang suka pelajaran PAI gak terlalu, lihat-lihat 

gurunyalah kak yang masuk, kalau gurunya asik ya 

pelajarannya  asik  tapi  terkadang  gurunya  kebanyakan 
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berceramah dan kasih tugas jadi bosan kak, tapi kalau sama 

bapak itu gak membosankan kak belajarnya.”95 

 

Hasil wawancara dengan siswa yakni Alan Ashari siregar 

kelas V-A bahwa: 

 

“Kalau sama bapak itu kak belajarnya seru, karena sesekali 

kami dibawa belajar keluar sekolah, jadi gak bosan kak 

belajarnya, apalagi bapak itu menjelaskan selalu ada gambar 

aupun video pembelajaran.”96 

 

Berdasarkan wawancara di atas bahwa karakter siswa di dalam 

kelas kurang kritis dan malu untuk bertanya bertanya sehingga 

mempersulit guru saat akan melaksanakan umpan balik pada siswa, 

sedangkan tujuan dari kurikulum merdeka tidak lain untuk peserta 

didik dapat mengutarakan pendapatnya secara bebas. 

Karakteristik siswa akan menentukan gaya belajar yang sesuai 

dengan siswa. Sebagaimana hasil wawancara dengan ibu Amliyah 

Harahap yakni guru Pendidikan Agama Islam kelas I dan II bahwa: 

“ Dalam kurikulum merdeka ini itu harus menggunakan gaya 

belajar yang beragam dengan bantuan media yang beragam 

juga yang sesuai dengan kebutuhan siswanya, terlalu 

beragampun gaya belajarnya kita sebagai guru merasa 

kesulitan, apalagikan kurikulum merdeka ini banyak 

menggunakan teknologi. Apalagi ibu udah usia lima puluhan, 

jadi gak terlalu masuk lagi ke pikiran ibu nak, sehingga ya ibu 

buat aja seperti pelajaran biasa dan diusahakan anak-anak 

untuk mengerti materi yang dipelajari.”97 
 

 

 

95 Alan Ashari Siregar, “Siswa kelas V-A SD Negeri 200402 Sabungan Jae, Wawancara di 

SD Negeri 200402 Sabungan Jae Kecamatan Padangsidimpuan Hutaimbaru, Pada Tanggal 21 

Februari 2024” 
96 Feri Wirawan, “Siswa kelas V-A SD Negeri 200402 Sabungan Jae, Wawancara di SD 

Negeri 200402 Sabungan Jae Kecamatan Padangsidimpuan Hutaimbaru, Pada Tanggal 21 Februari 

2024” 
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Berdasarkan hasil wawancara bahwa gaya belajar yang 

beragam dalam menerapkan kurikulum merdeka menjadi 

permasalahan bagi guru, dimana dalam kurikulum merdeka 

menerapkan berbagai macam gaya, metode dan media 

pembelajaran serta mengarah pada teknologi yang menuntut pada 

kebutuhan zaman. 

Sesuai hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti bahwa 

peserta didik yang menjadi titik permasalahannya adalah, siswa 

masih kesulitan dalam mengikuti kurikulum merdeka serta karakter 

siswa yang kurang kritis dan tidak berani bertanya dalam proses 

pembelajaran. Seperti yang didapati peneliti di kelas I dan II siswa 

cenderung diam ketiga guru memberikan pertanyaan dan apabila 

guru memberikan umpan balik kepada siswa perihal apakah ada 

yang tidak dimengerti oleh siswa, maka yang dilakukan oleh siswa 

hanya diam. Walaupun demikian, guru harus dapat menguasai gaya 

belajar dan memahami karakteristik siwa. 

3) Penerapan Pembelajaran P5 yang Kurang Maksimal 

Dalam penerapan P5 sekolah masih kesulitan dalam 

menciptakan produk. SD Negeri 200402 Sabungan Jae gagal 

melaksanakan P5 pada semesrter ganjil diakibatkan kurangnya 

pengetahuan guru, dimana guru beranggapan bahawa yang dinilai 

dalam kegiatan P5 adalah harus ada produk yang pamerkan, akan 
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tetapi pada dasarnya yang dinilai dari P5 adalah proses dalam 

melaksanakan P5 tersebut. 

Selain itu kurang maksimalnya penerapan P5 di SD Negeri 

200402 Sabungan Jae, dapat berasal dari aspek sosial-ekonomi. 

Perekonomian orang tua merupakan salah satu permasalahan dalam 

menerapkan kurikulum merdeka. Sesuai dengan hasil wawancara 

peneliti dengan guru pendidikan Agama Islam yakni bapak Irsan 

Dasopang bahwa: 

“Kemudian kendala yang didapati selanjutnya dapat berasal 

dari kebutuhan ekonomi, sebagaimana disini perekonomian 

orang tua siswa dapat dikategorikan menengah ke bawah, 

bahkan ada yang berasal dari panti asuhan, sehingga ketika 

hendak melaksanakan projek P5, kami merasa kesulitan 

karena tidak adanya dukungan dari orang tua siswa. 

Pembuatan projek P5 itu hendaknya mengembangkan apa 

yang ada di masyarakat, disini mayoritas pekerjaan orang 

tuanya adalah petani yakni memiliki ladang persawahan. 

Sehingga yang menjadi penghambat maupun kendala untuk 

mengembangkan hasil pertain tersebut adalah kurangnya 

dukungan orang tua dan rendahnya SDM orang tua siswa”.98 

 

Hasil wawancara dengan ibu Agustina Rangkuti selaku kepala 

sekolah SD Negeri 200402 Sabungan Jae bahawa: 

“Orang Tua siswa sangat sulit berpartisipasi apabila sudah 

disangkut pautkan dengan uang maupun dana, seperti waktu 

lalu orang tua siswa di undang ke sekolah untuk 

membicarakan biaya drumbend untuk acara 17 Agustus, akan 

tetapi disebabkan pengumpulan dana yakni mebeli baju untuk 

drumband orang tua siswa tidak setuju, sehingga sekolah ini 
 

 

 

 

 

98 Amliyah Harahap, “Guru Pendidikan Agama Islam SD Negeri 200402 Sabungan Jae, 

Wawancara di SD Negeri 200402 Sabungan Jae Kecamatan Padangsidimpuan Hutaimbaru, Pada 

Tanggal 5 Februari 2024” 
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gagal untuk ikut serta dalam melaksanakan drumband untuk 

acara 17 Agustus”.99 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan 

bahwa faktor perekonomian orang tua dan juga SDM yang rendah 

dapat menjadi faktor penghambat penerapan kurikulum merdeka 

pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, sebab orang tua siswa 

beranggapan bahwa kegiatan P5 bukanlah hal yang penting, 

sehingga didapati kurangnya dukungan orang tua akan kegiatan P5 

kurikulum merdeka di SD Negeri 200402 Sabungan Jae Kecamatan 

Padangsidimpuan Hutaimbaru. 

Berdasarkan hal ini dapat menimbulkan permasalahan 

tersendiri bagi guru Pendidikan Agama Islam yang hendak 

melaksanakan projek P5, yakni apabila ada pemungutan biaya 

tertentu untuk mendukung terlaksananya kegiatan P5 kurikulum 

merdeka sering kali akan terkendala dan dananya tidak terkumpul, 

dimana hal ini memberatkan bagi sebagian wali murid karena 

kondisi ekonomi tiap keluarga yang berbeda-beda. 

Dengan demikian kondisi sosial orang tua siswa yang rata- 

rata menengah kebawah, memungkinkan kepedulian cukup. Kondisi 

ekonomi yang demikian itu menimbulkan dampak bagi 

perkembangan pendidikan di SD Negeri 200402 Padangsidimpuan. 

 

 

99 Agustina Rangkuti, “Kepala Sekolah SD Negeri 200402 Sabungan Jae, Wawancara di 

SD Negeri 200402 Sabungan Jae Kecamatan Padangsidimpuan Hutaimbaru, Pada Tanggal 26 

Januari 2024”. 
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Penyedian sarana prasarana pembelajaran memenuhi kendala akibat 

ekonomi orang tua siswa.100 

4) Keterbatasan Waktu 

 

Prosses pembelajaran di sekolah memiliki ketentuan- 

ketentuan tersendiri, salah satunya adalah ketentuan JP (Jam 

Pelajaran). Pada kurikulum merdeka jumlah jam pelajaran 

Pendidikan Agama Islam yakni sebanyak 4 JP/minggu, sehingga 

dari singkatnya waktu pembelajaran dapat mempengaruhi proses 

penerapan kurikulum merdeka. Sebagaimana wawancara dengan 

bapak Irsan Dasopang bahwa: 

“Mengukur karakteristik peserta didik itu, mereka 

menghadapi sebenarnya ada hanya 30 % saja yang belum 

memahami, itupun karena memang kemampuan IQ yakni 

kemampuan berpikir dari peserta itu yang membuat lambat 

sebenarnya, contohnya dalam pelajaran Agama dalam lingkup 

Al-Qur’an ada yang belum bisa membaca Al-Qur’an dengan 

baik, mereka disuruh untuk sekolah mengaji, disini 4 

JP/Minggu tidak memungkinkan untuk dapat mengajar 

keseluruhan siswa.”101 

 

Hasil wawancara di atas menegaskan bahwa keterbatasan 

waktu pelajaran dalam Pendidikan Agama Islam dapat menimbulkan 

permasalahan bagi siswa, yakni setiap siswa memiliki kemampuan 

yang berbeda. Dimana ada siswa yang cepat menangkap dan ada 

 

 

100 Pemerintah Kota Padangsidimpuan Dinas Pendidikan Kota Padangsidimpuan, 

Kurikulum Operasional Satuan Pendidikan (KOSP) SD Negeri 200402 Padangsidimpuan Kec. 

Padangsidimpuan Hutaimbaru, 2022 
101 Irsan Dasopang, “Guru Pendidikan Agama Islam SD Negeri 200402 Sabungan Jae, 

Wawancara di SD Negeri 200402 Sabungan Jae Kecamatan Padangsidimpuan Hutaimbaru, Pada 

Tanggal 30 Januari 2024” 
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pula siswa yang lambat untuk menangkap pembelajaran, yakni harus 

diulang beberapa kali agar ia dapat mengerti. Sehingga dengan 

jumlah JP 4 jam/minggu merupakan waktu yang relatif singkat untuk 

dapat memberikan hasil yang optimal dalam pembelajaran, 

mengingat adanya capaian pembelajaran yang harus ditempuh dalam 

kurikulum merdeka. 

Dari observasi yang telah peneliti lakukan bahwa setelah guru 

selesai pada kegiatan inti pembelajaran, guru akan bertanya kepada 

siswa apakah ada yang ingin bertanya atau kurang mengerti, 

kemudian siswa tidak ada yang menunjuk tangan. Pada dasarnya 

guru mengetahui siswa masih ada yang kurang mengerti atau bahkan 

belum mengerti, sehingga guru bertanya kepada siswa. 

Akan tetapi masalahnya adalah guru bertanya pada siswa 

ketika jam pelajaran sudah genting dan akan selesai, sehingga 

otomatis apabila siswa bertanya akan materi yang belum ia mengerti, 

pada dasarnya guru tidak memiliki waktu yang cukup untuk 

menjelaskan ulang materi yang di pelajari. 

Sehingga berdasarkan data yang telah diperoleh oleh peneliti dapat 

disimpulkan bahwa problematika penerapan kurikulum merdeka dapat 

berasal dari perencanaan dan pelaksanaan kurikulum merdeka pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam. Problematika yang dihadapi mulai 

dari penyusunan modul ajar yang terdiri dari CP, TP dan ATP yang 

merupakan istilah baru dala kurikulum merdeka. 
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Selain itu dalam pelaksanaan pembelajaran terdapat aspek yang 

menjadi penghambat dalam proses pembelajaran yakni, kurangnya 

kompetensi pedagogis guru dalam menerapkan kurikulum merdeka baik 

kemampuan memahami karakteristik siswa, penerapan asesmen, 

penggunaan Teknologi, penggunaan perangkat dan metode ajar. 

Penghambat selanjutnya ada kurangnya sarana dan prasarana yang 

memadai, kurang optimalnya penerapan P5 akibat kurangnya pengetahuan 

guru serta adanya asepek sosial-ekonomi. 

C. Analisis Penelitian 

 

Berdasarkan penyajian data yang telah peneliti paparkan, maka peneliti 

akan melakukan analisis terhadap problematika penerapan kurikulum merdeka 

pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SD Negeri 200402 Sabungan 

Jae Kecamatan Padangsidimpuan Hutaimbaru sebagai berikut: 

1. Proses Penerapan Kurikulum Merdeka di SD Negeri 200402 Sabungan Jae 

Kecamatan Padangsidimpuan Hutaimbaru 

SD Negeri 200402 Sabungan Jae Kecamatan Padangsidimpuan 

Hutaimbaru telah menerapkan kurikulum merdeka sejak dua tahun silam, 

dimana pada tahun pertama diterapkan pada kelas I dan IV, sedangkan 

pada tahun ke dua telah diterapkan pada kelas I, II, IV dan V, sedangkan 

kelas III dan VI masih menggunakan K-13. Sehingga sekolah ini telah 

berada di tahap fase A dan fase B, 

Hal tersebut sesuai dengan Keputusan Menteri Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Republik Indonesia Nomor 56/M/2022 
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Tentang Pedoman Penerapan Kurikulum Dalam Rangka Pemulihan 

Pembelajaran bahwa, tahun pertama jenjang yang diperbolahkan 

menggunakan kurikulum merdeka adalah kelas I dan IV, tahun ke dua 

kelas I, II, IV dan V, dan setelah selesai masa uji coba maka, pada tahun 

ketiga sekolah akan diperbolahkan menggunakan kurikulum merdeka pada 

semua jenjang kelas. 

Berdasarkan penerapan kegiatan yang telah dilakukan oleh SD 

Negeri 200402 Sabungan Jae Kecamatan Padangsidimpuan Hutaimbaru, 

telah menerapkan beberapa hal yakni perencanaan pembelajaran mulai 

dari penyusunan modul ajar, menentukan CP, TP dan ATP, menerapkan 

penerapan pembelajaran yakni melakukan asesmen, pembelajaran 

berdiferensiasi dan juga penerapan P5 walaupun belum berjalan dengan 

baik. Hal ini sesuai dengan jurnal Yunit yang berjudul “Implementasi 

Kurikulum Merdeka Belajar.” Bahwa dalam penerapan kurikulum 

merdeka terdapat tahap perencanaan, penerapan dan evaluasi.102 

2. Problematika Penerapan Kurikulum Merdeka pada Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SD Negeri 200402 Sabungan Jae Kecamatan 

Padangsidimpuan Hutaimbaru. 

Penerapan kurikulum merdeka pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam di SD Negeri 200402 Sabungan Jae Kecamatan 

Padangsidimpuan  Hutaimbaru  tidak  luput  dari  problem  maupun 

 

102 Yunit, dkk., “Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar,” Jambura Journal of 

Educational Management, 3 Februari 2023, 20, https://doi.org/10.37411/jjem.v4i1.2122. 
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permasalahan ketika menerapkan kurikulum baru, yakni kurikulum 

merdeka yang berbeda dengan kurikulum sebelumnya yakni kurikulum K- 

13. Adapun permasalahan yang dihadapi yaitu dari aspek perencanaan dan 

proses pelaksanaan kurikulum merdeka pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam. 

Permasalahan yang tibul dari segi perencanaan adalah guru merasa 

bingung akan istilah baru seperti CP, TP dan ATP dalam modul ajar. 

Permasalahan selanjutnya yakni berasal dari proses pelaksanaan 

kurikulum merdeka, yakni dapat berasal dari kurangnya kompetensi 

pedagogis maupun keterampilan guru dalam menerapkan kurikulum 

merdeka sehingga guru kebingungan akan proses apa yang akan ditempuh 

seperti melakukan asesmen dan pemilihan perangkat ajar. Permasalah 

selanjutnya berasal dari kurangnya sarana dan prasarana pendukung 

pelaksanaan kurikulum merdeka pada saat melaksanakan proses 

pembelajaran PAI seperti tidak adanya kain ihrom untuk materi haji, 

kurangnya inFocus di sekolah, sehingga guru merasa kesulitan hendak 

malaksanakan praktek saat proses pembelajaran. 

Permasalahan yang dihadapi selanjutnya adalah berasal dari 

karakteristik dan gaya belajar siswa yang beragam, kurang maksimalnya 

penerapan P5 diakibatkan aspek sosial-ekonomi dimana orang tua siswa 

terasa terbebani apabila terdapat pemungutan biaya untuk pelaksanaan P5, 

serta keterbatasan waktu jam pelajaran (JP) yang hanya 4 jam/minggu 
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pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, sehingga tidak dapat 

menerapkan kurikulum merdeka secara optimal. 

Hal tersebut sejalan dengan teori yang terdapat dalam buku Rusdiana 

dan Elis Ratna Wulan yang berjudul “Manajemen Kurikulum” bahwa 

kendala dalam kurikulum merdeka dapat berasal dari minimnya 

keterlibatan guru, masalah yang berasal dari orang tua siswa, keterbatasan 

waktu, dan ketidak sesuaian pendapat antar guru di sekolah.103 

D. Keterbatasan Penelitian 

 

Berdasarkan pengalaman langsung peneliti dalam proses penelitian, 

terdapat beberapa keterbatasan yang dialami dan dapat menjadi faktor-faktor 

yang diperhatikan peneliti selanjutnya, dimana penelitian ini memiliki 

kekurangan dan keterbatasan yang harus diperbaiki dalam penelitian-penelitian 

selanjutnya. 

Adapun keterbatasan-keterbatasan yang timbul dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Keterbatasan ilmu pengetahuan dan wawasan peneliti. 

 

2. Objek penelitian hanya di fokuskan kepada proses pelaksanaan kurikulum 

merdeka pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan problematika 

penerapan kurikulum merdeka merdeka pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam yang mana dalam penelitian ini tidak terdapat solusi dalam 

 

 

 

 

103 Prof Dr H. A. Rusdiana M.M dan Dr Elis Ratnawulan MT S. Si, Managemen Kurikulu: 

Konsep Prinsip dan Aplikasinya di Sekolah Madrasah (Arsad Press, 2022), hlm. 80. 
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menanggulangi problematika penerapan kurikulum merdeka merdeka pada 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 

3. Keterbatasan peneliti dalam menganalisis data yang diperoleh dari 

responden. 



 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 

Setelah peneliti melaksanakan penelitian di SD Negeri 200402 Sabungan 

Jae Kecamatan Padangsidimpuan Hutaimbaru, yaitu mengenai “Problematika 

Penerapan Kurikulum Merdeka Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 

di SD Negeri 200402 Sabungan Jae Kecamatan Padangsidimpuan 

Hutaimbaru” maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Penerapan Kurikulum Merdeka di SD Negeri 200402 Sabungan Jae 

Kecamatan Padangsidimpuan Hutaimbaru telah berjalan selama 2 tahun, 

yakni di jenjang kelas I, II, IV dan V. Proses pelaksanaan kurikulum 

merdeka pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam sudah terlaksana, 

yakni SD Negeri 200402 Sabungan Jae sudah melaksan beberapa proses 

dalam pelaksanaan kurikulum merdeka yakni dari melaksanakan asesmen, 

pembelajaran berdiferensiasi, dan melaksanakan pembelajaran P5 (Projek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila). Akan tetapi peroses penerapan 

kurikulum merdeka belum terlaksana secara maksimal diakibatkan 

sekolah belum dapat melaksanakan pembelajaran P5 secara makasimal. 

2. Problematika penerapan kurikulum merdeka dapat berasal dari 

perencanaan dan pelaksanaan kurikulum merdeka pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam. Problematika yang dihadapi mulai dari 

penyusunan modul ajar yang terdiri dari CP, TP dan ATP yang merupakan 

istilah baru dalam kurikulum merdeka. Selain itu dalam pelaksanaan 

101 



102 
 

 

 
 

pembelajaran terdapat aspek yang menjadi penghambat dalam proses 

pembelajaran yakni, kurangnya kompetensi pedagogis guru dalam 

menerapkan kurikulum merdeka baik kemampuan memahami 

karakteristik siswa, penerapan asesmen, penggunaan Teknologi, 

penggunaan perangkat dan metode ajar. Penghambat selanjutnya ada 

kurangnya sarana dan prasarana yang memadai, karakteristik dan gaya 

belajar siswa yang beragam, kurang optimalnya penerapan P5 akibat 

kurangnya pengetahuan guru, adanya asepek sosial-ekonomi serta 

keterbatasan waktu. 

B. Saran 

 

Berdasarkan hasil penelian mengenai problematika penerapan Kurikulum 

Merdeka pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SD Negeri 200402 

Sabungan Jae Kecamatan Padangsidimpuan Hutaimbaru peneliti memberikan 

saran sebagai: 

1. Kepala sekolah SD Negeri 200402 Sabungan Jae Kecamatan 

Padangsidimpuan Hutaimbaru 

Supaya memperhatikan perkembangan bapak/ibu guru di SD Negeri 

200402 Sabungan Jae dan memberikan pelatihan secara teratur terkait 

Kurikulum Merdeka agar dapat menambah wawasan para guru dalam 

menerapkan Kurikulum Mereka pada proses pembelajaran. 

2. Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) 

 

Terhadap guru Pendidikan Agama Islam disarankan untuk dapat menerima 

dan mempelajarari Kurikulum Merdeka, ketika dilaksanakannya pelatihan 



103 
 

 

 

 

dan sosialisasi diharapkan untuk fokus dan menarik kesimpulan dari yang 

disampaikan oleh pemateri serta guru Pendidikan Agama Islam perlu 

menerapkan pembelajaran yang menyenangkan yang sesuai dengan 

ketentuan Kurikulum Merdeka dan menggunakan media yang menarik. 

3. Siswa 

 

Siswa diharapkan untuk dapat aktif di kelas dan kritis dalam proses 

pembelajaran serta disarankan untuk mempelajaran materi selanjutnya 

dirumah lebih awal, agar ketika di kelas peoses pembelajaran lebih 

semangat dan siswa dapat mempertanyakan apa yang tidak dimekerti dari 

materi yang diajarkan guru Pendidikan Agama Islam. 

4. Orang Tua Siswa 

 

Orang tua siswa diharapkan memberikan perhatian serta bimbingan dan 

pengawasan kepada peserta didik saat berada diluar sekolah, sebab 

kepribadian peserta didik lebih besar berpengaruhnya dari lingkungan 

keluarga. 
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DAFTAR LAMPIRAN 

 

Lampiran I. Instrumen Observasi 

 

Instrumen Observasi 

 

SD Negeri 200402 Sabungan Jae Kecamatan Padangsidimpuan Hutaimbaru 

 

 

No 
Pernyataan 

Kriteria 

Pememuhan 
Keterangan 

Ya Tidak Tgl 

1. Sekolah 

menerapkan 

Kurikulum 

Merdeka. 

 
 

 
 

23/1/2024 

SD Negeri 200402 Sabungan Jae 

sudah menerapkan Kurikulum 

Merdeka, yakni dapat dilihat 

dari cara belajar yang berbeda 

dengan K-13 yakni kurikulum 

sebelumnya. Dimana peneliti 

mendapati guru PAI tidak hanya 

melakukan proses pelajaran di 

ruangan, akan tetapi guru juga 

membawa peserta didik belajar 

diluar lingkungan sekolah. 

2. Sekolah 

menerapkan 

Kurikulum 

Merdeka di 

semua 

jenjang kelas. 

 
 

 
 

23/1/2024 

Sekolah ini belum menerapkan 

kurikulum merdeka pada setiap 

jenjangnya. Adapun kelas yang 

telah menerapkan kurikulum 

merdeka adalah kelas I, II, IV, 

dan V. 

3. Guru 

menerima 

pelatihan 

yang 

berkaitan 

dengan 

Kurikulum 
Merdeka. 

 
 

 
 

19/2/2024 

Guru mendapatkan pelatihan 

maupun sosialisasi tentang 

kurikulum merdeka baik secara 

offline maupun online. 



 

 

 

4. Guru 

Pendidikan 

Agama Islam 

sudah 

memahami 

karakteristik 

kurikulum 

merdeka. 

 
 

 6/2/2024 Guru PAI sudah memahami 

karakteristik kurikukum 

merdeka, akan tetapi dari kedua 

guru yang peneliti observasi 

masih terdapat guru yang kurang 

paham akan kurikulum merdeka 

diakibatkan keterbatasan ilmu 

pengatahuan tentang kurikulum 

merdeka. 

4. Guru 

Pendidikan 

Agama Islam 

Memahami 

Perencanaan 

Pembelajaran 

Kurikulum 

Merdeka 

 
 

 
 

12/2/2024 

Guru PAI sudah memahami 

perencanaan kurikukum 

merdeka, akan tetapi dari kedua 

guru yang peneliti observasi 

masih terdapat guru yang kurang 

paham akan perencanaan 

kurikulum merdeka diakibatkan 

keterbatasan pengetahuan 

tentang kurikulum merdeka. 

5. Guru 

Pendidikan 

Agama Islam 

memahami 

akan 

penerapan 

pembelajaran 

Berdiferensia 

si dalam 

Kurikulum 

Merdeka. 

  6/2/2024 Guru PAI sudah memahami cara 

penerapan kurikukum merdeka, 

akan tetapi dari kedua guru yang 

peneliti observasi masih terdapat 

guru yang kurang paham akan 

penerapan kurikulum merdeka 

diakibatkan keterbatasan 

kemampuan penggunaan IT 

(Teknologi) dan juga faktor usia 



 

 

 

6. Guru 

Pendidikan 

Agama Islam 

memahami 

akan 

pelaksanaan 

kegiatan (P5) 

pada 

Kurikulum 

Merdeka 

 
 

 
 

21/2/2024 

Dalam kegiatan ini guru PAI 

sudah memahami akan 

penerapan P5, dimana SD 

Negeri 200402 Sabungan Jae 

memiliki setiap team untuk 

kegiatan P5. 

7. Guru 

Pendidikan 

Agama Islam 

memahami 

akan capaian 

pembelajaran 

yang harus 

dicapai 

peserta didik 

setiap fase 

perkembanga 

n 

 
 

 
 

26/1/2024 

Dalam kegiatan ini guru PAI 

memahami akan CP yang harus 

dicapai oleh peserta didik dalam 

setiap fasenya, yakni dengan 

melaksanakan asesmen-asesmen 

dalam proses pembelajaran. 

8. Fasilitas dan 

infrastruktur 

di sekolah 

mencukupi 

untuk 

mendukung 

pelaksanaan 

 
 

 5/2/2024 Untuk fasilitas dan infrastrtuktur 

sudah cukup memadai di sekolah 

ini , seperti bangunan sekilah 

yang peremanan, ruangan kelas 

yang nyaman, terdapat 

computer yang memadai yakni 

sebanyak 30 buah, lapangan 

sekolah yang memadai, akan 



 

 

 

 Kurikulum 

Merdeka 

   tetapi masih terdapat kekurangan 

atau keterbatasan seperti 

kekurangan inFocus, tidak 

adanya ruangan laboratorium. 

9. Sekolah 

mengalami 

kesulitan 

dalam 

meningkatka 

n pemahaman 

guru terkait 

persiapan dan 

implementasi 

Kurikulum 

Merdeka 

 
 

 20/2/2024 Sesuai observasi yang dilakukan 

oleh peneliti, bahwa guru-guru 

masih belum dapat berpaling 

dari kurikulum sebelumnya 

yakni KTSP dan K-13, sehingga 

kebanyak guru masih 

menerapkan metode 

pembelajaran lama, yakni guru 

menerangkan dan membuat soal. 

10. Guru 

Pendidikan 

Agama Islam 

menghadapi 

hambatan 

dalam 

menyiapkan 

pembelajaran 

berdasarkan 

Kurikulum 

Merdeka. 

 
 

 
 

20/2/2024 

Berdasarkan pengamatan 

peneliti bahwa guru PAI 

menghadapi beberapa kesulitan 

dalam menerapkan kurikulum 

merdeka pada proses 

pembelajaran. Adapun 

hambatannya yaitu siswa yang 

kurang kritis dan tidak memiliki 

minat belajar yang tinggi 

sehingga guru sudah semangat 

dan menyiapkan perangkat 

belajar berupa video dan gambar 

akan tetapi siswa masih pasif 

yakni hanya menerima saja. 

Hambatan selanjutnya adalah 



 

 

 

     kurangnya perangkat ajar untuk 

melaksanakan praktek dalam 

pelajaran Pendidikan Agama 

Islam, sedangkan pelajaran 

Pendidikan Agama Islam bukan 

hanya mengulas teori akan tetapi 

juga memerlukan praktek. 

Permasalan berikutnya berasal 

dari guru itu sendiri kesulitan 

dalam menggunakan IT, serta 

kurang paham akan kurikulum 

merdeka, sehingga guru terpaksa 

tetap menggunakan cara belajar 

kurikulum KTSP dan K-13. 



 

 

 

Lampiran II. Instrumen Wawancara 

 

INSTRUMEN WAWANCARA 

 

 

Narasumber : Kepala Sekolah 

Nama : Dra. Agustina Rangkuti 

Sekolah : SD Negeri 200402 Sabungan Jae Padangsidimpuan 

 

No Pertanyaan Jawaban Narasumber 

1 Apakah sekolah ini sudah 

menerapkan Kurikullum 

Merdeka? 

Ya sekolah ini sudah menerapkan 

Kurikulum Merdeka. 

2 Sejak kapan diterapkannya 

kurikulum merdeka di 

sekolah ini? dan pada 

jenjang (kelas) berapa? 

Sekolah ini menerapkan kurikulum merdeka 

sejak tahun 2022 yakni di kelas I kelas II 

dan pada tahun 2023 kelas I, II, IV, V 

3 Apakah guru-guru 

menerima pelatihan atau 

sosialisasi mengenai 

Kurikulum Merdeka? 

Disebabkan sekolah ini merupakan sekolah 

penggerak guru-guru mendapatkan 

pelatihan untuk meningkatkan pemahaman 

guru tentang Kurikulum merdeka. 

4 Apakah ada penghambat 

dalam penerapan kurikulum 

merdeka di SD Negeri 

200402 Sabungan Jae 

Kecamatan 

Padangsidimpuan 

Hutaimbaru ini? 

yang menjadi hambatan dalam penerapan 

kurikulum merdeka ini adalah kurangnya 

kepemahaman guru terkait dengan 

Kurikulum Merdeka dimana sekolah ini 

kekurangan guru dalam memahami 

Kurikulum Merdeka, serta guru kurang 

paham betul akan peralihan dari K-13 ke 

Kurikulum Merdeka. 

5 Sesuai dengan yang telah 

ibu amati apakah ada 

keluhan-keluhan dari guru 

dalam menerapkan kuriku 

merdeka? 

Ada banyak, karna kurang paham betul 

akan sistem kurikulum merdeka yakni 

peralihan K-13 ke kurikulum merdeka 



 

 

 

6 Jumlah Guru Pendidikan 

Agama Islam ada berapa 

bu? 

Ada tiga orang, nanti bisa diminta datanya 

sama ibu operator. 

7 Apakah ada penghambat 

penerapan kurikulum 

merdeka di SD ini? 

Ada, dari segi kekurang gurunya dalam 

memahami kurikulum merdeka, termasuk 

juga sarana dan prasarananya. Sarana dan 

prasarana masih kurang, seperti kita 

kekurangan ruang lab atau laboratoriun, 

apalagi kurikulum merdeka ini 

pembelajarannya ada yang berbasis proyek 

yakni menciptakan suatu produk, sehingga 

dengan adanya ruang laboratorium akan 

membantu fasilitas saat proses belajar 

mengajar. 

8 Apabila ditinjau dari segi 

biaya apakah ada hambatan 

bu? 

Karna sekolah ini kan sekolah penggerak 

biayanya sudah di tanggung pemerintah, 

akan tetapi walaupun demikian dalam 

menyelenggarakan kurikulum merdeka ini 

bukan hanya dari dukungan pemerintah dan 

sekolah, masyarakat yakni orang tua siswa 

juga harus ikut serta mendukung. Orang 

Tua siswa sangat sulit berpartisipasi apabila 

sudah disangkut pautkan dengan uang 

maupun dana, seperti waktu lalu orang tua 

siswa di undang ke sekolah untuk 

membicarakan biaya drumbend untuk acara 

17 Agustus, akan tetapi disebabkan 

pengumpulan dana yakni mebeli baju untuk 

drumband orang tua siswa tidak setuju, 

sehingga sekolah ini gagal untuk ikut serta 

dalam melaksanakan drumband untuk acara 
17 Agustus. 



 

 

 

INSTRUMEN WAWANCARA 

 

Narasumber : Guru Pendidikan Agama Islam Kelas I dan II 

Nama : Amliyah Harahap, S.Pdi 

Sekolah : SD Negeri 200402 Sabungan Jae Padangsidimpuan 

 

 

No Pertanyaan Jawaban Narasumber 

1 Apakah sekolah ini sudah 

menerapkan Kurikullum 

Merdeka? 

Ya sekolah ini sudah menerapkan 

kurikulum merdeka. 

2 Apakah guru-guru 

menerima pelatihan atau 

sosialisasi mengenai 

Kurikulum Merdeka? 

Ya kami ada diberikan sosialisasi maupun 

pelatihan tentang kurikulu merdeka. 

3 Bagaina karakteristik dan 

ciri Kurikulum Merdeka 

yang bapak/ibu ketahui? 

Ya, kurikulum merdeka ini banyak 

menggunakan model-model maupun gaya 

belajar, bagaimana kita untuk membuat 

siswa tidak bosan di kelas. 

4 Bagaimana proses 

perencanaan pembelajaran 

yang bapak/ibu lakukan 

dalam Kurikulum Merdeka 

pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam? 

Dikarenakan kelas I dan II menggunakan 

Kurikulum Merdeka maka yang dipakai 

adalah Modul Ajar, kemudian juga 

mempersiapkan media pembelajaran, 

teruntuk kelas I dan II yang berada di tahap 

lagi aktif-aktifnya bermain, maka harus 

banyak-banyak menggunakan media dan 

mencocokkan metode pembelajarannya, 

agar pembelajaran itu tidak monoton dan 

membosankan 

5 Apaka bapak/ibu sudah 

memahami cara menyusun 

modul ajar sesuai 

kebutuhan siswa? 

Sudah 



 

 

 

   

7 Apakah ibu ada kesulitan 

dalam membuat modul 

ajar? 

Dalam membuat Modul Ajar kesulitan pasti 

ada walaupun Modul Ajar sebenarnya 

hampir mirip dengan RPP, tetapi dalam 

Modul Ajar ini itu harus terlihat menarik. 

Apalagi dalam kurikulum merdeka ini 

banyak istilah-istilahnya yang baru 

sehingga saya sedikit bingung 

8 Apakah sekolah sudah 

menerapkan pembelajaran 

berdiferensiasi? 

Sudah 

9 Bagaiman cara bapak/ibu 

dalam menerapkan 

pembelajaran 

Berdiferensiasi pada siswa? 

Inikan kelas I dan II jadi murid-murid itu 

harus diajak bernyanyi bukan disuruh asal 

menghapal akan, dengan anak-anak disuruh 

menghapal sambil ada nyanyiannya maka 

anak-anak akan semakin mudah menghapal 

10 Apakah bapak/ibu sudah 

mamahami penerapan P5 

dalam Kurikulum 

Merdeka? 

Sudah 

11 Apakah dalam proses 

penerapan Kurikulum 

Merdeka ini bapak/ibu 

menghadapi kesulitan 

maupun hambatan dalam 

menerapkannya? 

Ya 

12 Apa saja hambatan yang 

dihadapi guru Pendidikan 

Agama Islam dalam 

Problematika yang saya dapati ketika 

menerapkan kurikulum baru ini yaitu: 

1.  Dari segi siswanya, yakni dalam 

kurikulum merdeka murid harus cepat 



 

 

 

 menerapakan Kurikulum 

Merdeka? 

nalar, berani bertanya dan berpikir kritis, 

akan tetapi sangat berbanding terbalik 

dengan karekter anak-anak yang saya 

masuki yakni di kelas I dan II, sehingga 

ketika kita memberikan pertanyaan atau 

umpan balik jarang sekali terdapat 

respon dari siswa. 

2.  Kemudian kendala yang didapati 

selanjutnya dapat berasal dari kebutuhan 

ekonomi, sebagaimana disini 

perekonomian orang tua siswa dapat 

dikategorikan menengah ke bawah, 

bahkan ada yang berasal dari panti 

asuhan, sehingga ketika hendak 

melaksanakan projek P5, kami merasa 

kesulitan karena tidak adanya dukungan 

dari orang tua siswa. Pembuatan projek 

P5 itu hendaknya mengembangkan apa 

yang ada di masyarakat, disini mayoritas 

pekerjaan orang tuanya adalah petani 

yakni memiliki ladang persawahan. 

Sehingga yang menjadi penghambat 

maupun kendala untuk mengembangkan 

hasil pertain tersebut adalah kurangnya 

dukungan orang tua dan rendahnya SDM 

orang tua siswa. 

3. Kurangnya kemampuan dalam 

menggunakan teknologi merupakan 

salah satu kesulitan yang menjadi 

permasalah bagi ibu untuk menerapkan 

kurikulum baru ini, apalagikan 



 

 

 

  kurikulum merdeka ini banyak 

menggunakan teknologi. Apalagi ibu 

udah usia lima puluhan, jadi gak terlalu 

masuk lagi ke pikiran ibu nak, sehingga 

ya ibu buat aja seperti pelajaran biasa 

dan diusahakan anak-anak untuk 

mengerti materi yang dipelajari 

13 Apakah sarana dan 

prasarana di sekolah 

memadai dalam 

menerapkan Kurikulum 

Merdeka khususnya dalam 

mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam? 

Menurut ibu sudah memadai 

14 Apakah terdapat 

kekurangan sarana dan 

prasarana dalam 

mendukung pelaksanaan 

pembelajaran berbasis 

Kurikulum Merdeka? 

Untuk sarana dan prasarana menurut ibu 

sudah cukup memadailah nak, akan tetapi 

kita masih ada kekurangan seperti perangkat 

pembelajaran, apalagi PAI itu perlu praktek, 

kiranya sekolah menyediakan kebutuhan 

tersebut 

14 Perangkat ajar apa saja 

yang biasanya 

dipersiapakan bapak/ibu 

sebelum melaksanakan 

pembelajaran? 

Yang saya persiapkan itu seperti gambar 

atau poster-poster 

15 Apakah terdapat 

problematika yang dihadapi 

siswa ketika diterapkannya 

Kurikulum Merdeka? 

Tidak ada mereka terima-terima saja 

sebenarnya kalau tentang kurikulum ini 



 

 

 

INSTRUMEN WAWANCARA 

 

Narasumber : Guru Pendidikan Agama Islam Kelas IV dan V 

Nama : Irsan Dasopang, M.Pd 

Sekolah : SD Negeri 200402 Sabungan Jae Padangsidimpuan 

 

 

No Pertanyaan Jawaban Narasumber 

1 Apakah sekolah ini sudah 

menerapkan Kurikullum 

Merdeka? 

Ya sekolah ini sudah menerapkan 

kurikulum merdeka sejak 2022 silam. 

2 Apakah guru-guru 

menerima pelatihan atau 

sosialisasi mengenai 

Kurikulum Merdeka? 

Adapun persiapan yang dilakukan guru PAI 

sebelum menerapkan kurikulum merdeka 

dalam proses pembelajaran yaitu terlebih 

dahulu kami diberi pelatihan untuk dapat 

memahami kurikulum merdeka serta 

pembuatan modul ajar, dimana saya 

mendapatkan pelatihan secara online, 

kemudian dilakukan semacam pembekalan 

dari Balai Besar Guru Penggerak Sumatera 

Utara disebabkan sekolah ini adalah sekolah 

penggerak jadi kami dalam dua semester 

dibimbing langsung oleh mentor yang ahli 

dibidang kurikulum merdeka, sehingga 

dengan pelatihan tersebut saya dapat 

memahami Kurikulum Merdeka serta 

pembuatan modul ajar. 

Berikutnya, khususnya para guru 

Pendidikan Agama Islam, terdapat program 

yang dikenal sebagai PPKB atau yang 

disebut dengan Program Pengembangan 

Kepropesian Berkelanjutan yang dimana 

kami para guru PAI mengetahui informasi- 



 

 

 

  informasi terbaru seputar pendidika seperti 

pengalihan kurikulum 

3 Bagaina karakteristik dan 

ciri Kurikulum Merdeka 

yang bapak/ibu ketahui? 

salah-satu karakter dari Kurikulum Merdeka 

adalah pembelajaran berdiferensiasi, 

dimana dalam pembelajaran berdiperensiasi 

ini siswa dibedakan materinya, tugasnya 

hingga model pembelajarannya sebab, tidak 

semua siswa itu cenderung kepada visual 

akan tetapi ada juga yang cenderung kepada 

auditiri. Sehingga ada salah-satu siswa itu 

yang bertanya kepada saya “pak, mengapa 

pelajaran saya dengan teman saya berbeda 

saya pak mewarnai sedangkan teman saya 

pak menulis surah?”, inilah pembelajaran 

berdiperensiasi tersebut, ada pembeda di 

dalam proses pembelajaran. 

Dalam penerapan Kurikulum Merdeka ini 

ada yang dinamakan dengan asesmen awal, 

dimana guru mengelompokkan siswa sesuai 

dengan karakteristik peserta didik. Sehingga 

dari asesmen awal ini guru dapat 

mengelompokkan siswa sesuai dengan 

minat, bakat dan kemampuannya. Dari 

kegiatan ini maka dapat terlaksana sala satu 

ciri dari kurikulum merdeka yakni 

pembelajaran berdiferensiasi. 

4 Bagaimana proses 

perencanaan pembelajaran 

yang bapak/ibu lakukan 

dalam Kurikulum Merdeka 

Dalam penerapan Kurikulum Merdeka ini 

ada yang dinamakan dengan asesmen awal, 

dimana guru mengelompokkan siswa sesuai 

dengan karakteristik peserta didik. Sehingga 



 

 

 

 pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam? 

dari asesmen awal ini guru dapat 

mengelompokkan siswa sesuai dengan 

minat, bakat dan kemampuannya. Adapun 

penilaian maupun asesmen selanjutnya 

adalah melaksankan asesmen formatif, 

yakni guru melaksankan penilaian di saat 

proses pembelajaran berlangsung. Contonya 

guru memberikan pertanya secara lisan 

kepada siswa tentang materi yang baru 

dijelaskan. Dari kegiatan ini maka dapat 

terlaksana sala satu ciri dari kurikulum 

merdeka yakni pembelajaran 

berdiferensiasi. 

5 Apaka bapak/ibu sudah 

memahami cara menyusun 

modul ajar sesuai 

kebutuhan siswa? 

Sudah 

7 Apakah ibu ada kesulitan 

dalam membuat modul 

ajar? 

Kalau untuk kebutuhan saya sendiri 

masalah membuat Modul Ajar, CP, TP dan 

ATP Alhamdulillah tidak ada kendala dalam 

pembuatannya. Lagi pula terkait dengan CP, 

TP, ATP dan Modul Ajar sudah ada 

disediakan dari pemerintah secara mentah 

gitu ya, tapi kita sebagai guru itu tidak 

boleh kita telan begitu saja, karena 

karekteristik peserta didik kita itu berbeda 

yang di Medan dengan Sidimpuan, jadi kita 

tidak boleh menggunakan itu secara mentah 

akan tetapi kita dapat mengembangkannya 

8 Apakah sekolah sudah 

menerapkan pembelajaran 
berdiferensiasi? 

Sudah 



 

 

 

9 Bagaiman cara bapak/ibu 

dalam menerapkan 

pembelajaran 
Berdiferensiasi pada siswa? 

Sudah saya jelaskan seperti di awal tadi. 

10 Apakah bapak/ibu sudah 

mamahami penerapan P5 

dalam Kurikulum 

Merdeka? 

Sudah 

11 Bagaimana cara bapak/ibu 

dalam menerapkan P5 

Dalam penerapan P5 di sekolah kami 

memiliki team, yakni kami melakukannya 

secara team. Guru kelas dan guru bidang 

studi termasuk guru PAI itu memiliki team 

untuk projek P5, yakni yang pertama guru 

akan berdiskusi sampai nanti ke tahap 

aktualisasi kepada peserta didik yakni 

pemahaman apa itu P5, tujuannya dan 

sebagainya, kemudian yang terakhir adalah 

aksi nyatanya kepada peserta didik 

termasuk pelaksanaannya. 

12 Apa saja hasil projek P5 

yang telah bapak/ibu 

hasilkan bersama siswa? 

Pada Semester 1 kami gagal dalam 

pelaksanaan P5, kami beranggapan bahwa 

P5 hanya berupa panen karya saja dan akan 

di pamerkan, akan tetapi yang di nilai 

adalah adalah proses dalam pelaksanaan P5 

tersebut bukan karya maupun hasil dari 

proyek. Adapun hasil P5 yang telah kami 

laksanakan yakni berupa melaksanakan 

pentas seni, kalau untuk panen karya berupa 

produk kami belum ada dan semester depan 

kami berencana akan laksanakan panen 

karya berupa menghasilkan produk. 



 

 

 

13 Apakah dalam proses 

penerapan Kurikulum 

Merdeka ini bapak/ibu 

menghadapi kesulitan 

maupun hambatan dalam 

menerapkannya? 

Ya 

14 Apa saja problematika 

yang dihadapi guru 

Pendidikan Agama Islam 

dalam menerapakan 

Kurikulum Merdeka di 

sekolah ini? 

Yang menjadi salah-satu problem dalam 

penerapan Kurikulum Merdeka di sekolah 

ini adalah: 

1.  kurangnya SDM guru baik dari segi 

kompetensi pedagogik yakni 

keterampilan guru dalam melaksanakan 

proses pembelajaran serta guru kurang 

mengerti akan kurikulum merdeka yang 

disebabkan kurikulum baru ini 

merupakan peralihan dari kurikulum K- 

13. 

2.  Termasuk juga sarana dan prasarana 

sebagai faktor penghambat dalam proses 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

dalam Kurikulum Merdeka, conohnya 

seperti diakhir lebaran nanti kami akan 

masuk kemateri selanjutnya yakni 

tentang haji, dimana saya kesusahan 

untuk mencari buju ikhrom laki-laki. 

3. SDM guru dan SDM peserta didik di 

sekolah ini dalam mengikuti penerapan 

kurikulum merdeka sebenarnya dapat 

dikatakan kurang, akan tetapi dalam 

menerapkan kurikulum baru ini kita 

bertahap dibarengi dengan adanya 

proses, yang dimana setiap Tujuan 

Pembelajaran akan ada hasil yang kita 



 

 

 

  ukur yakni asesmen formatif, sehingga 

dari proses dan tahap tersebut dapat 

ditarik permasalahan yang akan 

dituangkan dalam penelitian tindakan 

kelas, akan tetapi yang menjadi 

permasalan terberat adalah guru tidak 

mana tau akan kurikulum baru. 

4. Kemudian kendala yang didapati 

selanjutnya dapat berasal dari kebutuhan 

ekonomi, sebagaimana disini 

perekonomian orang tua siswa dapat 

dikategorikan menengah ke bawah, 

bahkan ada yang berasal dari panti 

asuhan, sehingga ketika hendak 

melaksanakan projek P5, kami merasa 

kesulitan karena tidak adanya dukungan 

dari orang tua siswa. Pembuatan projek 

P5 itu hendaknya mengembangkan apa 

yang ada di masyarakat, disini mayoritas 

pekerjaan orang tuanya adalah petani 

yakni memiliki ladang persawahan. 

Sehingga yang menjadi penghambat 

maupun kendala untuk mengembangkan 

hasil pertain tersebut adalah kurangnya 

dukungan orang tua dan rendahnya SDM 

orang tua siswa. 

15 Apakah sarana dan 

prasarana di sekolah 

memadai dalam 

menerapkan Kurikulum 

Merdeka khususnya dalam 

mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam? 

Menurut saya cukup memadai, akan tetapi 

masih terdapat kekurangan-kekurangan dan 

perlu di benahi. 



 

 

 

14 Perangkat ajar apa saja 

yang biasanya 

dipersiapakan bapak/ibu 

sebelum melaksanakan 

pembelajaran? 

perangkat pembelajaran yang saya 

persiapkan sebelum melakukan proses 

pembelajaran adalah bahan ajar termasuk 

apa yang ada di tuangkan dalam Modul 

Ajar, misalnya saya selalu memakai 

proyektor sebagai bahan ajar saya, sebab 

kebanyakan peserta didik itu 

karakteristiknya adalah visual, jadi saya 

menyiapkan InFocus kemudian mereka 

memahami pembelajaran dari video 

pembelajaran yang disuguhkan. 

15 Apakah terdapat 

problematika yang dihadapi 

siswa ketika diterapkannya 

Kurikulum Merdeka? 

Mengukur karakteristik peserta didik itu, 

mereka menghadapi sebenarnya ada hanya 

30 % saja yang belum memahami, itupun 

karena memang kemampuan IQ yakni 

kemampuan berpikir dari peserta itu yang 

membuat lambat sebenarnya, contohnya 

dalam pelajaran Agama dalam lingkup Al- 

Qur’an ada yang belum bisa membaca Al- 

Qur’an dengan baik, mereka disuruh untuk 

sekolah mengaji, disini 4 JP/Minggu tidak 

memungkinkan untuk dapat mengajar 

keseluruhan siswa 



 

 

 

INSTRUMEN WAWANCARA 

 

Narasumber : Siswa/siswi 

Sekolah : SD Negeri 200402 Sabungan Jae Padangsidimpuan 

 

1. Apakah anda pernah mendengar istilah kurikulum merdeka? 

2. Apakah awal masuk semester genap sebelum proses pembelajaran guru 

anda pernah melakukan tes di kelas? 

3. Apakah guru anda menggunakan media, metode, dan model pembelajaran 

saat proses pembelajaran di kelas? 

4. Menurut anda apakah pembelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas 

mengasyikkan atau membosankan? 

5. Saat pembelajaran apakah anda dapat menyampaikan pendapat secara bebas 

saat pembelajaran ? 

6. Apakah anda memiliki permasalahan dan keluhan saat proses pembelajaran 

Pendidika Agama Islam yang menggunakan kurikulum merdeka? 



 

 

 

Lampiran III 

DOKUMENTASI 

Dokumentasi SD Negeri 200402 Sabungan Jae Kecamatan 

Padangsidimpuan Hutaimbaru. 

 

Gambar 1.1: Kurikulum Operasional Atuan Pendidikan (KOSP) SD 

Negeri 200402 Padangsidimpuan Kec. Padangsidimpuan Hutaimabaru. 
 

 

Gambar 1.2: Potret SD Negeri 200402 Sabungan Jae 



 

 

 

 

Gambar 1.3: Bangunan SD Negeri 200402 Sabungan Jae 
 

 

Gambar 1.4: Wawancara dengan Kepala Sekolah, ibu Dra. 

Agustina Rangkuti 
 

Gambar 1.5: Wawancara dengan guru PAI, bapak Irsan 

Dasopang Hasibuan 



 

 

 

 

 

Gambar 2.1: Wawancara dengan guru PAI, ibu Amliyah 

Harahap. 
 

Gambar 2.2: Wawancara dengan guru PAI, ibu Eli Sasmita Harahap 
 

Gambar 2.3: Wawancara dengan wali kelas 1, ibu 

Nurmaida Siregar 



 

 

 

 

Gambar 2.4: Wawancara dengan siswa SD Negeri 200402 

Sabungan Jae 
 

Gabar 2.5: Potret guru PAI membawa siswa belajar di luar 

lingkungan sekolah 
 

 

Gambar 3.1: Poret proses pembelajaran di kelas oleh guru PAI 



 

 

 

 

Gambar 3.2: Kondisi belajar siswa saat proses pembelajara PAI 

kelas V 
 

 

 

Gambar 3.3: Kondisi belajar siswa di kelas 1 

 

Gambar 3.4: Siswa dibawa mengunjungi Masjid 



 

 

 



 

 

 



 

 

 


